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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah mata pelajaran IPA melalui metode eksperimen pada siswa kelas V di SD 
Negeri 2 Wates Kulon Progo. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates dengan jumlah 34 siswa. Desain penelitian 
ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart meliputi kegiatan, perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan dalam dua siklus. Keterampilan 
proses dan sikap ilmiah IPA siswa diukur berdasarkan peningkatan persentase 
secara klasikal. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 
keterampilan proses IPA, sikap ilmiah IPA, dan keterlaksanaan pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah  deskriptif kualitatif dan kuantitatif..  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA 
siswa kelas V SD Negeri 2 Wates. Rata-rata keterampilan proses IPA pada siklus I 
terjadi peningkatan sebesar 25% (pratindakan 48,5%, siklus I 73,5%) kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus II sebesar 22% (siklus I 73,5%, siklus II 89,9%). 
Sementara itu rata-rata sikap ilmiah IPA siswa pada siklus I terjadi peningkatan 
sebesar 22,2% (pratindakan 57,6%, siklus I 79,8%) kemudian terjadi peningkatan 
pada siklus II sebesar 10,1% (siklus I 79,8%, siklus II 89,9%). Peningkatan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA siswa tersebut diperoleh melalui 
penerapan metode eksperimen dengan tindakan berupa; (1) pembagian waktu pada 
setiap kegiatan pembelajaran dengan baik, (2) guru membimbing untuk pembagian 
tugas kelompok, (3) guru memberikan motivasi dan reward pada siswa, (4) guru 
lebih banyak menyajikan gambar dan video. 
  
Kata kunci : keterampilan proses, sikap ilmiah, metode eksperimen 
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IMPROVING THE SCIENCE PROCESS SKILLS AND ATTITUDES 
TOWARD SCIENCE THROUGH THE IMPLEMENTATION OF 
EXPERIMENTAL METHOD IN THE FIFTH GRADE  
STUDENTS OF SD NEGERI 2 WATES  
KULON PROGO 
 
By: 
Yeni Kusumawati 
NIM 13108241168 
 
ABSTRACT 
This research aims to improve the science process skills and attitudes 
toward science through experimental method in the fifth grade students of SD 
Negeri 2 Wates Kulon Progo. 
This study is a type of action research. The subjects of this research were 
the fifth grade students of SD Negeri 2 Wates consisting of 34 students. The design 
of this research use Kemmis and Mc Taggart design consisting of activities, plans, 
actions, observations and reflections conducted in two cycles. The students’ science 
process skills and scientific attitudes were measured based on the increase of the 
percentage classically. The instruments in this study were the science process skills 
observation sheet, attitudes toward science observation sheet, and learning process 
observation sheet. The technique of the data analysis were qualitative and 
quantitative descriptive. 
The findings of the research shows that the learning process using 
experimental method could improve the science process skills and attitudes toward 
science in the fifth grade students of SD Negeri 2 Wates. The average science 
process skills in the cycle I indicated an increase of 25% (pre-action 48.5%, cycle 
I 73.5%), then an increase of 22% in cycle II (cycle I 73.5%, cycle II 89.9%). 
Meanwhile, the average attitudes toward science of the students indicate an 
increase of 22.2% in cycle I (pre-action 57.6%, cycle I 79.8%) then an increase of 
10.1% in cycle II (cycle I 79.8%, cycle II 89.9%). The increase of science process 
skills and attitudes towards science was gained through the implementation of 
experimental method with the following; (1) a good time management in each 
learning activity, (2) the teacher guided to distribute the group tasks (3) the teacher 
gave motivation and rewards to the students, (4) the teacher gave more pictures 
and videos. 
 
Keyword: process skills, attitudes toward, experimental method 
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MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap” 
(Terjemahan QS. Al Insyirah: 6-8) 
 
“Ilmu itu diperoleh dari lidah yang gemar bertanya serta akal yang suka berpikir” 
(Abdullah bin Abbas) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia untuk 
kehidupannya. Ahli pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengartikan 
pendidikan sebagai usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak 
baik sebagai individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat 
mencapai kesempurnaan hidup. Pengertian pendidikan dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia yaitu proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dan pelatihan. 
Menurut Siswoyo (2013: 49) pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan upaya 
perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap 
potensi dalam pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, sebagai 
makhluk sosial dan sebagai makhluk Tuhan dimana aktivitas pendidikan tersebut 
dapat berlangsung dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses dimana seseorang akan mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah 
laku yang akan diterapkannya di kehidupan bermasyarakat melalui pengajaran dan 
pelatihan dimana dapat berlangsung di keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
Oleh karena itu, pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang di 
dalamnya terdapat tujuan untuk memberikan suatu perubahan dan perkembangan 
yaitu mendewasakan manusia.  
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Salah satu faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam memahami dan 
menguasai materi pelajaran adalah pendidik. Pendidik (guru) sebagai pelaksana 
pembelajaran harus paham akan pencapaian SK dan KD. Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) merupakan dasar yang harus dicapai oleh siswa dan 
menjadi dasar dalam pengembangan kurikulum serta pelaksanaan pembelajaran. 
Guru dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan, mampu mengelola kelas dan 
paham akan metode pembelajaran yang digunakan untuk siswanya. Maka, kualitas 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kualitas guru yang berdiri di depan kelas 
dalam melaksanakan pembelajaran dan memberikan bimbingan kepada siswa 
setiap hari pada berbagai mata pelajaran.  
Salah satu mata pelajaran yang wajib di tempuh siswa di jenjang Sekolah 
Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah IPA. Kata “IPA” merupakan 
singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam, secara singkat IPA adalah pengetahuan 
yang rasional dan objektif tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di 
alam semesta beserta segala isinya. Pada KTSP 2006, IPA bukan hanya sekedar 
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja tetapi 
IPA juga merupakan suatu proses penemuan berdasarkan apa yang dialami siswa. 
Pembelajaran IPA mengandung tiga dimensi yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. 
Produk IPA berisi kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori-teori yang 
merupakan hasil kegiatan empirik dan analitik. Sebagai proses IPA adalah sejumlah 
keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk 
memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutnya. IPA sebagai sikap 
ilmiah adalah memunculkan sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan dalam mencari 
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dan mengembangkan pengetahuan baru, seperti sikap objektif terhadap fakta, hati-
hati, bertanggung jawab, selalu ingin meneliti, dan sebagainya.  
Penguasaan proses pada mata pelajaran IPA dilakukan untuk menemukan 
produk yang dalam pelaksanaannya melibatkan dimensi afektif dan psikomotorik. 
Keterampilan IPA yang dapat dilatihkan misalnya keterampilan mengobservasi, 
mengelompokkan, mengukur, mengomunikasikan, meramalkan, dan 
menyimpulkan. Sikap yang muncul misalnya rasa ingin tahu, kritis, bertanggung 
jawab, obyektif terhadap fakta, dan teliti. Pentingnya proses untuk dikuasai siswa 
sekolah dasar yakni sebagai berikut: (1) perkembangan ilmu pengetahuan 
berkembang sangat cepat sehingga tidak mungkin lagi mengajarkan fakta dan 
konsep kepada siswa, (2) siswa akan lebih mudah memahami konsep yang abstrak 
jika belajar melalui benda-benda konkret dan langsung menemukannya sendiri, (3) 
penemuan ilmu pengetahuan sifat kebenarannya relatif, (4) dalam proses belajar 
mengajar pengembangan konsep tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap 
dan nilai. Oleh karena itu, keterampilan proses IPA sangat berperan untuk 
mengembangkan konsep, sikap, dan nilai siswa (Bundu, 2006: 5). 
Proses pembelajaran IPA harus memerhatikan karakteristik IPA sebagai 
proses, produk, dan sikap ilmiah. Pada kenyataannya, pembelajaran IPA di sekolah 
dasar kurang memberikan perhatian dan pelatihan pada karakteristik IPA sebagai 
proses yaitu bagaimana siswa menemukan ataupun memecahkan suatu 
permasalahan. Upaya yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan rendahnya 
keterampilan proses dan sikap ilmiah pada mata pelajaran IPA adalah salah satunya 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran dapat 
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diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Jenis metode eksperimen cocok apabila digunakan untuk 
pembelajaran IPA. Melalui metode eksperimen siswa bisa melakukan suatu 
aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang 
dipelajarinya. Maka, pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru (teacher center), 
akan tetapi melibatkan siswa dan berpusat pada siswa (student center). 
Berdasarkan observasi di SD Negeri 2 Wates yang dilakukan pada bulan Juli-
September 2016 dan Desember 2016 ditemukan permasalahan bahwa keterampilan 
proses kurang dilatihkan sehingga sikap ilmiah siswa juga kurang terbentuk. 
Kurang dilatihkannya keterampilan proses IPA siswa ditunjukkan dengan adanya 
siswa yang masih belum melakukan pengamatan secara detail saat pembelajaran 
bersama guru kelas. Hal lain juga nampak ketika siswa diminta maju ke depan kelas 
untuk membacakan hasil diskusi kelompok banyak siswa yang tidak berani maju 
sehingga hanya siswa tertentu yang berani maju untuk mempresentasikan hasil 
diskusi sebagai perwakilan kelompok.  
Rendahnya sikap ilmiah selama pembelajaran IPA ditunjukkan dengan siswa 
yang kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru dan tidak mau bertanya 
apabila ada yang belum dipahami. Hal lain juga ditunjukkan ketika siswa 
melakukan kegiatan kelompok, mereka memilih siapa yang akan menjadi teman 
kelompok sehingga kemampuan siswa dalam satu kelompok tidak merata. Selama 
proses diskusi tersebut, hanya siswa yang dianggap pintar yang diberikan 
kewenangan penuh untuk mengerjakan, siswa lain membantu sebisanya bahkan ada 
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yang hanya diam saja. Hal ini tidaklah efektif sehingga sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, kerja sama, dan tanggung jawab kurang terbentuk. Kondisi tersebut juga 
menggambarkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan masih 
kurang.  
Pembelajaran yang diberikan guru lebih banyak secara konvensional. 
Beberapa metode yang selalu digunakan guru ialah metode ceramah, penugasan, 
tanya jawab, dan diskusi. Hasilnya siswa kurang bisa memahami konsep 
pembelajaran IPA yang disampaikan. Hal ini berdampak pada daya ingat siswa 
akan materi pembelajaran yang tidak dapat bertahan lama. Siswa cenderung tidak 
aktif dalam pembelajaran dan tidak berani untuk bertanya. Perlu adanya inovasi 
dalam hal penyampaian materi pelajaran kepada siswa, dikarenakan masih banyak 
metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk mata pelajaran IPA. Metode 
eksperimen dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah siswa dalam mata pelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat Samatowa 
(2011: 5) bahwa pembelajaran yang cocok untuk anak Indonesia adalah belajar 
melalui pengalaman langsung (learning by doing). IPA akan memberikan 
kesempatan bagi anak untuk berpikir kritis, bila diajarkan menggunakan metode 
yang tepat, misalnya metode menemukan sendiri. IPA juga akan menjadi pelajaran 
yang tidak hanya hafalan belaka, bila diajarkan melalui percobaan-percobaan.  
Pada saat pembelajaran siswa merasa bosan, tidak memperhatikan pelajaran, 
kurang fokus dan melakukan aktivitas lain. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dirasa kurang menarik sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif. Hal ini 
seringkali terjadi ketika pembelajaran di jam terakhir, siswa mulai tidak 
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bersemangat dan tidak tertarik dengan pelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada guru ini memiliki kelemahan dimana siswa tidak bisa membangun 
pengetahuannya sendiri. Hal tersebut akan berpengaruh pada tingkat penguasaan 
dan pemahaman materi pelajaran IPA sehingga keterampilan proses dan sikap 
ilmiah siswa masih rendah. 
Penilaian pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa mencakup 
penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik. Namun penilaian yang paling 
menonjol ialah penilaian kognitif siswa yaitu berdasarkan evaluasi akhir setelah 
materi diajarkan. Hal tersebut merujuk pada penilaian produk, dan kurang 
memperhatikan bagaimana proses yang dilalui untuk menguasai produk tersebut. 
Penilaian proses tidak kalah penting dengan penilaian produk, karena melibatkan 
dimensi afektif dan psikomotorik siswa. Oleh karena itu, harus ada keseimbangan 
dalam guru melakukan penilaian kepada siswa, baik produk (kognitif), maupun 
proses (afektif dan psikomotorik).  
Berdasarkan hasil observasi tersebut tentang rendahnya keterampilan proses 
dan sikap ilmiah siswa, maka peneliti memilih menggunakan metode eksperimen 
untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa. Pembelajaran IPA 
mendorong siswa untuk dapat berpikir logis terhadap kejadian sehari-hari, 
memecahkan masalah-masalah sederhana yang dihadapinya. Oleh karena itu siswa 
perlu dilatihkan lagi secara mendalam mengenai keterampilan proses dan sikap 
ilmiah. Keterampilan proses sangatlah penting dilatihkan kepada siswa di sekolah, 
karena dapat memunculkan sikap ilmiah. Melalui penerapan metode eksperimen 
guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Wisudawati (2014: 157) bahwa metode eksperimen 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam menemukan dan 
memahami konsep atau teori IPA yang dipelajari melalui serangkaian kegiatan 
yang dilakukan sendiri oleh siswa. Penerapan metode eksperimen ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap 
ilmiahnya. Pengalaman yang dialami langsung oleh siswa secara langsung dapat 
tertanam dalam ingatannya. Selain itu siswa di sekolah juga belajar menumbuhkan 
sikap kerja sama, tanggung jawab, jujur, percaya diri melalui eksperimen tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih metode pembelajaran 
eksperimen sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah pada mata pelajaran IPA kelas V. Oleh karena itu peneliti mengajukan judul 
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah Mata Pelajaran IPA 
Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Wates 
Kulon Progo”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti banyak 
menemukan masalah, baik berasal dari guru maupun siswa. Beberapa permasalahan 
yang dialami diantaranya adalah: 
1. Kurang dilatihkannya keterampilan proses IPA kepada siswa. 
2. Rendahnya sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA.  
3. Guru belum menemukan metode yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 
belajar IPA. 
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4. Siswa cenderung pasif saat pelajaran. 
5. Suasana kelas yang kurang kondusif. 
6. Siswa kurang mampu memahami materi yang disampaikan. 
7. Daya ingat siswa yang tidak dapat bertahan lama. 
8. Guru melakukan penilaian pada produk saja belum melakukan penilaian proses 
(keterampilan proses dan sikap ilmiah). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi dan pemasalahan 
yang kompleks, peneliti memfokuskan pada tiga masalah, yaitu : 1) kurang 
dilatihkannya keterampilan proses IPA kepada siswa, 2) rendahnya sikap ilmiah 
siswa pada mata pelajaran IPA, 3) guru belum menemukan metode yang tepat untuk 
meningkatkan pemahaman belajar IPA. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 
V SD Negeri 2 Wates Kabupaten Kulon Progo. Mengingat keterbatasan peneliti, 
maka pembatasan masalah dilakukan agar penelitian yang dilakukan memperoleh 
hasil yang maksimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang sudah dikemukakan peneliti, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimanakah upaya untuk meningkatkan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah mata pelajaran IPA melalui penerapan  metode eksperimen 
pada siswa kelas V SD Negeri 2 Wates Kulon Progo? 
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E. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah  mata pelajaran IPA melalui penerapan metode eksperimen pada siswa 
kelas V di SD Negeri 2 Wates Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan tentang upaya peningkatan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah pada mata pelajaran melalui penerapan metode eksperimen pada siswa 
kelas V SD Negeri 2 Wates Kulon Progo. Menjadi bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya tentang keterampilan proses IPA, sikap ilmiah IPA, dan metode 
eksperimen.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah  
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah untuk 
mengoptimalkan penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa untuk 
saat ini maupun masa yang akan datang.  
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b. Bagi Guru  
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi guru 
untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya keterampilan proses dan 
sikap ilmiah siswa pada pelajaran IPA. Guru dapat melakukan inovasi dalam 
penggunaan metode untuk mengoptimalkan pembelajaran. 
c. Bagi Siswa 
 Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen akan 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk menemukan sesuatu 
yang baru maupun membuktikan kebenaran suatu teori. Siswa akan lebih 
mudah mengingat dan memahami materi serta mampu memunculkan sikap 
ilmiah. Selain itu siswa mampu meningkatkan keterampilan proses melalui 
ekperimen yang  mereka lakukan. 
d. Bagi Penulis 
 Penelitian ini telah memberikan pengalaman yang berharga serta 
menambah wawasan dan informasi yang baru. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran IPA SD 
a. Hakikat Pembelajaran IPA SD 
Kata “IPA” merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam. Istilah “Ilmu” 
artinya suatu pengetahuan yang benar, adapun “Pengetahuan” artinya segala 
sesuatu yang diketahui oleh manusia, ini berarti bahwa pengetahuan alam sudah 
jelas artinya adalah pengetahuan tentang semesta dan segala isinya. Ilmu adalah 
pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang diperoleh secara ilmiah, artinya 
diperoleh dengan metode ilmiah. Dua sifat utama ilmu adalah rasional artinya dapat 
diterima akal, serta obyektif, artinya sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan 
pengamatan (Wisudawati, 2014: 23).  
Winaputra (Samatowa, 2011: 3) menjelaskan bahwa IPA tidak hanya 
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi 
memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. Menurut Trianto 
(2010: 136), IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Menurut Bundu (2006: 9) IPA 
merupakan proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematis tentang 
dunia sekitar. 
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Berdasarkan pendapat dari ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPA 
merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang rasional dan objektif yang tersusun 
secara sistematis untuk menjelaskan tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian 
yang ada di alam semesta beserta segala isinya. IPA memiliki tiga aspek yaitu: 1) 
proses ilmiah, berupa upaya manusia untuk memahami gejala alam dengan suatu 
tata cara tertentu yang sifatnya analitis dan cermat dalam menghubungkan gejala 
alam yang satu dengan yang lainnya hingga membentuk suatu sudut pandang yang 
baru tentang objek yang diamati; 2) produk ilmiah, berupa prinsip-prinsip, teori-
teori, hukum-hukum, konsep-konsep, maupun fakta-fakta yang kesemuanya itu 
ditunjukkan untuk menjelaskan tentang berbagai gejala alam ; 3) sikap ilmiah, yaitu 
sudut pandang ilmiah terhadap gejala alam.  
Pada Permendikbud nomor 103 tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran 
adalah interaksi antarsiswa, antara siswa dengan tenaga pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Sanjaya (2008: 196) menjelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu sistem, karena pembelajaran adalah kegiatan yang 
bertujuan membelajarkan siswa sehingga proses membelajarkan itu melibatkan 
berbagai komponen yang semua itu terbentuk dalam suatu sistem. Menurut Trianto 
(2014: 19) pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa, 
dimana antara keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada 
suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Berdasarkan pengertian tentang pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah interaksi dua arah antara siswa dan seorang guru. 
Interaksi tersebut di dalamnya ada komunikasi dan transfer pengetahuan serta 
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pengalaman yang diperoleh dari sumber belajar maupun lingkungan belajar untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Hakikat IPA menurut Trianto adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang 
berlaku secara universal. Pembelajaran IPA menurut taksonomi Bloom yaitu 
pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 
merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud 
adalah pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk kegiatan 
sehari-hari. Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di alam untuk 
dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut, dan melihat adanya keterangan 
serta keteraturannya. Pembelajaran IPA diharapkan pula dapat memberikan 
keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, 
kebiasaan dan apresiasi.  
Menurut Claxton (Samatowa, 2011: 9), pendidikan IPA dapat ditingkatkan, 
bila anak dapat bertingkah laku seperti seorang ilmuwan bagi diri mereka  sendiri, 
dan jika mereka diperbolehkan dan didorong untuk melakukan hal itu. Anak-anak 
dapat memperoleh pengetahuan bahwa beberapa materi menjadi lebih mudah dan 
menyenangkan. Adanya berbagai ide pada pembelajaran IPA,  kegiatan anak di 
kelas diantisipasi serupa dengan apa yang sesungguhnya dilakukan ilmuwan dalam 
percobaan  mereka, namun dengan situasi yang berbeda, yaitu disesuaikan dengan 
struktur kognitif anak. Apabila para ilmuwan melakukan percobaan untuk 
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menghasilkan teori, maka anak melakukan kegiatan serupa untuk memahami dan 
menguasai konsep baru atau menguji ide.  
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pembelajaran IPA dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatan bagi 
anak untuk menambah pengetahuan dan pengalaman belajarnya sehingga terbentuk 
sikap ilmiah pada anak. Hal ini akan membantu anak dalam mengembangkan 
kemampuannya dalam pemahaman terhadap proses IPA serta teori-teori, konsep-
konsep dan fakta-fakta yang ada di dalamnya. Pembelajaran IPA di SD hendaknya 
juga mengarah pada pencapaian tujuan dan pemenuhan manfaat pendidikan IPA 
tersebut dengan  memperhatikan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan metode 
pembelajaran yang digunakan.   
b. Tujuan Pembelajaran IPA SD 
Proses belajar IPA ditandai dengan adanya perubahan pada siswa yang 
belajar, baik perubahan pada sikap dan perilaku, pengetahuan, pola pikir, dan 
konsep nilai yang dianut. Sesuai dengan hakikat IPA sebagai proses dan produk, 
tujuan pembelajaran IPA sesuai dengan dimensi pada taksonomi Bloom. Dimensi 
kognitif (mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta) dan dimensi pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif).  
Tujuan pembelajaran IPA di negara maju menurut Bundu (2006: 18) dalam 
kurikulum pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu: 
1) Menumbuhkan sikap ilmiah yang sesuai. 
2) Mengembangkan kemampuan menggunakan keterampilan proses IPA. 
3) Mengenalkan pengetahuan ilmiah. 
4) Mengembangkan cara berpikir kritis, rasional, dan kreatif.  
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Pendapat lain mengenai tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
dikemukakan oleh  Sulistyorini & Supartono (2007: 40) yaitu agar peserta didik 
memiliki kemampuan untuk: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
membuat masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs. 
Berdasarkan pendapat dua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran IPA di SD berorientasi pada pencapaian produk, proses, dan sikap 
ilmiah. Pada segi produk siswa diharapkan memahami konsep-konsepnya dan 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan dari segi proses siswa 
diharapkan memiliki keterampilan untuk mengembangkan pengetahuan, 
memecahkan permasalahan, serta menemukan sesuatu yang baru. Kemudian dari 
sikap ilmiah siswa memiliki sikap ingin tahu, tanggung jawab, jujur, teliti dan 
mampu bekerja sama.  
c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD 
Ruang lingkup kajian IPA untuk SD/ MI dalam KTSP (BNSP, 2006: 162) 
meliputi aspek-aspek berikut. 
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1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda/ materi, sifat-sifat kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, 
dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya.  
d. Pentingnya Pembelajaran IPA SD 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Setiap guru harus paham akan alasan pentingnya IPA untuk 
diajarkan di sekolah dasar. Menurut Samatowa (2011: 3) Alasan pentingnya IPA 
dibagi menjadi empat golongan yakni : 
1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan 
panjang lebar. Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali 
tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA 
merupakan dasar teknologi, sering disebut-sebut sebgai tulang punggung 
pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi adalah IPA.  
2) Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu 
mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis misalnya 
IPA diajarkan dengan mengikuti metode menemukan sendiri dengan ini 
anak dihadapkan pada suatu masalah. 
3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri 
oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat 
hafalan belaka. 
4) Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.  
 
IPA melatih anak berpikir kritis dan objektif. Pengetahuan itu akan diperoleh 
dengan baik apabila memperhatikan dalam pemilihan metode pengajaran IPA yang 
tepat bagi anak. Salah satunya adalah melalui eksperimen atau percobaan, yang 
mana kegiatan ini melatih siswa untuk melakukan kegiatan ilmiah sehingga 
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menemukan sendiri apa yang dipelajarinya. Hal ini sungguh memberikan 
pengalaman belajar yang berkesan bagi anak, dan ingatan ini akan bertahan lebih 
lama. Berdasarkan hal tersebut  keterampilan proses IPA yang diberikan kepada 
anak akan tercermin baik dalam sikap, proses maupun produk ilmiahnya. 
e. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Masa kanak-kanak akhir di Sekolah Dasar dibagi menjadi dua fase yaitu masa 
kelas-kelas rendah dan masa kelas-kelas tinggi. Masa kelas-kelas rendah Sekolah 
Dasar yang berlangsung antara usia 6/7 tahun-9/10 tahun, biasanya mereka duduk 
di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, 
berlangsung antara usia 9/10 tahun-12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 
5, dan 6 sekolah dasar (Izzaty, 2013: 114)  
Perkembangan kognitif masa kanak-kanak akhir menurut Piaget, pada masa 
ini anak-anak berada dalam tahap operasional konkret dalam berpikir, dimana 
konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar 
dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Anak menggunakan operasi mental untuk 
memecahkan masalah-masalah yang aktual. Anak mampu menggunakan 
kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang bersifat konkret, kini 
anak mampu berpikir logis meski masih terbatas pada situasi sekarang.   
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana kemampuan berfikir 
anak berkembang dan berfungsi. Kemampuan berfikir anak berkembang dari 
tingkat sederhana menjadi konkret ketingkat yang lebih rumit dan abstrak. Pada 
masa ini anak sudah dapat memecahkan masalah-masalah yang bersifat konkret. 
Anak memahami volume suatu benda padat atau cair meskipun ditempatkan pada 
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wadah yang berbeda bentuknya. Berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial. 
Mengerti perubahan-perubahan dan proses dari kejadian-kejadian yang lebih 
kompleks serta saling berhubungan. Menurut Djamarah (2011: 123) adapun ciri-
ciri anak masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar adalah: 
1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis. 
2) Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
3) Menjelang akhir masa ini timbul minat terhadap hal-hal dan pelajaran-pelajaran 
khusus, para ahli menafsirkan dengan mulai menonjolnya faktor-faktor. 
4) Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang dewasa 
lainnya. 
5) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya 
di sekolah. 
6) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Berdasarkan ciri-ciri anak masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yang 
disebutkan di atas, para ahli memasukkannya ke dalam tahap perkembangan 
intelektual. Perkembangan intelektual ini, ditandai ketika anak sudah mampu 
berpikir atau mencapai hubungan antar pesan secara logis, selain itu anak  mampu 
membuat keputusan tentang apa yang dihubung-hubungkannya secara logis. 
Berkembangnya fungsi pikiran anak, maka menjadi penanda bahwa mereka sudah 
dapat menerima pendidikan dan pengajaran. 
Anak usia SD yang sudah berpikir operasional konkret mampu memandang 
sesuatu dari berbagai sudut pandang. Ia sudah memiliki pemikiran decentering, 
artinya kemampuan memandang sesuatu bukan hanya dari sudut pandang dirinya 
saja. Ia telah mampu mempertimbangkan sudut pandang lain di luar dirinya dalam 
menghadapi sesuatu. Misalnya, anak mulai menyadari melakukan kebaikan kepada 
orang lain bukan semata agar mendapat pujian tetapi lebih luas dari itu, yaitu ia 
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dapat memperoleh teman banyak, agar orang lain menyayanginya, bahkan mungkin 
ada anak yang berpendapat agar ia dikasihi oleh Allah. 
Ciri utama tahap operasional konkret adalah berkembangnya reasoning dan 
logika dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi. Pada tahap ini 
terjadi pembebasan pemikiran dari pengalaman langsung menuju pemikiran yang 
berdasarkan proposisi dan hipotesis. Kualitas pemikiran anak, pada tahap ini sama 
dengan pemikiran orang dewasa, tetapi secara kuantitas berbeda. Struktur kognitif 
orang dewasa cenderung lebih banyak dibandingkan struktur kognitif anak. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
V SD berada pada tahap operasional konkret Anak mengalami perkembangan yang 
baik pada kognitif dan motoriknya. Perkembangan motorik dan fisik pada usia ini 
terjadi secara bertahap. Pada perkembangan kognitifnya siswa kelas V SD sudah 
mulai menggunakan logika dalam mengahadapi segala sesuatunya. Namun begitu, 
masih membutuhkan perhatian dari orang tua dan lingkungan sekitarnya agar 
perkembangannya terkontrol dan memberikan dampak positif pada diri siswa. 
2. Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah 
a. Keterampilan Proses 
Keterampilan proses IPA (Samatowa, 2011: 93) merupakan keterampilan 
intelektual yang dimiliki dan digunakan oleh para ilmuwan dalam meneliti 
fenomena alam. Keterampilan proses yang digunakan para ilmuwan tersebut dapat 
dipelajari oleh siswa dalam bentuk yang lebih sederhana sesuai dengan tahap 
perkembangan anak usia sekolah dasar.  
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Keterampilan proses menurut Indrawati (Trianto, 2010: 144) merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan. Indrawati membagi keterampilan proses 
menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan tingkat dasar (basic science process skill) 
dan keterampilan proses terpadu (integrated science process skill). Keterampilan 
proses tingkat dasar meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, 
prediksi, dan inferensi. Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi: 
menentukan variabel, menyusun tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan 
variabel, memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, 
menentukan variabel secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan 
melakukan eksperimen. 
Menurut pendapat Bundu (2006: 23), keterampilan proses dapat dibagi 
menjadi dua kelompok. Pertama, keterampilan dasar yang meliputi: 1) observasi, 
2) klasifikasi, 3) komunikasi, 4) pengukuran, 5) prediksi, dan 6) penarikan 
kesimpulan. Kedua, keterampilan terintegrasi yang meliputi : 1) mengidentifikasi 
variabel, 2) menyusun tabel data, 3) menyusun grafik, 4) menggambarkan 
hubungan antar variabel, 5) memperoleh dan memproses data, 6) menganalisis 
investigasi, 10) melakukan eksperimen. Selanjutnya khusus untuk pembelajaran 
IPA di sekolah dasar hanya lima jenis keterampilan proses yang harus dikuasai, 
meskipun pada hakekatnya mencakup pula jika jenis keterampilan proses lainnya, 
yaitu: observing (collecting data, measuring), planning (raising questioning, 
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predicting, devising enquires), hypothesizing (suggesting explanation), interpreting 
(considering evidence, evaluating), communicating (presenting report, using 
secondary sources). 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas,  penelitian keterampilan proses IPA 
pada siswa sekolah dasar itu penting untuk dilatihkan dan dikembangkan. 
Keterampilan proses mutlak diperlukan anak sebagai bekal dalam kehidupannya 
pada masa yang akan datang. Terdapat perbedaan dalam jenis keterampilan proses  
yang dikemukakan para ahli. Namun, jika ditelaah lebih dalam hasilnya akan 
hampir sama, perbedaan hanya ada pada urutan jenis keterampilan prosesnya. Pada 
penelitian ini menggunakan jenis-jenis keterampilan proses menurut Patta Bundu 
yang telah disebutkan di atas, akan tetapi tidak semua bisa dikembangkan dan 
diukur. Keterampilan proses yang diteliti dan dikembangkan dibatasi pada 
keterampilan melakukan observasi, mengklasifikasi, mengomunikasikan, 
memprediksi, dan menginferensi.  
Penjelasan terkait keterampilan proses yang akan diteliti yaitu: 
1) Keterampilan melakukan observasi 
Keterampilan melakukan observasi merupakan keterampilan menggunakan 
semua panca indera untuk mendapatkan data atau informasi. Keterampilan ini 
sangat penting karena kebenaran ilmu bergantung pada kebenaran dan kecermatan 
hasil observasi. Pelaksanaannya dapat dikembangkan secara bertahap pada diri 
siswa sesuai dengan tingkat kemampuan berpikirnya dengan prinsip mulai dari 
yang sederhana ke yang lebih kompleks dan mulai dari yang konkret ke yang lebih 
abstrak.  
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2) Keterampilan mengklasifikasi  
Keterampilan mengklasifikasi ialah mengelompokkan atas aspek dan kriteria 
ciri tertentu. Keterampilan ini juga merupakan dasar pembentukan konsep. Setiap 
objek dapat digolongkan atas dasar ukuran, bentuk, warna atau sifat yang lainnya. 
Klasifikasi adalah mengorganisasikan materi, kejadian pada umumnya didasarkan 
pada persamaan dan perbedaan yang dimiliki pada kriteria tertentu. 
3) Keterampilan mengomunikasikan  
Keterampilan mengomunikasikan adalah kemampuan untuk menyampaikan 
hasil pengamatan atau pengetahuan yang dimiliki kepada orang lain, baik secara 
lisan maupun tulisan. Bentuknya bisa laporan, grafik, gambar, diagram, atau tabel 
yang dapat disampaikan kepada orang lain. Komunikasi merupakan dasar bagi 
pemecahan masalah.  
4) Keterampilan memprediksi 
Keterampilan memprediksi adalah suatu perkiraan yang spesifik pada bentuk 
observasi yang akan datang. Prediksi didasarkan pada hasil observasi yang hati-
hati, serta pengukuran yang teliti. Ketepatan dalam memprediksi ditentukan oleh 
hasil observasi yang tepat dan pengelompokan yang tepat juga.  
5) Keterampilan menginferensi 
Keterampilan menginferensi adalah suatu kemampuan dalam penarikan 
kesimpulan dan penjelasan dari hasil pengamatan. Inferensi adalah penafsiran atau 
penjelasan terhadap hasil observasi. Pada proses menginferensi tidak hanya 
melibatkan satu indera saja, namun menggunakan lebih dari satu indera.   
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Pada dasarnya pengembangan keterampilan proses IPA pada siswa sekolah 
dasar diperlukan agar siswa dapat berpikir secara kritis dan objektif. Sehingga guru 
harus mampu menyediakan suatu kegiatan yang dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk memunculkan ide-ide dan memecahkan suatu permasalahan. 
Bahwa perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi, maka siswa perlu dibekali 
dengan keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber, 
dan tidak semata-mata dari guru.  
Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan yang dikembangkan untuk 
menyelidiki dunia di sekitar mereka dan membangun konsep ilmu pengetahuan. 
Mengajar dengan keterampilan proses merupakan hal yang penting karena dapat 
memberi kesempatan kepada siswa mengembangkan ilmu pengetahuan. Belajar 
akan lebih bermakna apabila siswa mengalami sendiri apa yang dipelajari bukan 
hanya sekadar mengetahuinya. Hal ini sejalan dengan tujuan melatihkan dan 
mengembangkan keterampilan proses IPA pada pembelajaran IPA SD menurut 
Muhammad (Trianto, 2010: 150) adalah sebagai berikut. 
1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam melatihkan 
keterampilan proses ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan 
efisien dalam belajar. 
2) Menuntaskan hasil belajar siswa, baik keterampilan produk, proses 
maupun keterampilan kinerjanya. 
3) Menentukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan 
secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. 
4) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang 
dipelajarinya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri 
yang berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut. 
5) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
6) Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di 
dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan berpikir 
logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan. 
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b. Sikap Ilmiah 
Pada pembelajaran IPA, sikap ilmiah senantiasa melekat pada setiap ilmuwan 
IPA. Beberapa pakar pendidikan menyatakan sepakat bahwa budi pekerti yang 
selama ini menjadi isu strategis dalam bidang pendidikan diajarkan secara 
terintegrasi dengan mata pelajaran-mata pelajaran di sekolah, khususnya bagi 
sekolah dasar. Pemikiran tentang pembelajaran IPA melalui pengembangan sikap 
ilmiah merupakan alternatif yang sangat tepat berkenaan dengan kondisi negara 
saat ini. Sikap ilmiah tersebut secara langsung akan berpengaruh pada budi pekerti 
yang bersangkutan.  
Menurut Bundu (2006: 39) menyatakan bahwa paling kurang ada empat jenis 
sikap ilmiah yang relevan dengan siswa sekolah dasar, yaitu: 1) sikap terhadap 
pekerjaan di sekolah, 2) sikap terhadap diri mereka sebagai siswa, 3) sikap terhadap 
ilmu pengetahuan, 4) sikap terhadap objek dan kejadian di lingkungan sekitar. 
Keempat sikap tersebut akan membentuk sikap ilmiah yang mempengaruhi 
keinginan seseorang untuk ikut serta dalam kegiatan tertentu, dan cara seseorang 
merespon kepada orang lain, obyek, atau peristiwa. Menurut National Curriculum 
Council (Bundu, 2006: 39) sikap ilmiah yang sangat penting dimiliki pada semua 
tingkatan pendidikan IPA adalah: 1) hasrat ingin tahu, 2) menghargai kenyataan, 3) 
ingin menerima ketidakpastian, 4) refleksi kritis dan hati-hati, 5) tekun, ulet, tabah, 
6) kreatif untuk penemuan baru, 7) berpikiran terbuka, 8) sensitif terhadap 
lingkungan sekitar, 9) bekerja sama dengan orang lain. 
Menurut Gega (Bundu, 2006: 139) mengemukakan bahwa terdapat empat 
sikap utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran IPA di SD, meliputi: 
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(a) rasa ingin tahu atau curiosity, (b) sikap penemuan yang baru atau inventiveness, 
(c) pemikiran kritis atau critical thinking, dan (d) tekun atau persistence. Keempat 
sikap tersebut memiliki hubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sikap 
ingin tahu (curiosity) mendorong suatu penemuan yang baru (inventiveness) 
melalui pemikiran kritis (critical thinking), sehingga meneguhkan pendirian 
(persistence) dan berani untuk memiliki pendapat yang berbeda karena memiliki 
bukti berupa penjelasan berdasarkan proses IPA dengan menerapkan metode 
ilmiah. 
Bercermin dari hakikat pembelajaran IPA SD yang dibahas sebelumnya, 
adanya tujuan yaitu IPA di SD hendaknya membuka kesempatan memupuk rasa 
ingin tahu anak didik secara alamiah. Sikap ilmiah merupakan cerminan dari budi 
pekerti luhur seseorang. Maka dari itu sikap ilmiah perlu dikembangkan pada siswa 
usia sekolah dasar secara lebih lanjut melalui mata pelajaran IPA. Hal ini bertujuan 
agar pembelajaran IPA di sekolah secara tidak langsung akan meningkatkan 
kesadaran siswa untuk senantiasa mempunyai budi pekerti yang baik dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan dalam penentuan sikap 
ilmiah yang akan dikembangkan melihat ada banyaknya sikap ilmiah yang 
dikemukakan para ahli. Hal ini juga disesuaikan dengan materi pelajaran yang 
diambil pada mata pelajaran IPA, karena tidak semua sikap dapat dikembangkan 
dan diukur melalui materi tersebut. Peneliti akan melihat dan mengukur sikap 
ilmiah siswa yaitu: rasa ingin tahu,  kerja sama dan tanggung jawab. Berikut adalah 
penjelasan mengenai sikap-sikap tersebut: 
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1) Rasa ingin tahu  
Rasa ingin tahu adalah suatu sikap yang selalu ingin mendapatkan jawaban 
yang benar dari obyek yang diamatinya. Kata benar disini maksudnya adalah 
rasional atau masuk akal dan objektif sesuai kenyataan. Ditandai dengan tingginya 
minat siswa terhadap setiap perilaku alam di sekitarnya. Anak sering mengamati 
atau memperhatikan benda-benda di dekatnya dan biasanya diawali dengan 
mengajukan pertanyaan (Samatowa, 2011: 97 ).  
Diawali dengan anak mengajukan pertanyaan, kemudian anak mulai untuk 
mencari jawabannya, sehingga tidak takut untuk melakukan atau mencoba hal-hal 
yang baru. Anak akan terlihat lebih bersemangat dalam melakukan apa yang 
mereka ingin ketahui.  
2) Kerja sama 
Sikap kerja sama adalah sikap untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 
banyak.  Seseorang yang bersikap cooperative ini menyadari bahwa pengetahuan 
yang dimiliki orang lain mungkin lebih banyak dan lebih sempurna daripada apa 
yang ia miliki sehingga merasa tidak selalu benar (Darmodjo & Kaligis, 1993: 8). 
Oleh karena itu untuk  meningkatkan pengetahuannya ia merasa membutuhkan 
kerja sama dengan orang lain. Anak usia SD memang perlu dipupuk sikapnya untuk 
dapat bekerja sama satu dengan yang lain. Kerja sama dapat dalam bentuk kerja 
kelompok pengumpulan data maupun diskusi untuk menarik kesimpulan hasil 
observasi. 
Pada praktiknya anak usia SD ini harus lebih sering dilatihkan untuk 
melakukan kerja sama dengan orang yang ada di sekitarnya termasuk di sekolah 
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yaitu dengan teman-temannya. Hal ini ditandai dengan anak mau membantu 
temannya yang mengalami kesulitan, selain itu mereka mau melakukan praktik 
secara bersama-sama, berdiskusi, dan saling bertukar pikiran serta pendapat. 
3) Tanggung jawab 
Sikap tanggung jawab adalah suatu sikap yang mulia karena berani 
mempertanggungjawabkan apa yang telah diperbuatnya. Sikap ini memang bukan 
monopoli dari para ilmuwan dalam mencari kebenaran namun tidak ada satu orang 
pun yang tidak setuju bahwa siswa dipupuk menjadi manusia yang bersikap 
tanggung jawab. Sikap bertanggung jawab ini harus dikembangkan sejak usia SD 
misalnya dengan membuat laporan hasil pengamatan, hasil eksperimen ataupun 
hasil kerja lain kepada teman sejawat, guru atau orang lain, dengan sejujur-jujurnya.  
Penerapan sikap tanggung jawab ini juga tercermin dalam melakukan 
eksperimen atau praktikum. Anak bertanggung jawab melakukan eksperimen 
sesuai dengan petunjuk dan arahan guru, sehingga melakukan dengan tepat waktu. 
Anak bertanggung jawab akan hasil eksperimennya dengan berani mengutarakan 
pendapatnya dan mau menerima saran dari temannya. Oleh karena itu, penting 
untuk memperhatikan dan melatihkan sikap ini bagi anak-anak sejak usia SD. 
3. Metode Eksperimen 
a. Pengertian Metode Eksperimen  
Metode eksperimen menurut Sagala (2010: 234) adalah metode pemberian 
kesempatan kepada siswa perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan 
suatu proses atau percobaan. Adanya metode ini siswa diharapkan dapat  
sepenuhnya terlibat merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, 
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menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan 
masalah yang dihadapi secara nyata. Melalui penerapan metode eksperimen ini 
diharapkan siswa tidak menerima begitu saja sejumlah fakta yang ditemukan dalam 
percobaan yang dilakukan.   
Pada saat pembelajaran IPA metode ini dilaksanakan sebelum atau sesudah 
mempelajari teori melalui suatu kegiatan eksperimen yang relevan dengan topik 
yang akan atau telah dibahas. Metode eksperimen dapat dikatakan metode yang 
ideal. Hal ini dikarenakan siswa pada umumnya menemukan dan memahami 
konsep melalui pengalamannya sendiri (Poedjiadi, 2010: 90). Selanjutnya Anna 
Poedjiadi menjelaskan bahwa metode eksperimen merupakan penemuan, jika 
eksperimen dirancang sedemikian rupa sehingga siswa merasa menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari. Siswa juga dapat menyimpulkan setelah melakukan 
eksperimen, menemukan adanya kecocokan atau tidak antara teori dengan hasil 
eksperimennya. 
Sebagai suatu metode pengembangan ilmu, metode eksperimen patut 
diterapkan di sekolah-sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan agar para siswa Sekolah 
Dasar sejak dini mengenal dan mampu melaksanakan eksperimen sederhana. 
Mengingat betapa pentingnya metode eksperimen untuk mengembangkan ilmu, 
sudah sepantasnya guru menggunakannya dalam kegiatan belajar-mengajarnya. 
Pemakaian metode eksperimen dalam kegiatan belajar-mengajar, akan memberikan 
pengalaman kepada guru tentang adanya potensi yang dapat dikembangkan pada 
diri siswa.  
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Menurut pendapat lain yaitu Dimyati & Moedjiono (1992: 77) menjelaskan 
bahwa metode eksperimen merupakan format interaksi belajar-mengajar yang 
melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan 
hasil percobaan yang dilakukan. Eksperimen yang dilakukan dalam metode ini 
dapat dilakukan secara perorangan atau kelompok.  
Berdasarkan penuturan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
eksperimen merupakan metode pengajaran yang memberikan pengalaman dan 
pengetahuan bagi siswa sehingga mampu menemukan sesuatu yang baru, tentunya 
didapat melalui kegiatan percobaan atau eksperimen. Siswa dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki, selain itu  guru ikut belajar mencoba eksperimen sebelumnya 
sehingga dapat meningkatkan daya pikir serta kreativitasnya.  
b. Tujuan Pemakaian Metode Eksperimen  
Pemakaian metode eksperimen dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan 
untuk: 1) mengajarkan bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, 
informasi, atau data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan terhadap 
proses eksperimen; 2) mengajarkan bagaimana menarik kesimpulan dari suatu fakta 
yang terdapat pada hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama; 3) melatih 
siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan melaporkan percobaan; 4) 
melatih siswa menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, 
informasi, atau data yang terkumpul melalui percobaan (Dimyati & Moedjiono, 
1992: 77). 
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c. Kelebihan-kelebihan Metode Eksperimen : 
Kelebihan-kelebihan metode eksperimen menurut pendapat Sagala (2010: 
220) yaitu: 
1) Siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku. 
2) Siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari 
seorang ilmuwan. 
3) Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern, antara lain: (a) 
siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses atau 
kejadian; (b) siswa terhindar jauh dari verbalisme; (c) memperkaya 
pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realistis; (d) 
mengembangkan sikap berpikir ilmiah; dan (e) hasil belajar akan tahan 
lama dan internalisasi.  
4) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa 
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya 
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
 
Kelebihan metode eksperimen menurut Dimyati & Moedjiono (1992: 78) 
diantaranya: siswa secara aktif terlibat mengumpulkan informasi atau data yang 
diperlukannya melalui percobaan yang dilakukan, siswa memperoleh kesempatan 
untuk membuktikan kebenaran teoritis secara empiris melalui eksperimen 
(pembuktian secara imiah), dan siswa berkesempatan untuk melaksanakan prosedur 
metode ilmiah, dalam rangka menguji kebenaran hipotesis-hipotesis. 
d. Kekurangan-kekurangan Metode Eksperimen 
Metode eksperimen selain memiliki sejumlah kelebihan, juga memiliki 
kekurangan. Berikut kekurangan metode eksperimen menurut Sagala (2010: 221) 
adalah sebagai berikut : 1) pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai 
fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dengan murah; 2) 
setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin 
ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan; 3) metode ini 
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menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan bahan 
mutakhir. Terkadang yang terjadi siswa lebih dahulu mengenal dan menggunakan 
alat bahan tertentu daripada guru.  
Pendapat lain terkait kekurangan-kekurangan metode eksperimen menurut 
Dimyati & Moedjiono (1992: 78)  adalah : 
1) Memerlukan peralatan, bahan, dan sarana eksperimen bagi setiap siswa 
atau sekelompok siswa, hal ini perlu dipenuhi, karena akan mengurangi 
kesempatan siswa bereksperimen jika tidak tersedia. 
2) Jika eksperimen memerlukan waktu yang lama, akan mengakibatkan 
berkuranganya kecepatan laju pembelajaran. 
3) Kekurangan akan pengalaman para siswa maupun guru dalam 
melaksanakan eksperimen, akan menimbulkan kesulitan tersendiri selama 
melaksanakan eksperimen. 
4) Kegagalan atau kesalahan dalam eksperimen mengakibatkan perolehan 
hasil belajar (berupa informasi, fakta, atau data) yang salah atau 
menyimpang. 
 
e. Cara Mengatasi Kekurangan-kekurangan Metode Eksperimen 
Terdapat beberapa cara untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dari metode 
eksperimen yaitu sebagai berikut. 1) hendaknya guru menerangkan secara jelas 
mengenai hasil yang ingin dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan 
yang perlu dijawab dengan eksperimen, 2) hendaknya guru membicarakan 
bersama-sama dengan siswa mengenai langkah yang dianggap baik untuk 
memecahkan masalah dalam eksperimen, serta bahan-bahan yang diperlukan, 
variabel yang perlu dikontrol dan hal-hal apa saja yang perlu dicatat, 3) guru 
membantu siswa untuk memperoleh bahan-bahan yang diperlukan, 4) guru 
merangsang siswa agar setelah eksperimen berakhir, siswa dapat membandingkan 
hasilnya dengan hasil eksperimen orang lain dan mendiskusikannya bila ada 
perbedaan atau kekeliruan.  
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f. Prosedur Pemakaian Metode Eksperimen  
Langkah-langkah yang harus diterapkan untuk mendapatkan hasil yang 
optimal dalam menggunakan metode eksperimen, menurut Dimyati & Moedjiono 
(1992: 78) sebagai berikut. 
1) Mempersiapkan pemakaian metode eksperimen, yang mencakup kegiatan-
kegiatan. Adapun yang harus dilakukan ialah : (a) menetapkan kesesuaian 
metode eksperimen terhadap tujuan-tujuan yang hendak dicapai. (b) 
menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan 
dalam eksperimen sekaligus memeriksa ketersediaannya di sekolah. (c) 
mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan eksperimen sendiri untuk 
menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum menugaskan kepada siswa, 
sehingga dapat diketahui secara pasti kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi. (d) menyediakan peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan 
untuk eksperimen yang akan dilakukan. (e) menyediakan lembaran kerja. 
2) Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, dengan kegiatan-kegiatan : (a) 
mendiskusikan bersama seluruh siswa menngenai prosedur, peralatan, dan 
bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu diamati dan dicatat selama 
eksperimen. (b) membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang 
dilakukan oleh para siswa, dimana para siswa mengamati serta mencatat hal-hal 
yang dieksperimenkan. (c) para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang 
eksperimennya. 
3) Tindak lanjut pemakaian metode eksperimen, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
ialah: (a) mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen. (b) 
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membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, atau sarana lainnya. (c)  
evaluasi akhir eksperimen oleh guru.  
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen ini, siswa 
diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan 
sendiri mengenai suatu objek keadaan atau proses tertentu. Siswa juga dapat terlatih 
dalam cara berfikir yang ilmiah. Metode eksperimen menekankan pada proses 
sampai dengan pemerolehan hasil, sehingga siswa mampu meningkatkan 
keterampilan proses IPA selama melakukan eksperimen. Selain itu, dalam metode 
eksperimen ini guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik, mental serta 
emosional siswa, yang merujuk pada pengembangan sikap ilmiahnya selama 
melakukan percobaan atau eksperimen. 
 
B. Kerangka Pikir  
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 
tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Pembelajaran IPA merupakan pelajaran yang 
berbasis alam, IPA lebih menekankan pada proses dimana siswa mencari tahu apa 
yang ada di alam, apa yang terjadi di dalamnya dan mengetahui prosesnya tersebut. 
Pada pembelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatan bagi anak untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman belajarnya sehingga terbentuk sikap 
ilmiah pada anak serta memperhatikan pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
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akan membantu anak dalam mengembangkan kemampuannya ada dalam 
pemahaman terhadap proses IPA serta teori-teori, konsep-konsep, dan fakta-fakta 
yang ada di dalamnya.  
Maka diperlukan penerapan pembelajaran yang mampu meningkatkan serta 
mengembangkan potensi siswa yaitu peningkatan pada keterampilan proses serta 
sikap ilmiah siswa. Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan 
ilmiah yang terarah baik kognitif maupun psikomotor yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun penyangkalan 
terhadap suatu penemuan. Sikap ilmiah, merupakan sikap yang dikembangkan 
dalam keterampilan proses tersebut yang berkaitan erat dengan kegiatan-kegiatan 
sains yang dilaksanakan di sekolah. Sikap ilmiah adalah aspek tingkah laku yang 
tidak dapat diajarkan melalui satuan pembelajaran tertentu, akan tetapi merupakan 
tingkah laku yang diperoleh melalui contoh-contoh positif yang harus terus 
didukung, dipupuk, dan dikembangkan sehingga dapat dimiliki oleh siswa. oleh 
karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar keterampilan proses 
dan sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA dapat ditingkatkan yaitu dengan 
metode eksperimen.  
Melalui metode eksperimen siswa akan melakukan percobaan sendiri, 
sehingga membantu siswa untuk memahami konsep berdasarkan pengalamannya. 
Adanya pengalaman tersebut akan membentuk pengetahuan yang tidak mudah 
dilupakan. Gambaran kerangka pikir pada penelitian ini, disajikan pada gambar 1 
di bawah ini. 
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Gambar 1.  Kerangka Pikir Penelitian 
 
Pembelajaran IPA SD 
 Kurang dilatihkannya keterampilan proses IPA 
 Rendahnya sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA 
 Belum menemukan metode yang tepat untuk meningkatkan 
pemahaman belajar IPA 
 
 
Metode Eksperimen 
 Memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk mengikuti 
kegiatan eksperimen. Tahap eksperimen dimulai dari persiapan 
(menentukan tujuan; mempersiapkan alat, bahan, dan tempat; uji 
eksperimen; menyediakan lembar kerja siswa;) pelaksanaan 
(melakukan eksperimen; melakukan pendampingan; penarikan 
kesimpulan eksperimen) tindak lanjut (mendiskusikan 
hambatan-hambatan selama eksperimen, membersihkan 
peralatan dan tempat; evaluasi ) 
 Mengembangkan keterlibatan fisik, mental, emosional siswa 
yang merujuk pada sikap ilmiahnya. 
Keterampilan Proses IPA Sikap Ilmiah 
Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah Pada Mata Pelajaran IPA 
Meningkat 
1. Rasa ingin tahu 
2. Kerja sama 
3. Tanggung Jawab  
1. Melakukan observasi. 
2. Mengklasifikasi 
3. Mengomunikasikan 
4. Memprediksi 
5. Menginferensi 
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C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini memiliki revelansi dengan penelitian sebelumnya yakni 
relevansi terkait keterampilan proses dan metode eksperimen. Penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah: 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Widiyanti (2016) yang 
menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains dapat ditingkatkan melalui metode 
eksperimen. Peningkatan keterampilan proses sains dapat terjadi setelah diterapkan 
metode eksperimen sesuai dengan langkah-langkah pembelajarannya pada siklus 1. 
Pada siklus II mengalami peningkatan karena telah dilakukan usaha perbaikan yaitu 
dengan memberikan penguatan dan penghargaan, menghadirkan masalah dengan 
menarik, meningkatkan pengelolaan kelas, memotivasi anak agar senantiasa 
percaya diri, dan memberi tindakan lebih pada anak yang masih dalam kriteria 
kurang baik. Hasil tersebut ditunjukkan dengan data berikut ini, saat pra tindakan 
10,53 %, pada siklus I sebesar 52,63%, kemudian siklus II sebesar 100%.  
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka pikir dan kajian teori di atas, maka dibuat hipotesis 
sebagai berikut: penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Wates 
Kabupaten Kulon Progo.  
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E. Definisi Operasional Variabel  
1. Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan yang dikembangkan untuk 
menyelidiki dunia di sekitar dan membangun konsep ilmu pengetahuan. 
Keterampilan proses yang dilatihkan pada penelitian ini  meliputi: keterampilan 
mengobservasi, mengklasifikasi, mengomunikasikan,  memprediksi, dan 
menginferensi.  
2. Sikap ilmiah merupakan cerminan dari budi pekerti luhur seseorang. Maka dari 
itu sikap ilmiah perlu dikembangkan pada siswa usia Sekolah Dasar secara lebih 
lanjut melalui mata pelajaran IPA. Sikap siswa terhadap mata pelajaran sangat 
berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam mempelajari mata pelajaran 
tersebut. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, sikap ilmiah yang akan 
ditingkatkan adalah sikap ingin tahu, sikap kerja sama serta sikap tanggung 
jawab pada diri siswa. 
3. Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada siswa 
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau 
percobaan. Pada penelitian ini, eksperimen yang dilakukan adalah membuat 
daur air dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan. Siswa dilibatkan secara 
langsung selama kegiatan beksperimen, memberikan pengalaman mulai dari 
mencari dan mempersiapkan alat, bahan, melakukan eksperimen sesuai langkah 
kerja yang ditentukan, mengisi lembar observasi yang disiapkan serta 
melakukan tindak lanjut bersama guru setelah eksperimen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam istilah 
bahasa Inggris yaitu Classroom Action Research (CAR). Arikunto (2015: 1) 
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan 
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
perlakuan tersebut diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal 
pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Penelitian 
tindakan kelas memiliki tujuan yaitu: (1) untuk memperhatikan dan meningkatkan 
kualitas isi, masukan, proses, dan hasil pembelajaran, (2) untuk 
menumbuhkembangkan budaya meneliti bagi tenaga kependidikan agar lebih 
proaktif mencapai solusi akan permasalahan pembelajaran, (3) untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para tenaga pendidik dan 
kependidikan khususnya mencari solusi masalah pembelajaran, (4) untuk 
meningkatkan kolaborasi antartenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
memecahkan masalah pembelajaran (Arikunto, 2015: 197). 
Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif,  yaitu adanya kerja 
sama antara peneliti (mahasiswa) dengan praktisi pendidikan (guru) pada proses 
pembelajaran. Penelitian ini tidak dilakukan sendiri oleh peneliti melainkan bekerja 
sama dengan guru kelas V SD Negeri 2 Wates. Peneliti dan guru terlibat dalam 
perencanaan dan berperan sebagai pelaksana tindakan serta berperan melakukan 
pengamatan terhadap proses tindakan.   
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B. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Adapun tahap-tahap penelitian 
menurut desain yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart meliputi: 
1. Perencanaan (planning) 
2. Aksi/tindakan (acting) 
3. Observasi (observing), dan 
4. Refleksi (reflecting) 
 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & McTaggart  
 
Penjelasan mengenai tahapan-tahapan di atas sebagai berikut : 
1. Menyusun rancangan tindakan (Planning)  
         Pada tahapan ini peneliti menentukan fokus penelitian. Melakukan evaluasi 
terhadap pembelajaran sebelumnya, mengidentifikasi kelemahan-kelemahannya 
untuk dianalisis dan diatasi. Peneliti dan guru berdiskusi untuk menemukan 
permasalahan yang terjadi. Selanjutnya membuat rencana tindakan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Tahapan ini meliputi menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh 
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Pelaksanaan tindakan 
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu melakukan tindakan 
di kelas. Pelaksanaan tindakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang sebelumnya telah disusun. 
3. Pengamatan (Observing) 
Pelaksanaan pengamatan pada tahap ini dilakukan dengan mengamati, 
mencatat dan mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan 
berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan format observasi yang 
telah disusun. Data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif maupun data 
kualitatif. Tujuan dilakukannya pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukti 
hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam melakukan 
refleksi. 
4. Refleksi (Reflecting) 
         Pada tahapan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi, 
istilah refleksi dikenanakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 
tindakan. Kemudian bersama dengan peneliti untuk mengevaluasi hasil 
pengamatan yang telah dilakukan, menganalisi data dan mendiskusikan 
implementasi rancangan tindakan siklus selanjutnya agar lebih baik dari siklus 
sebelumnya.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Wates yang berlokasi di Jalan Tamtama 
Nomor 6A, Wates, Wates, Kulon Progo.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017 yaitu bulan Mei-Juni 
2017.  
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Wates, Wates, 
Kulon Progo yang berjumlah 34 orang yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 18 
siswa laki-laki. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan kesepakatan antara 
peneliti dan guru kelas. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas V SD Negeri 2 Wates 
mengalami permasalahan dalam pembelajaran IPA yaitu kurang dilatihkannya 
keterampilan proses dan sikap ilmiah.  
 
E. Rancangan Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas ini dirancang untuk dilaksanakan dalam secara 
bersiklus. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah siswa kelas V SD N 2 Wates pada mata pelajaran IPA 
melalui penerapan metode eksperimen. Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(Arikunto, 2010: 130) Tahap penelitian tindakan kelas terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dalam setiap tindakan, dengan berpatokan 
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pada referensi awal. Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti melakukan 
tahap persiapan penelitian dengan melakukan kegiatan pendahuluan setelah itu 
peneliti melakukan tahap tindakan penelitian. 
1. Perencanaan 
a. Permintaan izin kepada Kepala SD N 2 Wates.  
b. Observasi dan wawancara  
c. Identifikasi permasalahan  
Kegiatan identifikasi masalah ini dimulai dari:  
1) Melakukan kajian terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2006, buku sumber kelas V pelajaran IPA, dan model serta metode 
pembelajaran IPA. 
2) Melakukan pengamatan terhadap karakteristik siswa kelas V SD N 2 Wates.  
3) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan dengan pembelajaran 
IPA dan karakteristik siswa kelas V SD N 2 Wates.  
4) Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembelajaran 
IPA dengan menerapkan metode eksperimen. 
5) Menyusun atau menetapkan instrumen untuk setiap tahapan . 
2. Implementasi Tindakan   
Tahap implementasi tindakan pada penelitian tindakan kelas diuraikan 
sebagai berikut:  
Siklus I  
a. Perencanaan (Planning)  
1)   Melakukan wawancara keadaan kelas dan siswa kepada guru.  
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2) Menjelaskan maksud dan tujuan penerapan metode eksperimen. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
yang ditentukan. 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran. 
5) Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar. 
6) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan  
7) Menyusun lembar observasi. Hal ini untuk mengamati keterampilan proses 
dan sikap siswa ketika pembelajaran meggunakan metode eksperimen.  
8) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 
b. Pelaksanaan (Acting)  
Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan rencana yang telah dibuat 
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang mengacu 
pada skenario dalam RPP yang telah dibuat dengan menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen.  
c. Pengamatan (Observing)  
         Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai pengamat serta pelaksana 
tindakan bersama guru. Pengamatan selama proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan pedoman observasi yang telah dibuat yaitu untuk mengamati 
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa. Pengamatan ini dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian antara RPP dengan pelaksanaan pembelajaran.   
d. Refleksi (Reflecting)  
         Kegiatan refleksi ini bertujuan memperbaiki pelaksanaan penelitian pada 
siklus selanjutnya. Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi serta analisis yang 
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mengacu pada data saat pelaksanaan tindakan. Setelah dilakukan analisis tersebut, 
peneliti mempertimbangkan rencana dengan segala perbaikannya sebagai tindak 
lanjut untuk langkah pada siklus II. Refleksi menjadi dasar untuk menentukan 
apakah perlu diadakan siklus kembali atau tidak. Jika hasil refleksi menunjukkan 
tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditentukan, maka penelitian 
dihentikan. Namun, apabila belum mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
Siklus II  
Siklus II dilakukan jika siklus I belum mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Tahapan pelaksanaan siklus II seperti halnya pada I, siklus II ini  terdiri 
dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Apabila siklus II belum memenuhi kriteria keberhasilan, maka harus dilakukan 
siklus III yang tahap-tahapnya seperti siklus I dan II. Namun, apabila kriteria 
keberhasilan telah tercapai maka siklus akan dihentikan.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini yaitu: 
1. Tes  
Tes menurut Purwanto (2010: 56) merupakan alat ukur pengumpulan data 
yang mendorong peserta memberikan penampilan maksimal. Teknik pengumpulan 
data dengan tes dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara kognitif 
dalam mengikuti pembelajaran IPA yang akan digunakan sebagai patokan untuk 
mengetahui keberhasilan penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. 
45 
 
2. Observasi  
Observasi menurut Pardjono (2007: 43) merupakan teknik pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan terhadap sasaran pengukuran dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Observasi yang dilakukan 
adalah observasi sistematis, dimana pengamat menggunakan pedoman sebagai 
instrumen untuk menggambarkan proses pembelajaran dengan penerapan metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA. Observasi ini digunakan untuk mengetahui 
sikap ilmiah dan keterampilan proses yang ditunjukkan oleh siswa ketika 
melakukan eksperimen.  
3. Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2013: 
329). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, foto atau karya-karya lainnya. 
Setelah adanya dokumentasi ini, peneliti memiliki gambaran untuk membuat 
laporan penelitian dan dapat melihat bukti secara berulang-ulang jika diperlukan. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perangkat 
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar. RPP berisi 
identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media 
dan sumber, lembar kerja siswa (LKS), serta penilaian. 
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2. Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA  
Observasi yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat setiap kegiatan 
selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini untuk mengidentifikasi 
keterampilan proses siswa selama melakukan eksperimen. Lembar observasi 
disusun berdasarkan kisi-kisi, yang selanjutnya dikembangkan menjadi indikator. 
Kisi-kisi obervasi keterampilan proses IPA disajikan pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Keterampilan Proses IPA 
Jenis Keterampilan Indikator 
Mengobservasi 
Mengamati percobaan daur air secara 
detail 
Mengklasifikasi 
Membedakan macam-macam daur air 
berdasarkan ciri-cirinya 
Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang akan 
terjadi berdasarkan hasil pengamatan dan 
klasifikasi 
Mengomunikasikan 
Menyampaikan ide/gagasan tentang 
kegiatan manusia yang menyebabkan 
terganggunya daur air 
Menginferensi 
Membuat kesimpulan proses daur air 
dengan detail. 
Berdasarkan indikator yang dikembangkan kemudian peneliti membuat 
rubrik penilaian dan lembar penilaian keterampilan proses IPA. Hal tersebut 
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap 
siswa selama kegiatan eksperimen.  
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3. Lembar Observasi Sikap Ilmiah  
Observasi yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat setiap kegiatan 
selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini untuk mengidentifikasi 
keterampilan proses siswa selama melakukan eksperimen. Lembar observasi 
disusun berdasarkan kisi-kisi, yang selanjutnya dikembangkan menjadi indikator 
sikap ilmiah. Kisi-kisi observasi sikap ilmiah dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi Sikap Ilmiah 
Dimensi Indikator 
Rasa Ingin Tahu Antusias bertanya dan memperhatikan 
Antusias mencari jawaban  
Tidak takut melakukan hal-hal baru 
Bersemangat dalam melakukan proses sains 
Kerja Sama  Berpartisipasi aktif dalam kelompok 
Tidak merasa selalu benar 
Mau membantu teman yang mengalami kesulitan 
Mau bertukar pikiran dengan teman 
Tanggung Jawab  Melaksanakan eksperimen sesuai waktu yang ditentukan 
Menjaga kebersihan tempat eksperimen 
Mau menerima saran dari teman 
Berani mengutarakan pendapatnya  
Berdasarkan indikator yang dikembangkan kemudian peneliti membuat 
rubrik penilaian dan lembar penilaian sikap ilmiah IPA. Hal tersebut dilakukan 
untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap siswa selama 
kegiatan eksperimen. 
4. Lembar Soal Tes 
 Soal tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Soal tes ini 
disusun berdasarkan kisi-kisi. Tes tersebut juga digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa memahami dan menguasai materi pelajaran yang disampaikan 
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menggunakan metode eksperimen. Tes Hasil Belajar (THB) merupakan tes 
penguasaan, karena tes ini mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang 
diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. Soal tes disusun berdasarkan revisi 
taksonomi Bloom oleh Anderson (Anderson, 2015: 94), yaitu kemampuan 
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Kisi-kisi soal tes pilihan ganda disajikan 
pada tabel 3 dan tabel 4, sedangkan soal urain pada tabel 5 dan tabel 6.  
Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Pilihan Ganda Siklus I 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Kognitif 
Nomor Soal 
Total 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
7. Memahami 
perubahan 
yang terjadi 
di alam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya 
alam 
7.6 
Mendeskrip-
sikan proses 
daur air dan 
kegiatan 
manusia yang 
dapat 
mempengaru
hinya. 
1. Menjelaskan 
proses daur air. 
7,8 4     3 
2. Menyebutkan 3 
macam daur air. 
5,6      2 
3. Menjelaskan 
pentingnya air 
bagi kehidupan 
manusia. 
9     2,1
1 
3 
4. Menyebutkan 5 
manfaat air untuk 
aktivitas manusia 
dalam kehidupan 
sehari-hari  
 1,1
5 
 14   3 
  5. Menunjukkan 4 
aktivitas manusia 
yang dapat 
mempengaruhi 
daur air.  
 12 10  13 3 4 
  Jumlah 5 4 1 1 1 3 15 
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Tabel 4. Kisi-kisi Soal Tes Pilihan Ganda Siklus II 
 
 
 
 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetens
i Dasar 
Indikator Kognitif 
Nomor Soal 
Total 
C1 C2 C3 C4 C5 C6  
7. Memahami 
perubahan 
yang terjadi di 
alam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya 
alam 
7.6 
Mengidenti- 
fikasi 
peristiwa 
alam yang 
terjadi di 
Indonesia 
dan 
dampaknya 
bagi 
makhluk 
hidup dan 
lingkungan 
1.Mengidentifi- 
kasi 5 peristiwa 
alam yang terjadi 
di Indonesia. 
1, 6 3,11 2, 4, 10  7 
2. Menyebutkan 3 
dampak dari 
peristiwa alam 
bagi makhluk 
hidup dan 
lingkungan. 
12 5,9
,13 
 8   5 
3. Menunjukkan 3 
usaha yang 
dilakukan untuk 
mencegah 
terjadinya 
peristiwa alam 
 7    14,
15 
3 
4.Merancang 
eksperimen 
peristiwa alam 
gunung meletus.  
       
  Jumlah 2 5 2 3 1 2 15 
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Tabel 5. Kisi-kisi Soal Tes Uraian Siklus I 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Kognitif 
Nomor Soal 
Total 
C1 C2 C3 C4 C5 
7. Memahami 
perubahan 
yang terjadi 
di alam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya 
alam 
7.6 
Mendeskrip-
sikan proses 
daur air dan 
kegiatan 
manusia yang 
dapat 
mempengaru
hinya. 
1. Menjelaskan proses 
daur air. 
1     1 
2. Menyebutkan 3 
macam daur air. 
 5    1 
3. Menjelaskan 
pentingnya air bagi 
kehidupan manusia. 
  2   1 
4. Menyebutkan 5 
manfaat air untuk 
aktivitas manusia dalam 
kehidupan sehari-hari  
    4 1 
  5. Menunjukkan 4 
aktivitas manusia yang 
dapat mempengaruhi 
daur air.  
   3  1 
  Jumlah 1 1 1 1 1 5 
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Tabel 6. Kisi-kisi Soal Tes Uraian Siklus II 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Kognitif 
Nomor Soal 
Total 
C1 C2 C3 C4 C5  
7. Memahami 
perubahan 
yang terjadi 
di alam dan 
hubungannya 
dengan 
penggunaan 
sumber daya 
alam 
7.6 
Mengidenti- 
fikasi 
peristiwa 
alam yang 
terjadi di 
Indonesia dan 
dampaknya 
bagi makhluk 
hidup dan 
lingkungan 
1.Mengidentifikasi 5 
peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia. 
2 1    2 
2. Menyebutkan 3 
dampak dari peristiwa 
alam bagi makhluk 
hidup dan lingkungan. 
   5 3 2 
3. Menunjukkan 3 usaha 
yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya 
peristiwa alam 
  4   1 
4.Merancang 
eksperimen peristiwa 
alam gunung meletus. 
      
  Jumlah 1 1 1 1 1 5 
 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika keterampilan proses dan 
sikap ilmiah IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Wates telah mencapai taraf 
keberhasilan dengan  hasil persentase minimal 75%  pada penilaian keterampilan 
proses dan sikap ilmiah IPA siswa. 
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis data hasil observasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari skor pada 
lembar observasi yang diakumulasikan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
keberhasilan penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan 
proses IPA dan sikap ilmiah. dalam pembelajaran IPA. Data yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah lembar observasi keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA 
Untuk mengetahui skor keseluruhan yang diperoleh maka digunakan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1. Memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran terhadap setiap 
pelaksanaan keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA berdasarkan kriteria 
yang telah dibuat. 
2. Mengubah skor siswa ke dalam bentuk persentase untuk setiap keterampilan 
proses dan sikap ilmiah dengan rumus: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  
3. Menentukan persentase pada setiap keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
4. Menafsirkan persentase berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Purwanto 
(2013: 103) yaitu: 
≤ 54%   = kurang sekali 
55-59% = kurang 
60-75% = cukup 
75-85% = baik 
86-100% = sangat baik 
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Berdasarkan data observasi yang telah dianalisis tersebut dapat diketahui 
keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA pada setiap siklusnya. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti dapat mengetahui peningkatan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah IPA. Hasil analisis data kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan metode eksperimen yang 
dilakukan pada siswa kelas V  SD Negeri 2 Wates. Penelitian Tindakan Kelas ini 
terbagi dalam dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 34 siswa, terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu. Materi pada dua 
siklus yang tersebut mengacu pada satu Standar Kompetensi (SK) yang sama yaitu 
SK 7 memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. Namun dengan Kompetensi Dasar (KD) yang 
berbeda yaitu KD 7.4 dan KD 7.6. Pada siklus pertama membahas materi tentang 
proses daur air  dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya. Pada siklus kedua 
membahas tentang peristiwa alam. 
Data hasil penelitian ini berupa lembar pengamatan dan hasil tes. Lembar 
pengamatan berdasarkan observasi yang dilakukan selama pembelajaran baik saat 
pratindakan maupun saat dilakukan tindakan. Hasil tes merupakan hasil pra 
tindakan dan evaluasi akhir pada setiap siklus. Pada setiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  
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1. Kondisi Awal Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah IPA 
Pada awal sebelum dilakukan tindakan, peneliti melakukan observasi 
terhadap pembelajaran siswa kelas V SD Negeri 2 Wates untuk mengetahui kondisi 
awal keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA. Berdasarkan observasi tersebut, 
diketahui bahwa keterampilan proses IPA kurang dilatihkan dan sikap ilmiah IPA 
juga kurang terbentuk. Kurang dilatihkannnya keterampilan proses IPA siswa ini 
ditunjukkan dengan adanya siswa yang belum melakukan pengamatan secara detail 
saat pembelajaran bersama guru kelas. Pada saat pembelajaran siswa belum 
memahami pelajaran, ditunjukkan dengan ketika diberikan pertanyaan oleh guru 
sebagian besar belum mampu menjawab dengan benar. Selain itu, ketika diminta 
untuk maju ke depan kelas untuk membacakan hasil diskusi kelompok hanya siswa 
tertentu yang berani maju untuk mengomunikasikan hasil diskusi sebagai 
perwakilan kelompok. 
Kurang terbentuknya sikap ilmiah selama pembelajaran IPA ditunjukkan 
dengan siswa yang cenderung pasif, tidak mau bertanya dalam pembelajaran, 
kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran. Hanya 
siswa tertentu yang aktif untuk bertanya dan menjawab sedangkan yang lainnya 
sebagian besar pasif. Hal lain juga ditunjukkan ketika siswa berkelompok, mereka 
memilih siapa yang mau menjadi teman kelompok sehingga kemampuan siswa 
dalam satu kelompok tidak merata dan mereka lebih memilih teman yang sesama 
jenis. Selama proses diskusi tersebut, hanya siswa tertentu yang dianggap pintar 
yang diberikan kewenangan penuh dalam mengerjakannya, siswa yang lain 
membantu sebisanya bahkan ada yang hanya diam saja. Kondisi tersebut tidaklah 
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efektif bagi siswa karena siswa memiliki rasa ingin tahu, kerja sama dan  tanggung 
jawab yang rendah.  
Keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA masih 
rendah dan kurang dilatihkan. Hal ini dikarenakan belum adanya pengembangan 
pembelajaran agar kedua hal tersebut dapat ditingkatkan. Pembelajaran yang 
berpusat pada guru, cenderung menekankan pada penguasaan materi dan 
berorientasi pada hasil. Siswa dituntut untuk memiliki nilai akademik yang bagus, 
sebagai tolak ukur keberhasilannya dalam pembelajaran. Selama pembelajaran 
siswa lebih sering pasif sebagai pendengar ketika guru menyampaikan materi. 
Siswa kurang diberikan kesempatan untuk menunjukkan keterampilannya selama 
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, apabila keterampilan proses dalam 
pembelajaran ini kurang diperhatikan, maka sikap siswa selama pembelajaran juga 
kurang diperhatikan.  
Keterampilan proses IPA dan sikap ilmiah dapat dilatihkan dan ditingkatkan 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah IPA siswa. Hal ini dikarenakan metode ini cocok untuk 
diterapkan sejalan dengan pendapat Samatowa (2011: 5) bahwa pembelajaran yang 
cocok untuk anak Indonesia adalah belajar melalui pengalaman langsung (learning 
by doing). IPA akan memberikan kesempatan bagi anak untuk berpikir kritis, bila 
diajarkan menggunakan metode yang tepat, misalnya metode menemukan sendiri. 
IPA juga akan menjadi pelajaran yang tidak hanya hafalan belaka, bila diajarkan 
melalui percobaan-percobaan.  
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Berdasarkan kondisi awal yang diperoleh peneliti pada pra tindakan, maka 
peneliti bersama guru kelas merencanakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan metode eksperimen. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Penelitian siklus I terdiri dari dua pertemuan masing-masing dilaksanakan 
pada bulan Mei tahun 2017. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 30 
Mei 2017 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Mei 2017.  
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang ditentukan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing kemudian 
dikonsultasikan dan didiskusikan kepada guru kelas, sehingga memperoleh 
kesepakatan mengenai RPP yang akan digunakan pada proses 
pembelajaran.  
2) Peneliti menyiapkan dan membuat media pembelajaran  yang sesuai dengan 
RPP. Media ini perlu  karena akan mempermudah dalam proses 
pembelajaran dan penyampaian materi.  
3) Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan. 
4) Peneliti menyusun instrumen. Instrumen berupa lembar observasi yang 
digunakan untuk mengamati keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA 
siswa ketika diterapkan metode pembelajaran eksperimen serta lembar 
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observasi keterlaksanaan pembelajaran. Selain itu, untuk soal evaluasi siswa 
pada akhir pembelajaran. 
5) Peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan sebagai 
pedoman siswa dalam melakukan eksperimen sederhana. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaborasi antara guru kelas dan 
peneliti. Peneliti bertugas sebagai pelaksana tindakan sesuai dengan RPP yang 
sudah dibuat dan disepakati bersama, sedangkan guru kelas bertindak sebagai 
pengamat jalannya pembelajaran. Pada siklus I peneliti menggunakan Standar 
Kompetensi (SK) 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya 
dengan penggunaan sumber daya alam. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan 
adalah 7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya. Deskripsi hasilnya adalah sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pada pertemuan pertama peneliti akan menyampaikan materi daur air. 
Pembelajaran ini menggunakan metode eksperimen sederhana yang dilakukan di 
halaman sekolah. Proses pembelajaran awal dilakukan di dalam kelas, kemudian 
memasuki kegiatan inti pembelajaran dilakukan di halaman sekolah. Hal ini 
bertujuan agar siswa lebih leluasa dalam melakukan eksperimen. Berdasarkan 
kesepakatan awal bersama guru kelas, kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
pertama siklus I dilakukan selama 4 x 35 menit atau selama 4 jam pelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dari jam pertama hingga jam keempat. 
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a) Kegiatan Awal (10 menit) 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam kepada siswa lalu 
dilanjutkan dengan berdoa. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. 
Pada pertemuan pertama ini semua siswa hadir yaitu berjumlah 34 siswa. Sebagai 
pengantar guru memberikan apersepsi dengan mengajak benyanyi lagu “Tik-tik 
Bunyi Hujan”  serta melakukan tanya jawab terkait air.  Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan motivasi 
kepada siswa agar semangat dalam belajar.  
b) Kegiatan Inti (120 menit) 
Proses pembelajaran diawali dengan guru menunjukkan gambar dengan 
ukuran A3 berisi proses daur air, kemudian menjelaskan bagaimana proses 
terjadinya daur air. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. Guru menjelaskan 
macam-macam daur air kepada siswa, lalu siswa dan guru melakukan diskusi 
terkait apa yang telah disampaikan oleh guru. Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab tentang manfaat air dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa kemudian 
diminta bergabung dengan kelompoknya. Kegiatan ini masih dilakukan di dalam 
kelas.  
Setelah itu seluruh siswa berada di luar kelas bergabung bersama 
kelompoknya, kemudian mendengarkan penjelasan dari guru terkait eksperimen 
yang akan dilakukan. Guru memberikan penjelasan mengenai alat dan bahan yang 
akan digunakan dan kegiatan apa saja yang tidak boleh dilakukan selama 
eksperimen berlangsung. Guru dan observer membagikan alat dan bahan yang akan 
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digunakan eksperimen serta lembar kerja siswa yang di dalamnya terdapat langkah-
langkah kerja. Sebelum melakukan eksperimen, guru membacakan langkah kerja 
dari awal hingga akhir dan setiap kelompok memperhatikan guru.  
 Berdasarkan instruksi guru seluruh kelompok mulai melakukan percobaan. 
Observer membantu guru untuk melakukan pengamatan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah kepada 5 kelompok. Masing-masing kelompok melakukan eksperimen 
sesuai langkah kerja yang ada pada LKS dan dengan pengawasan dari guru dan 
dibantu oleh observer. Eksperimen yang dilakukan adalah proses terjadinya daur 
air. Pada saat dilakukan eksperimen terdapat beberapa kelompok yang masih 
kebingungan dan memerlukan bimbingan dari guru. Beberapa siswa antusias dalam 
melakukan eksperimen tersebut, namun masih terdapat siswa yang berjalan-jalan 
melihat eksperimen kelompok lainnya. Selain itu, juga ada siswa yang bermain 
dengan bahan eksperimen dan membuat kegaduhan di halaman sekolah. Pada 
akhirnya siswa-siswa tersebut masih bisa dikondisikan dan kembali kepada 
kelompoknya dan melakukan eksperimen bersama kelompoknya.  
Setelah eksperimen selesai, masing-masing kelompok mendiskusikan hasil 
eksperimen kelompok mereka dan menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan di 
lembar kerja. Seluruh siswa kembali ke kelas untuk melanjutkan diskusi bersama 
kelompoknya. Setiap kelompok melakukan pengamatan terhadap hasil eksperimen 
kelompoknya sendiri, kemudian mengklasifikasi, memprediksi, dan membuat 
kesimpulan atas eksperimen yang mereka lakukan serta menuliskan di lembar yang 
sudah disediakan. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
di depan kelas. Pada saat melakukan presentasi, sebagian besar siswa masih terlihat 
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malu-malu menyampaikan hasil diskusi dari eksperimen kelompoknya. Namun, 
setiap kelompok yang selesai presentasi diberikan apresiasi dengan tepuk tangan 
agar mereka lebih semangat dan percaya diri. Setelah semua kelompok selesai 
melakukan presentasi, guru melakukan koreksi dan evaluasi terhadap hasil 
eksperimen siswa dan hambatan apa yang dialami siswa selama eksperimen.  
c) Kegiatan akhir (10 menit) 
Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk membersihkan alat-alat yang 
digunakan untuk eksperimen dan menyimpannya kembali. Guru melakukan 
klarifikasi atas pembelajaran hari tersebut, siswa diperbolehkan bertanya apabila 
masih teradapat hal yang belum dimengerti. Kemudian siswa dan guru bersama-
sama membuat kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan dari materi awal 
hingga eksperimen. Guru menanyakan perasaan siswa tentang pembelajaran hari 
tersebut dan meminta siswa untuk mempelajari apa yang tadi sudah dibahas 
bersama. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh guru dengan mengucapkan salam 
kepada siswa.  
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
a) Kegiatan awal (5 menit) 
Pertemuan kedua siklus I kegiatan pembelajaran dilakukan selama 2 x 35 
menit atau 2 jam pelajaran Pada pembelajaran pertemuan kedua ini diawali dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. Guru melakukan presensi untuk 
mengetahui apakah ada siswa yang tidak bisa mengikuti pembelajaran. Pada hari 
tersebut seluruh siswa hadir dan siap untuk mengikuti pembelajaran.  
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b) Kegiatan Inti (60 menit) 
Guru mengingatkan kembali kepada siswa mengenai materi yang telah 
dipelajari pada hari sebelumnya. Selanjutnya siswa diminta untuk bergabung 
bersama dengan kelompoknya yang kemarin dengan pembagian tempat duduk 
kelompok berdasarkan arahan guru agar tidak saling berebut tempat. Namun, pada 
praktiknya saat pembagian tempat untuk kelompok ini agak kurang kondusif dan 
tidak efisien waktu.  Masing-masing kelompok mendengarkan penjelasan dan 
arahan dari guru, lalu mendapatkan lembar kerja untuk didiskusikan bersama 
kelompoknya. Pembagian lembar kerja pada kelompok yang berjumlah 5 ini 
dibantu oleh  observer. 
Siswa bersama kelompok mulai mengerjakan dan berdiskusi, observer dan 
guru mengamati jalannya diskusi tersebut. Beberapa siswa berani bertanya apabila 
terdapat perintah yang kurang jelas. Setelah selesai mengerjakan, masing-masing 
kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Masing-masing kelompok yang telah mempresentasikan diberikan 
apresiasi berupa tepuk tangan dan ucapan terimakasih. Kemudian guru dan siswa 
melakukan koreksi kembali atas pekerjaan masing-masing kelompok. 
 Siswa dikondisikan oleh guru dibantu observer agar kembali ke tempat 
duduk semula untuk diberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu. Hal 
ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 
dipelajari. Pembagian soal evaluasi dilakukan oleh guru dan dibantu oleh observer. 
Siswa diberikan waktu untuk mengerjakan soal evaluasi yang dibagikan oleh guru. 
Beberapa siswa ada yang bertanya terkait soal yang tidak dipahaminya. Terdapat 2 
63 
 
siswa yang berbicara selama proses pengerjaan soal, kemudian didekati dan 
dibimbing oleh guru agar tidak mengganggu teman lainnya. Selanjutnya, setelah 
siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, lembar jawaban dikumpulkan untuk 
kemudian dikoreksi oleh guru. 
3) Kegiatan akhir (5 menit)  
Pada kegiatan ini guru melakukan refleksi dan sedikit mengulas materi 
pelajaran. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila masih terdapat hal yang 
belum dimengerti. Guru dan siswa bersama-sama  membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran selama 2 hari tersebut. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan mengucapkan salam.  
c. Observasi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru kemudian dibantu oleh 
guru kelas untuk melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan dibantu 
oleh dua observer yang merupakan teman dari peneliti. Pengamatan yang dilakukan 
meliputi pengamatan keterampilan proses siswa dan sikap ilmiah siswa selama 
pelajaran IPA. Selain itu, juga dilakukam pengamatan terhadap keterlaksaaan 
pembelajaran guru. Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran yang 
menerapkan metode eksperimen. Pada saat melakukan pengamatan observer 
memperhatikan pedoman pengamatan yang sudah disediakan.  
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d. Hasil Penelitian Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Hasil observasi keterampilan proses IPA siklus I 
Keterampilan IPA siklus I dapat diketahui dari hasil observasi selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada siklus I materi yang disampaikan adalah 
daur air. Keterampilan proses yang diamati pada penelitian ini ialah keterampilan 
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengomunikasikan, dan 
menginferensi. Observasi ini digunakan untuk mengukur skor keterampilan proses 
IPA siswa. Pengukuran keterampilan proses IPA ini dilakukan oleh peneliti dan 
observer berdasarkan instrumen dan pedoman penilaian yang telah dibuat.   
Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses IPA 
siswa terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan lembar hasil kerja siswa. 
Lembar observasi aktivitas siswa diisi oleh observer ketika pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen berlangsung. Sementara, lembar hasil kerja 
siswa dikoreksi oleh peneliti setelah pembelajaran selesai. Data hasil observasi 
keterampilan proses dasar IPA siswa pada siklus I ditunjukkan pada tabel 7 di 
bawah ini.  
Tabel 7. Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA Siklus I 
Keterampilan Proses Jumlah skor Persentase 
Mengobservasi 100 73,5% 
Mengklasifikasi 97 71,3% 
Memprediksi 105 77,2% 
Mengomunikasikan 95 69,8% 
Menginferensi 103 75,7% 
Rata-rata 100 73,5% 
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Berdasarkan tabel 7. di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 
keterampilan proses IPA sebesar 73,5%. Secara visual ketercapaian masing-masing 
keterampilan proses IPA disajikan pada gambar 3 diagram batang berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Persentase Keterampilan Proses IPA Siklus I 
Berdasarkan diagram batang pada gambar 3 di atas, dapat diketahui 
ketercapaian pada aspek keterampilan proses IPA sebagai berikut. 
a) Keterampilan mengobservasi mencapai persentase 73,5% dengan kategori 
cukup baik. Keterampilan mengobservasi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan siswa untuk menggunakan lebih dari satu alat indera dengan 
lengkap, cermat, dan tepat. 
b) Keterampilan mengklasifikasi mencapai persentase 71,3% dengan kategori 
cukup baik. Keterampilan mengklasifikasi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan dalam menyebutkan ciri-ciri dan membedakannya. 
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c) Keterampilan memprediksi mencapai persentase 77,2% dan termasuk pada 
kategori baik. Keterampilan memprediksi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan siswa memprediksikan eksperimen yang dilakukan. Kegiatan 
memprediksi ini tercantum pada lembar kerja eksperimen kelompok. 
d) Keterampilan mengomunikasikan mencapai persentase 69,8% dimana 
persentase tersebut termasuk dalam kategori cukup baik. Keterampilan 
mengomunikasikan dalam penelitian ini dicerminkan dalam menuliskan hasil 
pengamatan terhadap eksperimen secara lengkap dan dapat menyampaikan 
hasil eksperimen secara efektif. 
e) Keterampilan menginferensi mencapai persentase 75,7% yang mana persentase 
tersebut masuk dalam kategori baik. Keterampilan menginferensi dalam 
penelitian ini ditunjukkan dengan hasil simpulan yang terdapat pada lembar 
eksperimen. Hasil simpulan merupakan hasil pengamatan yang dilakukan 
selama melakukan eksperimen.  
Hasil peningkatan keterampilan proses pada pratindakan dengan siklus I 
terlihat pada tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Peningkatan Keterampilan Proses IPA dari Pratindakan ke Siklus I 
Aspek Pratindakan Siklus I Peningkatan 
Skor  Persentase  Skor  Persentase 
Mengobservasi 78 57,3% 100 73,5% 16,2% 
Mengklasifikasi 0 0 97 71,3% 71,3% 
Memprediksi 86 63,2% 105 77,2% 14% 
Mengomunikasikan 79 58,1% 95 69,8% 11,7% 
Menginferensi 87 63,9% 103 75,7% 11,8% 
Rata-rata 66 48,5% 100 73,5% 25% 
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 Berdasarkan tabel 8 di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan pada semua 
keterampilan proses IPA siswa dari pratindakan ke siklus I. Keterampilan 
mengobservasi siswa mengalami peningkatan dari pratindakan sebesar 57,3% naik 
menjadi 73,5% pada siklus I dengan peningkatan sebesar 16,2%. Keterampilan 
mengklasifikasi siswa mengalami peningkatan dari pratindakan sebesar 0% 
menjadi 71,3% pada siklus I dengan peningkatan sebesar 71,3%. Hal ini 
dikarenakan keterampilan mengklasifikasi belum dimunculkan pada saat  
pembelajaran sebelumnya sehingga ditunjukkan dengan angka 0%. Keterampilan 
memprediksi siswa juga mengalami peningkatan dari pratindakan 63,2% menjadi 
77,2% pada siklus I dengan angka peningkatan sebesar 14%. Keterampilan 
mengomunikasikan siswa mengalami pengingkatan dari pratindakan sebesar 63,9% 
naik menjadi 75,7% pada siklus I dengan peningkatan sebesar 11,7%. Sementara 
pada keterampilan menginferensi siswa mengalami peningkatan, dilihat dari 
persentase pratindakan sebesar 63,5% naik menjadi 75,7% pada siklus I dengan 
angka peningkatan sebesar 11,8%.  
 Berikut ini adalah hasil perbandingan keterampilan proses IPA siswa kelas V 
SD Negeri 2 Wates yang sudah sesuai dengan rekapitulasi persentase pada 
pratindakan dan siklus I. Secara visual penyajian hasil perbandingan tersebut 
digambarkan dalam bentuk diagram  batang untuk mempermudah dalam 
mengetahui ketercapaian dan peningkatan keterampilan proses IPA dari 
pratindakan ke siklus I. Gambarnya  dapat dilihat pada gambar 4 diagram batang di 
bawah ini. 
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Gambar 4. Diagram Batang Perbandingan Persentase Keterampilan Proses 
IPA Pada Pratindakan dan Siklus I 
 
Berdasarkan diagram batang pada gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa 
semua keterampilan proses IPA yaitu mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengomunikasikan, dan menginferensi pada siklus I mengalami peningkatan 
apabila dibandingkan dengan pratindakan. Peningkatan keterampilan proses IPA 
pailng rendah yaitu pada aspek keterampilan mengomunikasikan yaitu 11,7%. 
Sementara itu,  peningkatan keterampilan proses IPA paling tinggi ditunjukkan oleh 
keterampilan mengklasifikasi yaitu sebesar 71,3%.  
2) Hasil Observasi Sikap Ilmiah IPA Siklus I 
Sikap ilmiah IPA siklus I dapat diketahui dari hasil observasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran pada siklus I mengajarkan tentang 
proses daur air yang disampaikan dengan menggunakan metode eksperimen. 
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Kegiatan eksperimen tersebut dilakukan secara berkelompok, dimana seluruh siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok yang satu kelompoknya terdiri dari 6-7 orang siswa. 
Sikap ilmiah yang diukur atau diamati pada penelitian ini adalah rasa ingin tahu, 
kerja sama dan tanggung jawab. Pengamatan sikap ilmiah ini berlangsung ketika 
siswa melakukan eksperimen dengan cara kerja kelompok. 
Pengukuran sikap ilmiah IPA ini dilakukan oleh peneliti yang berperan 
sebagai guru dan observer berdasarkan instrumen yang telah dibuat dan disesuaikan 
dengan pedoman penilaian. Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur 
sikap ilmiah IPA siswa yaitu lembar observasi aktivitas siswa. Lembar observasi 
aktivitas siswa diisi oleh observer ketika pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen berlangsung.  
Data hasil observasi sikap ilmiah IPA siswa pada siklus I ditunjukkan pada 
tabel 9 di bawah ini.  
Tabel 9. Hasil Observasi Sikap Ilmiah IPA Siklus I 
Aspek Jumlah skor Persentase 
Rasa ingin tahu 101 74,2% 
Kerja sama 114 83,8% 
Tangggung jawab 111 81,6% 
Rata-rata 108,6 79,8% 
  
Berdasarkan hasil rekapitulasi persentase sikap ilmiah IPA dapat dilihat 
bahwa rata-rata persentase sebesar 79,8%. Sementara itu, ketercapaian pada 
masing-masing aspek dapat dilihat dalam diagram batang gambar 5 sebagai berikut.  
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Gambar 5. Diagram Batang Persentase Sikap Ilmiah IPA Siklus I 
Berdasarkan diagram batang gambar 5 di atas, dapat diketahui ketercapaian 
pada aspek sikap ilmiah IPA sebagai berikut. 
a) Rasa ingin tahu mencapai prensentase 74,2% yang mana termasuk pada 
kategori cukup baik. Sikap rasa ingin tahu siswa dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan antusiasme siswa dalam bertanya dan menjawab, memperhatikan 
guru, tidak takut terhadap hal-hal baru dan semangat dalam melakukan 
eksperimen. 
b) Kerja sama mencapai persentase 83,8% termasuk pada kategori baik. Pada  
penelitian ini diukur berdasarkan partisipasi dalam kelompok, membantu 
teman, mau bertukar pikiran, serta tidak merasa selalu benar. 
c) Tanggung jawab mencapai persentase 79,8% termasuk pada kategori baik. 
Sikap tanggung jawab pada penelitian ini dapat dilihat dari aktivitas siswa yaitu 
melaksanakan eksperimen tepat waktu, menjaga kebersihan tempat dan alat 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
100%
Rasa ingin tahu Kerjasama Tanggung
jawab
71 
 
eksperimen, mau menerima saran dari teman serta berani mengutarakan 
pendapatnya.  
Hasil peningkatan sikap ilmiah IPA dari pratindakan ke siklus 1, dapat dilihat 
pada tabel 10 di bawah ini.   
Tabel 10. Peningkatan Sikap Ilmiah IPA Dari Pratindakan ke Siklus I 
Aspek Pratindakan Siklus I Peningkatan 
Skor  Persentase  Skor  Persentase 
Rasa ingin tahu 71 52,2% 101 74,2% 22% 
Kerja sama 85 62,5% 114 83,8% 21,3% 
Tanggung jawab 79 58,1% 111 81,6% 23,5% 
Rata-rata 78,3 57,6% 108,6 79,8% 22,2% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
seluruh aspek sikap ilmiah siswa yaitu pada sikap rasa ingin tahu, sikap kerja sama, 
dan sikap tanggung jawab. Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada siklus I 
apabila dibandingkan dengan pratindakan. Sikap rasa ingin tahu mengalami 
peningkatan dari persentase 52,2% pada pratindakan menjadi 74,2% pada siklus I 
dengan peningkatan sebesar 22%. Sikap kerja sama mengalami peningkatan dari 
persentase 62,5% pada pratindakan menjadi 83,8% pada siklus I dengan 
peningkatan sebesar 21,3%. Sementara itu, sikap rasa tanggung jawab juga 
mengalami peningkatan dari 58,1% pada pratindakan menjadi 81,6% pada siklus I 
dengan peningkatan sebesar 23,5%. 
Secara visual hasil perbandingan sikap ilmiah IPA siswa kelas V SD Negeri 
2 Wates di atas disajikan dalam bentuk diagram batang. Gambar diagram batang 
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menunjukkan perbandingan antara sikap ilmiah pratindakan dan siklus I. Diagram 
batang dapat dilihat pada gambar 6 . 
 
Gambar 6. Diagram Batang Perbandingan Persentase Sikap Ilmiah IPA 
Pada Pratindakan dan Siklus I 
 Berdasarkan gambar 6 di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
ketiga aspek sikap ilmiah IPA yaitu rasa ingin tahu, kerja sama, dan tanggung 
jawab. Sikap ilmiah IPA yang mengalami peningkatan paling rendah yaitu aspek 
sikap kerja sama sebesar 21,3%. Sementara sikap ilmiah IPA yang mengalami 
peningkatan paling tinggi yaitu aspek sikap tanggung jawab sebesar 23,5%.  
e. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
 Refleksi terhadap siklus I ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selain itu, refleksi juga 
bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan penelitian pada siklus selanjutnya. 
Berdasarkan pembelajaran pada silklus I terdapat kekurangan yaitu sebagai berikut. 
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1) Pengelolaan waktu yang kurang efisien 
 Pada saat eksperimen memerlukan waktu yang terlalu lama sehingga tidak 
efisien. Guru sudah memberikan batasan waktu, namun pada praktiknya 
pengalokasian waktu yang yang diberikan belum pas sehingga menambah jam 
pelajaran karena presentasi belum selesai  dilakukan oleh semua kelompok. Solusi 
yang diberikan yaitu pada siklus II guru harus bisa mengalokasikan waktu dengan 
tepat dan mengkoordinir siswa supaya mampu memanfaatkan waktu dengan baik 
dan fokus pada eksperimen yang dilakukan kelompoknya. 
2) Tidak semua anggota kelompok berpartisipasi aktif 
 Hal ini terjadi ketika berkelompok terdapat beberapa siswa dalam satu 
kelompok itu yang cenderung pasif, hanya siswa tertentu yang aktif dalam 
kelompoknya. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang mengalami kebingungan 
ketika melakukan eksperimen. Solusi yang diberikan yaitu pada siklus II guru 
memberikan perhatian yang lebih bagi siswa dengan guru membimbing dan 
memotivasi masing-masing kelompok untuk dilakukan pembagian tugas kelompok 
agar masing-masing anak bertanggung jawab akan tugasnya sendiri.  
3) Sebagian besar siswa cenderung kurang berani menyampaikan hasil 
eksperimennya. 
 Ditinjau dari hasil keterampilan proses IPA siswa dalam menggunakan 
metode eksperimen ini mencapai rata-rata persentase 73,5% yang termasuk pada 
kategori cukup baik. Apabila dipilah satu persatu dengan rincian dapat diketahui 
bahwa keterampilan memprediksi dan keterampilan menginferensi siswa termasuk 
dalam kategori baik dengan persentase masing-masing 77,2% dan 75,7%. 
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Sementara itu, keterampilan mengobservasi 73,5% (cukup baik), keterampilan 
mengklasifikasi 71,3% (cukup baik) dan keterampilan mengomunikasikan 69,8% 
(cukup baik).  
 Melihat hal tersebut, tentu yang paling rendah persentasenya ialah 
keterampilan mengomunikasikan. Pada saat pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksperimen ini, sebagian besar siswa dalam diskusi kelompok hanya diam 
dan tidak mau mengungkapkan pendapatnya. Selain itu siswa masih belum berani 
untuk menyampaikan hasil eksperimennya di depan kelas hal ini terlihat ketika 
diminta melakukan presentasi mereka saling tunjuk-menunjuk. Untuk itu, solusi 
pada siklus II yaitu adanya bimbingan yang lebih dari guru. Guru melakukan 
bimbingan kepada kelompok dan masing-masing anggotanya selama melakukan 
eksperimen. Guru memberikan inovasi dengan lebih banyak melakukan tanya 
jawab dengan siswa, menggali kemampuan siswa agar mau menyampaikan 
pendapatnya. Selain itu guru memberikan reward atau penghargaan kepada siswa 
yang berani menyampaikan pendapatnya dan berani maju ke depan kelas untuk 
melakukan hal sesuai dengan perintah guru.  
4) Siswa kurang antusias terhadap pembelajaran, tidak mau bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru. 
 Sikap ilmiah siswa kelas V pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan 
metode eksperimen ini mencapai persentase 79,8% yang mana termasuk pada 
kategori baik. Ditinjau dari ketiga aspek sikap ilmiah yang diamati sikap rasa ingin 
tahu memiliki persentase paling sedikit yaitu 74,2% dan masih berada pada kategori 
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cukup baik. Sementara sikap kerja sama dan tanggung jawab sudah mencapai 
kategori baik dengan persentase masing-masing 83,8% dan 81,6%.  
 Sikap rasa ingin tahu yang ditunjukkan oleh siswa memiliki persentase paling 
rendah. Pada saat pembelajaran siswa tidak aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru, ketika diminta untuk bertanya hanya ada 2 siswa yang berani bertanya. 
Siswa kurang antusias terhadap pembelajaran dan belum memperhatikan guru 
dengan seksama. Solusi yang diberikan pada siklus II guru lebih banyak 
menyajikan gambar dan video untuk menarik perhatian siswa dan agar siswa lebih 
antusias dalam belajar. Selanjutnya guru sering memberikan umpan pertanyaan 
yang mudah untuk menggugah siswa agar mau bertanya. 
 Uraian hasil refleksi tersebut disajikan dalam tabel 11 di bawah ini. 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Refleksi Siklus I 
No. Kekurangan siklus I Upaya perbaikan siklus II 
1. Pengelolaan waktu yang 
kurang efisien 
Penyusunan jadwal dengan baik dengan lebih 
memepertegas pembagian waktu pada setiap 
kegiatan pembelajaran dengan. 
2. Tidak semua anggota 
kelompok berpartisipasi 
aktif 
Pemberian bimbingan dari guru kepada 
masing-masing kelompok agar dilakukan 
pembagian tugas kelompok.  
 
3. Sebagian besar siswa 
cenderung kurang berani 
menyampaikan hasil 
eksperimennya. 
 
Pemberian motivasi dari guru kepada semua 
siswa serta pemberian reward atau 
penghargaan kepada siswa yang berani 
menyampaikan hasil eksperimennya.   
4. Siswa kurang antusias 
terhadap pembelajaran, 
tidak mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
guru. 
 
Menciptakan pembelajaran yang menarik 
perhatian dan memunculkan pertanyaan bagi 
siswa dengan menyajikan lebih banyak 
gambar dan video. Selain itu dengan lebih 
banyak memberikan pertanyaan yang mudah 
agar siswa mau menjawab. 
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 Berdasarkan hasil refleksi siklus I pada tabel 11 di atas terdapat banyak 
kekurangan. Hasil persentase menunjukkan masih ada aspek yang  belum masuk 
pada kategori penskoran baik. Pada keterampilan proses terdapat 3 aspek yaitu pada 
keterampilan mengobservasi (73,5%), keterampilan mengklasifikasi (71,3%), dan 
keterampilan mengomunikasikan (69,8%). Sementara itu, pada sikap ilmiah aspek 
rasa ingin tahu (74,2%). Sehingga peneliti menyusun rencana untuk melakukan 
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II.  
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Penelitian siklus II terdiri dari dua petemuan masing-masing dilaksanakan 
pada bulan Juni tahun 2017. Pertemuan pertama pada Selasa, 13 Juni 2017 dan 
pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu 14 Juni 2017. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Berdasarkan hasil refleksi siklus I, untuk meningkatkan keterampilan proses 
dan sikap ilmiah IPA siswa melalui metode eksperimen diperlukan perencanaan 
sebagai berikut. 
1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang ditentukan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing kemudian 
dikonsultasikan dan didiskusikan kepada guru kelas, sehingga memperoleh 
kesepakatan mengenai RPP yang akan digunakan pada proses pembelajaran.  
2) Peneliti menyiapkan alat bahan eksperimen dan sarana pembelajaran . 
3) Peneliti menyusun instrumen. Instrumen berupa lembar observasi yang 
digunakan untuk mengamati keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA siswa 
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ketika diterapkan metode pembelajaran eksperimen serta lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Selain itu untuk soal evaluasi siswa pada akhir 
pembelajaran. 
4) Peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan sebagai 
pedoman siswa dalam melakukan eksperimen sederhana. 
5) Peneliti membuat kesepakatan dengan siswa terkait pengalokasian waktu 
percobaan agar siswa juga bisa memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik 
mungkin, serta pengkondisian siswa agar tidak membuat kegaduhan dan  
mengganggu kelas lain. 
6) Peneliti melakukan diskusi bersama guru kelas untuk membuat perencanaan 
waktu pembelajaran agar tidak terjadi penambahan waktu dan mengganggu jam 
mata pelajaran lainnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Siklus II dilaksanakan dengan 2 pertemuan pada siswa kelas V berjumlah 34 
siswa. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sama seperti halnya siklus I yaitu 
adanya kolaborasi antara guru kelas dan peneliti. Peneliti bertugas sebagai 
pelaksana tindakan sesuai dengan RPP yang sudah dibuat dan disepakati bersama, 
sedangkan guru kelas bertindak sebagai pengamat jalannya pembelajaran. 
 Standar Kompetensi (SK) 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan 
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam. Kompetensi Dasar (KD) yang 
digunakan adalah 7.6. Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 
dan dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan. Deskripsi hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
78 
 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama siklus II dilakukan selama 4 x 35 menit atau 4 jam 
pelajaran sesuai dengan kesepakatan bersama guru kelas pada pertemuan 
sebelumnya. Pembelajaran dimulai dari jam pertama, sehingga siswa dan guru siap 
di dalam kelas pukul 07.00 WIB diikuti oleh seluruh siswa kelas V yang berjumlah 
34 siswa. Proses pembelajaran siklus I hanya dilakukan di dalam kelas, dikarenakan 
agar tidak menganggu kelas yang lainnya dan siswa fokus pada eksperimen yang 
dilakukan.  
a) Kegiatan Awal (10 menit) 
Kegiatan diawali dengan guru mengucapkan salam kepada siswa lalu 
meminta salah satu siswa untuk memimpin  berdoa. Guru menanyakan kabar siswa 
dan melakukan presensi. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa terkait peristiwa alam yang pernah dilihat dan terjadi di sekitar misalnya 
gunung meletus yang pernah dilihat di televisi maupun koran. Siswa antusias 
menjawab dan menyebutkan peristiwa alam yang pernah mereka lihat. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa paham dan memberikan semangat 
untuk tidak pernah bosan belajar. 
b) Kegiatan Inti (120 menit) 
Kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan guru membawa gambar peristiwa 
alam yang pernah terjadi di Indonesia dan berita peristiwa alam tersebut. Kemudian 
disajikan video peristiwa alam agar siswa dapat mengamatinya. Dari kegiatan 
tersebut guru dan siswa melakukan tanya jawab. Guru memberikan penjelasan 
mengenai peristiwa alam lalu usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mencegah 
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terjadinya peristiwa alam. Siswa mencatat hal-hal penting yang telah disampaikan 
oleh guru. Kemudian dilakukan pembagian kelompok yang sama seperti siklus I, 
sehingga siswa lebih cepat dalam pengkondisiannya. Guru memberikan intruksi 
mengenai pembagian tempat masing-masing kelompok, lalu siswa diminta 
bergabung bersama dengan kelompoknya. 
Guru dibantu observer membagikan alat, bahan, dan lembar kerja kelompok 
yang akan digunakan selama eksperimen. Masing-masing kelompok mendapatkan 
alat, bahan, dan lembar kerja yang akan digunakan untuk eksperimen. Sebelum 
dilakukan eksperimen guru memandu siswa dimulai dengan membacakan alat dan 
bahan, tujuan eksperimen, kemudian langkah-langkah eksperimen dimulai dari 
yang pertama. Guru menyampaikan waktu yang diberikan untuk setiap kelompok 
dalam melakukan eksperimen agar selesai tepat waktu. Seluruh kelompok 
melakukan eksperimen, seluruh siswa dalam kelompok berpartisipasi melakukan 
setiap langkah eksperimen dan saling berbagi tugas.  Guru mendampingi setiap 
kelompok ketika melakukan langkah eksperimen yang dilakukan harus dengan 
pengawasan lebih dari guru. Guru berkeliling, memperhatikan kegiatan eksperimen 
yang dilakukan masing-masing kelompok, dan mendekati kelompok menanyakan 
apakah ada yang belum jelas. Siswa lebih percaya diri dan mau bertanya kepada 
guru terkait hal yang dirasa belum jelas.  
Guru dibantu observer dalam melakukan pengamatan keterampilan proses 
dan sikap ilmiah kepada 5 kelompok selama eksperimen berlangsung. Selama 
kegiatan eksperimen berlangsung, siswa dapat memahami langkah kerja yang telah 
disiapkan sehingga kondisi kelas lebih kondusif dan tidak mengganggu kelas 
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sebelahnya serta siswa mau bekerja dengan kelompoknya masing-masing. 
Eksperimen selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan, lalu setiap kelompok 
mempresentasikan hasil eksperimennya ke depan kelas secara bergantian. Pada 
presentasi yang kedua ini siswa terlihat lebih percaya diri, suaranya mulai lantang 
dan tidak saling menyodorkan kertas saling menunjuk siapa yang akan 
membacakan hasil eksperimen terlebih dahulu. Seluruh siswa yang berani tampil di 
depan kelas dan mau menyampaikan hasil eksperimen kelompoknya diberikan 
tepuk tangan dan reward. Setelah semua kelompok selesai melakukan presentasi, 
guru memberikan penguatan dan koreksi terhadap hasil eksperimen dan jawaban 
atas pertanyaan eksperimen.  
c) Kegiatan akhir (10 menit) 
Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk membersihkan alat-alat yang tadi 
digunakan untuk eksperimen dan menyimpannya kembali. Guru bersama siswa 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan hari itu, siswa 
diperbolehkan bertanya apabila masih teradapat hal yang belum dimengerti. Siswa 
diberikan pekerjaan rumah (pr) untuk mempelajari materi yang dipelajari pada hari 
tersebut. Kemudian siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan dari 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.  
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
a) Kegiatan awal (5 menit) 
Pertemuan kedua siklus II kegiatan pembelajaran dilakukan selama 2 x 35 
menit atau 2 jam pelajaran. Proses pembelajaran pertemuan kedua ini diawali 
dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. Guru melakukan 
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presensi untuk mengetahui apakah ada siswa yang tidak bisa mengikuti 
pembelajaran hari tersebut. Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 34 siswa dapat 
mengikuti pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II ini.  
c) Kegiatan Inti (60 menit) 
Guru menanyakan kepada siswa tentang pekerjaan rumah yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Sebagian besar siswa menjawab sudah mempelajari 
kembali materi pada hari sebelumnya, namun terdapat siswa yang lupa akan 
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. Kemudian siswa bersama guru 
mengulas kembali materi yang dipelajari pertemuan sebelumnya. Guru 
memberikan intruksi agar siswa belajar dengan cara berkelompok, dan memberikan 
informasi pembagian tempat duduk masing-masing kelompok. Pada pertemuan 
kedua siklus II ini siswa lebih kondusif dan sudah tidak gaduh lagi ketika diminta 
berkumpul dengan kelompoknya. Sehingga pembagian kelompok dilakukan 
dengan baik dan efisien waktu. 
Siswa bergabung dengan kelompok, kemudian guru membagikan lembar 
tugas untuk dikerjakan dan didiskusikan bersama kelompoknya. Masing-masing 
kelompok mulai melakukan diskusi, sementara observer dan guru mengamati 
jalannya diskusi tersebut. Beberapa siswa berani bertanya ketika terdapat perintah 
yang kurang jelas. Masing-masing kelompok melakukan diskusi berdasarkan waktu 
yang telah disepakati dan selesai tepat pada waktunya. Kemudian siswa diminta 
menyampaikan hasil diskusinya ke depan kelas berdasarkan urutan kelompok. 
Setiap kelompok yang selesai presentasi deberikan tepuk tangan dan ucapan terima 
82 
 
kasih dan selamat karena sudah menyelesaikan tugasnya. Guru memberikan koreksi 
atas pekerjaan masing-masing kelompok dan memberikan penguatan.  
Siswa dikondisikan untuk kembali ke tempat duduk semula untuk 
mengerjakan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu. Pembagian soal 
evaluasi dilakukan oleh guru dan dibantu oleh observer. Siswa dibimbing guru 
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan. Pada siklus II ini siswa sudah tidak ada 
yang gaduh ketika mengerjakan, mereka mengerjakan lembar soal masing-masing 
dengan tenang. Selanjutnya, setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, 
lembar jawaban dikumpulkan  kepada guru untuk kemudian dikoreksi oleh guru. 
3) Kegiatan akhir (5 menit) 
Pada kegiatan ini guru melakukan refleksi. Siswa diperbolehkan untuk 
bertanya apabila masih terdapat hal yang belum dimengerti. Guru dan siswa 
bersama-sama  membuat kesimpulan hasil pembelajaran selama 2 hari tersebut. 
Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa terhadap pembelajaran yang telah 
dilakukan selama 2 hari dan siswa menjawab senang. Guru mengucapkan 
terimakasih kepada siswa yang telah bersedia belajar bersama dengan sangat 
antusias. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.  
c. Observasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru kemudian dibantu oleh 
guru kelas untuk melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan dibantu 
oleh dua observer yang merupakan teman dari peneliti. Pengamatan yang dilakukan 
meliputi pengamatan keterampilan proses siswa dan sikap ilmiah siswa selama 
pelajaran IPA yang menggunakan metode eksperimen. Selain itu, dilakukan 
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pengamatan terhadap keterlaksaaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran IPA yang menerapkan 
metode eksperimen. Pada saat melakukan pengamatan, observer memperhatikan 
pedoman pengamatan yang sudah disediakan.  
d. Hasil Penelitian Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Hasil observasi keterampilan proses IPA siklus II 
Keterampilan proses IPA siklus II dapat diketahui dari hasil observasi selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan metode eksperimen berlangsung. Pada siklus 
II materi yang disampaikan adalah peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 
Keterampilan proses yang diamati pada penelitian ini ialah keterampilan 
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengomunikasikan, dan 
menginferensi. Observasi ini bertujuan untuk mengukur skor keterampilan proses 
IPA siswa. Pengukuran keterampilan proses IPA ini dilakukan oleh peneliti dan 
observer berdasarkan instrumen dan pedoman penilaian yang telah dibuat.   
Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses IPA 
siswa terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan lembar hasil kerja siswa. 
Lembar observasi aktivitas siswa diisi oleh observer ketika pembelajaran IPA yang 
menggunakan metode eksperimen berlangsung. Sementara itu, lembar hasil kerja 
siswa diberikan pada kegiatan akhir pembelajaran untuk kemudian dikoreksi dan 
dinilai oleh peneliti setelah pembelajaran selesai.  
Data hasil observasi keterampilan proses IPA siswa pada siklus II ditunjukkan 
pada tabel 12 di bawah. 
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Tabel 12. Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA Siklus II 
Keterampilan Proses Jumlah skor Persentase 
Mengobservasi 130 95,5% 
Mengklasifikasi 121 88,9% 
Memprediksi 125 91,9% 
Mengomunikasikan 109  80,1% 
Menginferensi 127 93,3% 
Rata-rata 122,4 89,9% 
  
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 
keterampilan proses IPA sebesar 89,9%. Secara visual ketercapaian masing-masing 
keterampilan proses IPA disajikan  pada gambar 7 berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Batang Persentase Keterampilan Proses IPA Siklus II  
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat diketahui ketercapaian pada aspek 
keterampilan proses IPA siklus II sebagai berikut. 
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a) Keterampilan mengobservasi mencapai persentase 95,5% dengan kategori 
sangat baik. Keterampilan mengobservasi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan siswa untuk menggunakan lebih dari satu alat indera dengan 
lengkap, cermat, dan tepat. 
b) Keterampilan mengklasifikasi mencapai persentase 88,9% dengan kategori 
sangat baik. Keterampilan mengklasifikasi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan dalam menyebutkan ciri-ciri dan membedakannya. 
c) Keterampilan memprediksi mencapai persentase 91,9% dan termasuk pada 
kategori sangat baik. Keterampilan memprediksi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan siswa memprediksikan eksperimen yang dilakukan. Kegiatan 
memprediksi ini tercantum pada lembar kerja eksperimen kelompok. 
d) Keterampilan mengomunikasikan mencapai persentase 80,1% dimana 
persentase tersebut termasuk dalam kategori baik. Keterampilan 
mengomunikasikan dalam penelitian ini dicerminkan dalam menuliskan hasil 
pengamatan terhadap eksperimen secara lengkap dan dapat menyampaikan 
hasil eksperimen secara efektif. 
e) Keterampilan menginferensi mencapai persentase 93,3% yang mana persentase 
tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Keterampilan menginferensi dalam 
penelitian ini ditunjukkan dengan hasil simpulan yang terdapat pada lembar 
eksperimen. Hasil simpulan merupakan hasil pengamatan yang dilakukan 
selama eksperimen.  
Hasil peningkatan keterampilan proses pada siklus I dengan siklus II terlihat 
pada tabel 13 di bawah ini. 
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Tabel 13. Peningkatan Keterampilan Proses IPA Dari Siklus I Ke Siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 
Skor  Persentase  Skor  Persentase 
Mengobservasi 100 73,5% 130 95,5% 22,0% 
Mengklasifikasi 97 71,3% 12 88,9% 17,6% 
Memprediksi 105 77,2% 125 91,9% 14,7% 
Mengomunikasikan 95 69,8% 109 80,1% 10,3% 
Menginferensi 103 75,7% 127 93,3% 17,6% 
Rata-rata 100 73,5% 122,4 89,9% 16,4% 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua keterampilan proses pada 
siklus II meningkat bila dibandingkan dengan siklus I. Keterampilan 
mengobservasi dari siklus I 73,5% meningkat pada siklus II sebesar 95,5% dengan 
kenaikan 22%. Keterampilan mengklasifikasi pada siklus I 71,3% meningkat pada 
siklus II menjadi 88,9% dengan kenaikan sebesar 17,6%. Keterampilan 
memprediksi pada siklus I 77,2% mengalami peningkatan pada siklus II 91,9% 
dengan kenaikan 14,7%. Keterampilan mengomunikasikan pada siklus I 69,8% 
meningkat pada siklus II 80,1% dengan kenaikan sebesar 10,3%. Sedangkan 
kemampuan menginferensi pada siklus I 75,7% mengalami peningkatan pada siklus 
II menjadi 93,3% dengan kenaikan 17,6%. Rata-rata keterampilan proses pada 
siklus I 73,5% menunjukkan peningkatan pada siklus II yaitu menjadi 89,9% 
dengan kenaikan sebesar 16,4%. 
Data perbandingan hasil keterampilan proses IPA siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada gambar 8 diagram batang di bawah ini. 
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Gambar 8. Diagram Batang Perbandingan Tingkat Persentase 
Keterampilan Proses IPA Siklus I Dan Siklus II. 
Peningkatan paling tinggi ditunjukkan oleh keterampilan proses 
mengobservasi yaitu sebesar 22%. Sedangkan yang peningkatan paling rendah 
ditunjukkan oleh keterampilan proses mengomunikasikan yaitu sebesar 10, 3%.  
3) Hasil Observasi Sikap Ilmiah IPA Siklus II 
Sikap ilmiah IPA siklus II dapat diketahui dari hasil observasi selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran pada siklus II 
mempelajari tentang peristiwa alam yang disampaikan dengan metode eksperimen. 
Kegiatan eksperimen tersebut dilakukan secara kelompok yang terdiri dari 6-7 
orang siswa. Sikap ilmiah yang diukur atau diamati pada penelitian ini adalah sikap 
rasa ingin tahu, kerja sama dan tanggung jawab. Pengamatan sikap ilmiah ini 
dilakukan ketika siswa melakukan pembelajaran dengan metode eksperimen 
dengan cara kerja kelompok. 
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Pengukuran sikap ilmiah IPA ini dilakukan oleh peneliti dan observer 
berdasarkan instrumen yang telah dibuat. Lembar observasi yang digunakan untuk 
mengukur sikap ilmiah IPA siswa terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa. 
Lembar observasi aktivitas siswa diisi oleh observer ketika pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen berlangsung. Data hasil observasi sikap ilmiah 
IPA siswa pada siklus I ditunjukkan pada tabel 14 di bawah ini. 
Tabel 14. Hasil Observasi Sikap Ilmiah IPA Siklus II 
Aspek  Jumlah skor Persentase 
Rasa ingin tahu 127 93,3% 
Kerja sama 122 89,7% 
Tangggung jawab 118 86,7% 
Rata-rata 122,3 89,9% 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi persentase sikap ilmiah IPA dapat dilihat 
bahwa rata-rata persentase sebesar 89,9%. Sementara itu, ketercapaian pada 
masing-masing aspek dapat digambarkan dalam diagaram batang gambar 9. 
 
Gambar 9. Diagram Batang Persentase Sikap Ilmiah IPA Siklus II 
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Berdasarkan diagram batang di atas, dapat diketahui ketercapaian pada aspek 
keterampilan proses IPA sebagai berikut. 
a) Rasa ingin tahu mencapai prensentase 93,3% yang mana termasuk pada 
kategori sangat baik. Sikap rasa ingin tahu siswa dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan antusiasme siswa dalam bertanya dan menjawab, memperhatikan 
guru, tidak takut terhadap hal-hal baru dan semangat dalam melakukan 
eksperimen. 
b) Kerja sama mencapai persentase 89,7% termasuk pada kategori sangat baik. 
Dalam penelitian ini diukur berdasarkan partisipasi dalam kelompok, 
membantu teman, mau bertukar pikiran, serta tidak merasa selalu benar. 
c) Tanggung jawab mencapai persentase 86,7% termasuk pada kategori sangat 
baik. Sikap tanggung jawab pada penelitian ini dapat dilihat dari aktivitas siswa 
yaitu melaksanakan eksperimen tepat waktu, menjaga kebersihan tempat dan 
alat eksperimen, mau menerima saran dari teman serta berani mengutarakan 
pendapatnya.  
Hasil peningkatan sikap ilmiah dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada 
tabel 15 di bawah ini. 
Tabel 15. Peningkatan Sikap Ilmiah IPA Dari Siklus I Ke Siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 
Skor  Persentase  Skor  Persentase 
Rasa ingin tahu 101 74,2% 127 93,3% 19,1% 
Kerja sama 114 83,8% 122 89,7% 5,9% 
Tanggung jawab 111 81,6% 118 86,7% 5,1% 
Rata-rata 108,6 79,8% 122,3 89,9% 10,1% 
 
90 
 
 Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan sikap ilmiah dari siklus I ke 
siklus II. Rasa ingin tahu dapat kita lihat dari tabel tersebut dari siklus I 74,2 % 
meningkat pada siklus II menjadi 93,3% dengan peningkatan sebesar 19,1%. Kerja 
sama pada siklus I sebesar 83,8% meningkat pada siklus II 89,7% dengan kenaikan 
sebesar 5,9%. Sementara itu, tanggung jawab pada siklus I sebesar 81,6% 
meningkat pada siklus II 86,7% dengan peningkatan sebesar 5,15%. 
 Secara visual perbandingan hasil persentase siklus I dan siklus II sikap ilmiah 
IPA siswa kelas V dapat ditunjukkan melalui gambar 10 di bawah ini. 
 
Gambar 10. Diagram Batang Perbandingan Tingkat Persentase Sikap 
Ilmiah IPA Siklus I Dan Siklus II. 
 
 Berdasarkan diagram batang di atas, rata-rata peningkatan sikap ilmiah dari 
siklus I ke siklus II sebesar 10,1%. Peningkatan sikap ilmiah tertinggi pada rasa 
ingin tahu sebesar 19,1%. Sedangkan peningkatan sikap ilmiah terendah pada 
tanggung jawab yaitu 5,1%. 
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e. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Refleksi terhadap siklus I ini bertujuan untuk mengetahui apakah upaya 
perbaikan yang direncanakan pada siklus I mampu berjalan dengan baik. Setelah 
melalui perbaikan dari siklus I, siswa menjadi lebih menghargai waktu 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan sesuai dengan prosedur. Selain itu, siswa 
menjadi mudah dalam berkelompok, mau berdiskusi dan bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas. Siswa dapat melakukan eksperimen dengan baik dan selesai 
sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Keterampilan proses dan sikap ilmiah 
IPA siswa mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Untuk itu, siklus ini 
dihentikan karena dirasa sudah cukup dan memenuhi kriteria keberhasilan yang 
telah dibuat yaitu seluruh aspek pada keterampilan proses IPA maupun sikap ilmiah 
termasuk dalam kriteria baik. Selain itu, dikarenakan sudah mampu memberikan 
peningkatan pada keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA siswa dengan 
diterapkannya metode eksperimen ini.  
Data hasil peningkatan keterampilan proses IPA dari pratindakan ke siklus 
I dan siklus II, disajikan pada tabel 16 di bawah ini.  
Tabel 16. Peningkatan Keterampilan Proses IPA Dari Pratindakan Ke Siklus I 
Ke Siklus II 
 
Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
Skor Persentase Skor  Persentase  Skor  Persentase 
Mengobservasi 78 57,3% 100 73,5% 130 95,5% 
Mengklasifikasi 0 0% 97 71,3% 12 88,9% 
Memprediksi 86 63,2% 105 77,2% 125 91,9% 
Mengomunikasikan 79 58,1% 95 69,8% 109 80,1% 
Menginferensi 87 63,9% 103 75,7% 127 93,3% 
Rata-rata 66 48,5% 100 73,5% 122,4 89,9% 
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Berdasarkan tabel di atas maka apabila dibuat secara visual menggunakan 
diagram batang hasilnya seperti pada gambar 11 di bawah ini.  
 
Gambar 11. Diagram Batang Perbandingan Tingkat Persentase 
Keterampilan Proses IPA Pratindakan, Siklus I Dan Siklus II. 
 
Berikut penjelasan mengenai gambar 11 diagram batang perbandingan 
tingkat persentase keterampilan proses IPA pada saat pratindakan, siklus I dan 
siklus II di atas. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan 
persentase keterampilan proses IPA yang paling tinggi adalah keterampilan 
mengklasifikasi yang ditunjukkan dengan angka sebesar 88,9%. Sementara itu, 
untuk peningkatan persentase keterampilan proses IPA paling rendah pada gambar 
di atas adalah keterampilan mengomunikasikan yang ditunjukkan dengan angka 
sebesar 22%.  
Data hasil peningkatan sikap ilmiah IPA dari pratindakan ke siklus I dan 
siklus II, disajikan pada tabel 17 di bawah ini.  
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Tabel 17. Sikap Ilmiah IPA Dari Pratindakan Ke Siklus I Ke Siklus II 
 
Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
Skor  Persentase Skor  Persentase  Skor  Persentase 
Rasa ingin 
tahu 
71 52,2% 101 74,2% 127 93,3% 
Kerja sama 85 62,5% 114 83,8% 122 89,7% 
Tanggung 
jawab 
79 58,1% 111 81,6% 118 86,7% 
Rata-rata 78,3% 57,6% 108,6 79,8% 122,3 89,9% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka apabila dibuat secara visual menggunakan 
diagram batang hasilnya seperti pada gambar 12 di bawah ini. 
 
Gambar 12. Diagram Batang Perbandingan Tingkat Persentase Sikap 
Ilmiah IPA Pratindakan, Siklus I Dan Siklus II. 
 
 Berdasarkan diagram batang di atas diketahui bahwa peningkatan hasil 
persentase sikap ilmiah dari pratindakan ke siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan. Peningkatan paling tinggi pada aspek sikap rasa ingin tahu yaitu 
sebesar 41,1%. Sementara peningkatan paling rendah yaitu sikap kerja sama yaitu 
27,2%.  
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B. Pembahasan  
 Proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan hasil observasi pada 
pembelajaran IPA sebelum diberikan tindakan, diketahui bahwa pembelajaran 
berpusat pada guru. Siswa cenderung pasif, lebih banyak mendengarkan penjelasan 
dari guru, dan kurang memahami pelajaran. Siswa cenderung kurang memahami 
konsep pembelajaran IPA yang disampaikan oleh guru bila pembelajaran yang 
digunakan berpusat pada guru. Hal ini berhubungan dengan pendapat (Poedjiadi, 
2010: 90) yang menyebutkan bahwa siswa pada umumnya akan menemukan dan 
memahami konsep melalui pengalamannya sendiri. Sehingga pembelajaran akan 
lebih berkesan dan mudah diingat siswa apabila siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran tersebut. Selanjutnya Anna menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
eksperimen telah dirancang sedemikian rupa sehingga dapat membuat siswa merasa 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
metode eksperimen pada pembelajaran IPA selain untuk membantu siswa 
menemukan konsep pelajaran, juga memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah IPA siswa.  
 Hasil keterampilan proses IPA dari pratindakan ke siklus I berdasarkan tabel 
8 dan gambar 4 dapat dilihat bahwa pada seluruh aspek keterampilan proses IPA 
yaitu keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengomunikasikan, dan keterampilan menginferensi mengalami peningkatan dari 
pratindakan ke siklus I. Persentase rata-rata keterampilan proses IPA pada 
pratindakan sebesar 48,5% yang mana termasuk dalam kategori kurang sekali. 
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Keterampilan proses IPA siswa pada pratindakan masih rendah dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran masih teacher center atau terpusat pada guru.  
 Metode pembelajaran yang diterapkan didominasi dengan ceramah, sehingga 
siswa lebih sering mendengarkan penjelasan guru dari buku. Selain ceramah guru 
juga sudah menggunakan metode pembelajaran diskusi, tanya jawab, serta 
penugasan. Namun, metode-metode tersebut belum mampu memunculkan dan 
mengembangkan keterampilan proses IPA siswa karena siswa belum menemukan 
pengalaman belajar dan konsepnya sendiri. Setelah diterapkan metode 
pembelajaran eksperimen pada mata pelajaran IPA di siklus I, keterampilan proses 
IPA siswa mengalami peningkatan ke kategori cukup baik yaitu dengan rata-rata 
persentase pada siklus I sebesar 73,5%. 
Keterampilan proses IPA yang mengalami peningkatan dari pratindakan ke 
siklus I yang paling tinggi adalah keterampilan mengklasifikasi dan keterampilan 
mengobservasi. Keterampilan mengklasifikasi mengalami peningkatan sebesar 
71,3% dari hasil persentase pratindakan sebesar 0% menjadi 71,3%. Aspek 
keterampilan mengklasifikasi meningkat tinggi dikarenakan pada saat pratindakan 
siswa belum memunculkan keterampilan mengklasifikasi, pembelajaran yang 
diberikan guru  belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
klasifikasi. Sementara itu, untuk keterampilan mengobservasi mengalami 
peningkatan sebesar 16,2% dari hasil persentase pratindakan sebesar 57,3% 
menjadi 73,5% pada siklus I. Keterampilan mengobservasi mengalami peningkatan 
dikarenakan siswa mulai mampu menggunakan panca inderanya dengan baik untuk 
memperoleh informasi atau data selama melakukan eksperimen.  
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Aspek keterampilan proses yang mengalami peningkatan paling rendah dari 
pratindakan ke siklus I adalah keterampilan mengomunikasikan. Keterampilan 
mengomunikasikan mengalami peningkatan sebesar 11,7% yaitu dari 58,1% pada 
pratindakan menjadi 69,8% pada siklus I. Pada aspek keterampilan 
mengomunikasikan ini memang sangat perlu dilatihkan pada siswa karena hasil dari 
eksperimen dapat diketahui apabila disampaikan baik dalam tulisan maupun lisan 
agar dipahami oleh penerima informasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Samatowa 
(2011: 96), bahwa keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan yang 
sangat penting dimiliki oleh setiap orang, termasuk siswa. Komunikasi berkaitan 
dengan proses penyampaian informasi atau data-data baik secara tertulis atau secara 
lisan. Usman Samatowa menambahkan bahwa bentuk komunikasi yang baik adalah 
yang dapat dipahami dan dimengerti oleh penerima informasi. 
Hasil persentase seluruh aspek keterampilan proses IPA pada pratindakan 
menunjukkan belum termasuk pada kategori baik sehingga belum mencapai kriteria 
keberhasilan. Setelah diterapkannya metode eksperimen pada pembelajaran siklus 
I, maka seluruh aspek keterampilan proses IPA siswa yaitu keterampilan 
mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi, mengomunikasikan, dan 
menginferensi mulai dimunculkan dan dilatihkan dalam pembelajaran yaitu dengan 
siswa melakukan eksperimen, menuliskan hasil eksperimen, membuat kesimpulan, 
menjawab pertanyaan eksperimen serta mengumpulkan informasi selama 
eksperimen sehingga mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan Dimyati & 
Moedjiono (1992: 77) yang menyebutkan bahwa tujuan metode eksperimen yaitu 
1) mengajarkan bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, informasi, atau 
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data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan terhadap proses eksperimen; 
2) mengajarkan bagaimana menarik kesimpulan dari suatu fakta yang terdapat pada 
hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama; 3) melatih siswa merancang, 
mempersiapkan, melaksanakan dan melaporkan percobaan; 4) melatih siswa 
menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau 
data yang terkumpul melalui percobaan.  
Keterampilan proses IPA pada siklus I mengalami peningkatan apabila 
dibandingkan dengan pratindakan. Hasil persentase keterampilan proses IPA siklus 
I sebagai berikut keterampilan mengobservasi sebesar 73,5% yang mana termasuk 
pada kategori cukup baik, keterampilan mengklasifikasi sebesar 71,3% termasuk 
pada kategori cukup baik, keterampilan memprediksi sebesar 77,2% termasuk pada 
kategori baik, keterampilan mengomunikasikan sebesar 69,8% termasuk kategori 
kurang baik, sedangkan keterampilan menginferensi sebesar 75,7% termasuk pada 
kategori baik. Dari kelima aspek tersebut terdapat tiga aspek yang belum mencapai 
pada kategori baik keterampilan proses IPA pada siklus I belum mencapai kriteria 
keberhasilan, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
Pada keterampilan proses siklus I dilakukan refleksi untuk kemudian 
dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II. Hasil refleksi yaitu optimalisasi peran 
guru dalam pembelajaran menggunakan metode eksperimen. Guru melakukan 
penegasan terhadap pembagian waktu yang digunakan selama pembelajaran,  
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student center, siswa 
diberikan banyak kesempatan untuk bertanya, serta guru melakukan pendekatan 
kepada siswa agar mereka mau mengutarakan pendapatnya. Guru selalu 
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memberikan penghargaan atau reward kepada siswa serta memberikan bimbingan 
dan motivasi kepada seluruh siswa.  
Setelah dilaksanakan tindakan perbaikan pada siklus II, keterampilan 
mengobservasi pada siklus II merupakan persentase peningkatan paling tinggi 
dengan peningkatan sebesar 22% yaitu dari 73,5% menjadi 95,5%. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bundu (2006: 25) bahwa keterampilan mengobservasi merupakan 
keterampilan paling mendasar dalam IPA, dan penting untuk mengembangkan 
keterampilan proses lainnya. Keterampilan mengobservasi dapat digunakan sebagai 
tolak ukur, karena kebenaran ilmu yang diperoleh bergantung pada kebenaran dan 
kecermatan hasil pengamatan. Pengukuran keterampilan mengobservasi yaitu 
dengan melakukan pengamatan menggunakan lebih dari satu indera. Sehingga guru 
memberikan pembelajaran dengan melibatkan semua indera, yaitu dengan 
melakukan eksperimen yang tidak hanya melibatkan indera penglihatan tetapi 
perasa, peraba, dan pendengaran juga.  
Aspek keterampilan mengomunikasikan pada siklus I termasuk ke dalam 
kategori cukup baik (69,8%) menjadi kategori baik (80,1%) pada siklus II. 
Keterampilan mengomunikasikan siswa kembali menjadi keterampilan yang 
mengalami peningkatan paling rendah apabila dibandingkan dengan aspek  
keterampilan proses yang lainnya. Penerapan keterampilan mengomunikasikan 
pada siswa SD memiliki tantangan tersendiri, mengingat siswa SD masih kurang 
percaya diri dalam melakukan komunikasi. Menurut Bundu (2006: 26) komunikasi 
merupakan dasar bagi pemecahan masalah. Komunikasi sangat diperlukan karena 
semua orang perlu untuk mengomunikasikan ide, perasaan, dan kebutuhannya 
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kepada orang lain. Bentuk komunikasi yang baik adalah yang dapat dipahami dan 
dimengerti oleh penerima informasi. Oleh karena itu, pada pembelajaran ini guru 
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, 
menyajikan hasil eksperimen dalam bentuk tulisan maupun lisan, serta mengajak 
siswa untuk menghargai pendapat temannya. 
Hasil persentase rata-rata keterampilan proses IPA dari siklus I ke siklus II 
meningkat sebesar 16,4% dari persentase rata-rata siklus I 73,5% (cukup baik) 
menjadi 89,9% (sangat baik) pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang disampaikan menggunakan metode eksperimen efektif untuk 
meningkatkan keterampilan proses siswa. Pembelajaran dengan menerapkan 
metode eksperimen ini siswa dapat melakukan percobaan dan membuktikan sendiri 
hal yang dipelajarinya, siswa memperoleh pengalaman secara langsung. Metode 
eksperimen ini memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya seperti keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, 
memprediksi, mengomunikasikan, dan menginferensi. 
Selain untuk meningkatkan keterampilan proses IPA metode eksperimen juga 
digunakan untuk meningkatkan sikap ilmiah IPA siswa kelas V SD N 2 Wates. 
Berdasarkan jurnal edukasi UNEJ 2014, I(I): 27-31 kelebihan metode eksperimen 
salah satunya adalah untuk membangkitkan sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah yang 
diamati pada penelitian ini adalah rasa ingin tahu, kerja sama, dan tanggung jawab. 
Hasil persentase sikap ilmiah pada pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan. 
Berdasarkan tabel 10, persentase rata-rata mengalami peningkatan dari pratindakan 
57,6% (kategori kurang baik) menjadi 79,8% (kategori baik) pada siklus I.  
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Aspek sikap ilmiah yang mengalami peningkatan tinggi dari pratindakan ke 
siklus I adalah sikap tanggung jawab. Sikap tanggung jawab mengalami 
peningkatan sebesar 23,5% dari 58,1% menjadi 81,6%. Kegiatan pembelajaran 
pada saat pratindakan belum cukup memunculkan sikap tanggung jawab siswa. 
Setelah pembelajaran dilakukan dengan menggunakan eksperimen pada siklus I, 
siswa berlatih untuk memiliki sikap tanggung jawab selama melakukan eksperimen 
baik pada diri sendiri maupun kelompok. Menurut Darmodjo & Kaligis (1993: 9) 
sikap tanggung jawab adalah berani mempertanggungjawabkan apa yang telah 
diperbuatnya. Sikap tanggung jawab harus dikembangkan sejak usia SD misalnya 
dengan membuat laporan hasil pengamatan, hasil eksperimen atau hasil kerja 
lainnya kepada teman, guru atau orang lain dengan jujur. 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa sikap ilmiah yang mengalami 
peningkatan rendah adalah sikap kerja sama. Sikap kerja sama mengalami 
peningkatan dari 62,5% menjadi 83,8%. Ketiga aspek sikap ilmiah ini apabila 
dibandingkan, semua mengalami peningkatan dengan perbedaan yang hanya 
terpaut sedikit. Sikap kerja sama dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen dimunculkan dengan adanya pembagian kelompok. Adanya pembagian 
kelompok tersebut siswa dilatih agar bisa berpartisipasi aktif dalam kelompoknya, 
mau membantu teman yang mengalami kesulitan, mau bertukar pendapat dengan 
teman tentang hasil eksperimen dan agar siswa tidak merasa selalu benar. Menurut 
Darmodjo & Kaligis (1993: 8) kerja sama dilakukan untuk memperoleh 
pengetahuan yang lebih banyak, dimana kerja sama dilakukan dengan orang lain 
dan bersifat kesinambungan. Pada pembelajaran dengan menerapkan metode 
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eksperimen ini, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang setiap kelompok 
terdiri dari 6-7 siswa. Hal ini bertujuan untuk memunculkan kerja sama siswa dan 
meningkatkan kerja sama tersebut. Bentuk kerja sama yang dilakukan mulai dari 
melakukan eksperimen sesuai dengan langkah-langkah yang ada, kerja sama untuk 
melakukan pengamatan, menjawab pertanyaan eksperimen, menuliskan hasi dan 
mempresentasikan hasilnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwasannya masih banyak kekurangan, 
sikap siswa untuk mau berpartisipasi aktif masih sangat kurang. Siswa lebih banyak 
diam, hanya siswa tertentu yang terlihat aktif dalam kelompoknya. Hasil ini belum 
memenuhi kriteria keberhasilan, sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II 
dengan beberapa perbaikan.  
Hasil persentase rata-rata sikap ilmiah pada siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 10,1% dari 79,8% (kategori baik) menjdai 89,9% dan 93,3% 
(kategori sangat baik). Berdasarkan data pada tabel 15 dapat diketahui bahwa sikap 
ilmiah yang mengalami peningkatan paling tinggi ialah rasa ingin tahu.. Sikap rasa 
ingin tahu siswa pada siklus I merupakan perolehan paling rendah. Hal ini 
dikarenakan siswa masih pasif dan pembelajaran cenderung teacher center atau 
berpusat pada guru. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan pada siklus II sehingga 
mengalami peningkatan sebesar 19,1% yaitu dari 74,2% (cukup baik) menjadi 
93,3% (sangat baik). Guru menekankan pada kemampuan siswa untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan karena sejalan dengan pendapat Samatowa (2011: 97) yang 
menyatakan bahwa sikap ingin tahu siswa dimulai dengan pengajuan pertanyaan. 
Tingginya minat siswa terhadap rasa ingin tahu juga ditandai dengan sering 
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melakukan pengamatan. Untuk itu metode eksperimen diterapkan pada 
pembelajaran untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa lewat kegiatan eksperimen  
yang dilakukan, salah satu contohnya ialah melakukan pengamatan tersebut.  
Aspek sikap ilmiah IPA yang mengalami peningkatan paling rendah pada 
siklus II ialah tanggung jawab. Peningkatan sebesar 5,1% dari 81,6% (kategori 
baik) menjadi 86,7% (sangat baik). Sikap tanggung jawab penting untuk dilatihkan 
pada siswa SD karena dengan begitu siswa bertanggung jawab terhadap apa yang 
telah dilakukannya, mau mengakui kesalahan dan menerima pendapat dari teman. 
Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen ini juga dapat melatih 
tanggung jawab siswa dalam satu kelompok dalam hal membuat dan melaporkan 
hasil eksperimen kepada teman-temannya dengan jujur sesuai pengamatan yang 
dilakukan selama eksperimen.  
Berdasarkan penjelasan peningkatan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
IPA melalui penerapan metode eksperimen di atas, maka diperoleh data 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 
maka terjadi peningkatan rata-rata hasil persentase keterampilan proses IPA dari 
siklus I ke siklus II yaitu 73,5% kategori cukup baik menjadi 89,9% kategori sangat 
baik dengan peningkatan sebesar 16,4%. Sementara pada sikap ilmiah IPA rata-rata 
hasil persentase dari siklus I ke siklus II yaitu 79, 8% kategori baik menjadi 89,9% 
kategori sangat baik dengan peningkatan sebesar 10,1%. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa dengan penerapan metode eksperimen efektif untuk 
meningkatkan keterampilan proses IPA dan sikap imiah siswa karena sudah 
mencapai pada kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
 Selama melakukan proses penelitian, peneliti menyadari bahwa terdapat 
banyak keterbatasan yang dihadapi. Hal inilah yang membuat proses penelitian 
kurang sesuai dengan yang diharapkan, antara lain: 
1. Hasil observasi keterampilan proses IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Wates 
belum 100% mencapai pada kategori sangat baik, namun sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan yang dibuat oleh peneliti. 
2. Pengamatan yang dilakukan terhadap keterampilan proses dan sikap ilmiah 
siswa hanya terbatas pada waktu pembelajaran eksperimen. 
3. Peneliti belum sepenuhnya mengontrol dan membimbing siswa satu per satu 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA pada siswa 
kelas V SD Negeri 2 Wates. Hasil persentase rata-rata dari keterampilan proses IPA 
pada pratindakan sebesar 48,5%  (kurang sekali) mengalami peningkatan 25% 
menjadi 73,5% (cukup baik) pada siklus I setelah diterapkan metode eksperimen. 
Kemudian setelah dilakukan perbaikan pada siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan 22% dari 73,5% (cukup baik) menjadi 89,9% (sangat baik). Sementara 
itu persentase rata-rata hasil dari sikap ilmiah IPA mengalami peningkatan pada 
pratindakan ke siklus I sebesar 22,2% dari 57,6% (kurang) menjadi 79,8% (baik). 
Setelah dilakukan perbaikan terjadi peningkatan pada siklus II sebesar 10,1% dari 
79,8% (baik) pada siklus I menjadi 89,9% (sangat baik) pada siklus II. 
  Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keterampilan proses 
dan sikap ilmiah siswa ialah dengan penerapan metode eksperimen pada pra 
tindakan ke siklus I. Setelah itu dilakukan perbaikan dari siklus I ke siklus II. 
Metode eksperimen yang diterapkan pada siklus I bertujuan untuk melatih siswa 
menggunakan logika induktif membuat kesimpulan dari informasi atau data dan 
untuk mengembangkan aspek keterampilan proses IPA yang lainnya. Selain itu 
penerapan metode eksperimen ini dapat mengembangkan sikap berpikir ilmiah 
siswa, yang pada penelitian ini untuk mengembangkan sikap ilmiah: rasa ingin tahu, 
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kerja sama, dan tanggung jawab.  Perbaikan yang dilakukan, yaitu melalui 
pembagian waktu pada setiap kegiatan pembelajaran dengan baik, guru melakukan 
bimbingan untuk pembagian tugas kelompok, guru memberikan motivasi dan 
reward kepada siswa, serta lebih banyak menyajikan gambar dan video untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Setelah dilakukan upaya perbaikan dari siklus 
I ke siklus II, pada siklus II mengalami peningkatan dan kriteria keberhasilan sudah 
tercapai sehingga siklus dihentikan. 
 
B. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan sebagaimana yang 
dikemukakan di atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut. 
1. Kepada guru sekolah dasar agar dapat melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode eksperimen apabila sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan agar siswa menemukan pengalaman dan konsep pembelajarannya 
sendiri. 
2. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama dengan 
subjek penelitian yang berbeda sehingga dapat terlihat keefektifan penerapan 
metode eksperimen.  
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS I  
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V(lima)/ II (dua) 
Alokasi Waktu : 6 X 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan   
penggunaan sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya. 
C. Indikator  
7.4.1 Menjelaskan proses daur air. 
7.4.2 Menyebutkan 3 macam daur air. 
7.4.3 Menjelaskan pentingnya air bagi kehidupan manusia. 
7.4.4 Menyebutkan 5 manfaat air untuk aktivitas manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
7.4.5 Menunjukkan 4 aktivitas manusia yang dapat mempengaruhi daur air.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan bagaimana 
proses daur air secara runtut. 
2. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu menyebutkan 3 
macam daur air. 
3. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu menjelaskan bagaimana 
pentingnya air bagi kehidupan manusia dengan tepat. 
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4. Setelah  melakukan tanya jawab, siswa mampu menyebutkan 5 manfaar air 
untuk aktivias manusia  dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
5. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa mampu menunjukkan 4 
aktivitas manusia yang dapat mempengaruhi daur air. 
E. Materi Pembelajaran 
Daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student Center 
Metode : Eksperimen 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 materi daur air 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru mengucapkan salam pembuka. 
b. Salah satu siswa maju ke depan kelas untuk memimpin teman-temannya 
berdoa. 
c. Siswa memperhatikan guru saat menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi. 
d. Siswa memperhatikan guru saat melakukan apersepsi yang diawali dengan 
mengajak siswa untuk bernyanyi lagu “Tik-tik Bunyi Hujan” kemudian 
melakukan tanya jawab dari lagu tersebut. Selanjutnya, guru berusaha 
memberikan pertanyaan pada siswa agar mereka berani untuk menjawab 
“apakah hari ini anak-anak membawa bekal air minum” , “tadi pagi sebelum 
berangkat sekolah sudah mandi atau belum?”. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa 
dan memberikan motivasi dalam belajar. 
f. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
eksperimen daur air. (tahap persiapan: menyiapkan alat dan bahan) 
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2. Kegiatan Inti (120 menit) 
a. Guru memberikan penjelasan mengenai macam-macam daur air serta 
aktivitas manusia yang mempengaruhi daur air, siswa diminta untuk 
memperhatikan. 
b. Guru dan siswa melakukan diskusi untuk mengetahui pentingnya air untuk 
kehidupan.  
c. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk mengetahui manfaat air bagi 
kehidupan sehari-hari. 
d. Kelas dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa. 
Kemudian siswa diminta untuk berkumpul dengan kelompok masing-
masing. 
e. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan dilakukannya eksperimen daur 
air, siswa diminta untuk mendengarkan. (tahap persiapan: menetapkan 
kesesuaian metode dengan tujuan) 
f. Masing-masing kelompok menerima lembar eksperimen  yang dilampirkan 
pada halaman 129, berisi prosedur pelaksanaan eksperimen kemudian guru 
menjelaskan langkah-langkah ekperimen daur air yang akan dilakukan 
sementara siswa diminta memperhatikan.  
g. Masing-masing kelompok melakukan eksperimen daur air di bawah 
bimbingan dari guru. (tahap pelaksanaan: melakukan eksperimen.) 
h. Masing-masing kelompok menuliskan hasil eksperimen daur air dan 
menjawab pertanyaan pada lembar eksperimen yang sudah disiapkan. 
(tahap pelaksanaan: membuat laporan hasil eksperimen) 
i. Setiap kelompok mewakilkan 1 orang untuk maju ke depan kelas 
mempresentasikan hasil eksperimen daur air dan berdasarkan diskusi 
kelompoknya. (tahap tindak lanjut: mendiskusikan hasil eksperimen) 
j. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kemudian melakukan koreksi dan 
evaluasi atas hasil eksperimen daur air yang telah dilakukan. (tahap tindak 
lanjut: mendiskusikan hambatan ketika eksperimen) 
k. Guru dan siswa melakukan konfirmasi mengenai eksperimen daur air yang 
telah dilakukan.  
112 
 
3. Kegiatan akhir (10 menit) 
a. Siswa membersihkan alat-alat yang sudah digunakan eksperimen daur air 
dan menyimpannya kembali. (tahap tindak lanjut: membersihkan peralatan 
dan bahan eksperimen)  
b. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang pembelajaran mengenai proses 
daur air yang telah dilakukan pada hari tersebut. 
c. Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari materi daur air yang sudah 
dipelajari. 
d. Guru menanyakan perasaan siswa setelah pembelajaran. 
e. Siswa diberikan pr untuk mempelajari kembali materi daur air yang sudah 
dibahas. 
f. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
g. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 2 materi daur air 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
b. Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali kegiatan pembelajaran.  
c. Siswa memperhatikan ketika guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Guru dan siswa melakukan pengulangan materi pelajaran daur air yang sudah 
dipelajari sebelumnya. 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran daur air. 
c. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk dengan 
bimbingan guru. 
d. Masing-masing kelompok menerima lembar eksperimen daur air yang 
diberikan oleh guru yang dilampirkan pada halaman 132, kemudian 
melakukan diskusi untuk mengerjakannya. 
e. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi daur air 
kelompoknya. 
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f. Guru dan siswa melakukan koreksi atas pekerjaan masing-masing kelompok. 
g. Siswa mengerjakan soal evaluasi materi daur air secara individu yang 
disajikan pada lampiran 6 halaman 140. 
h. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan untuk kemudian dikoreksi oleh guru. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi dan mengulas materi pelajaran yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
b. Guru menanyakan perasaan siswa setelah pembelajaran. 
c. Salah satu siswa mempimpin berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
d. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran. 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran:  
a. Alat dan bahan untuk eksperimen daur air diantaranya: 
1) Baki 
2) Botol air mineral ukuran 500 ml 
3) Kardus yang sudah dibuang tutupnya 
4) Tali rafia 
5) Cutter 
6) Gunting 
7) Perekat 
8) Pensil warna/ crayon/ spidol 
9) Es batu 
10) Air panas 
b. Lembar Eksperimen Daur Air Siklus I dan Siklus II (terlampir pada halaman 
129 dan 132) 
c. Soal Evaluasi Daur Air (terlampir pada halaman 140 ). 
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2. Sumber Pembelajaran : 
a. S. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2008.  
b. Tim Bina Karya Guru. 2008. IPA SD untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: 
Erlangga.  
c. Tim Sains Quadra. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas 5 Sekolah 
Dasar. Jakarta: Quadra.  
d. Silabus IPA Kelas V 
e. Kurikulum KTSP 
I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian proses dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
b. Penilaian keterampilan proses IPA dengan menggunakan instrumen. 
c. Penilaian sikap ilmiah IPA dengan menggunakan instrumen.  
2. Instrumen Penilaian 
a. Rubrik penilaian keterampilan proses IPA 
b. Rubrik penilaian sikap 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Wates 
Kelas/Semester : V(lima)/ II (dua) 
Alokasi Waktu : 6 X 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.6. Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 
bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
C. Indikator  
7.6.1 Mengidentifikasi 5 peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 
7.6.2 Menyebutkan 3 dampak dari peristiwa alam bagi makhluk hidup dan 
lingkungan. 
7.6.3 Menunjukkan 3 usaha yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 
peristiwa alam. 
7.6.4 Merancang eksperimen simulasi peristiwa alam gunung meletus.  
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu mengidentifikasi 
5 peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dengan benar. 
b. Setelah  diskusi, siswa mampu menyebutkan 3 dampak dari peristiwa alam 
bagi makhluk hidup dan lingkungan dengan benar. 
c. Setelah melakukan tanya jawab, siswa mampu menunjukkan 3 usaha yang 
dilakukan untuk mencegah terjadinya peristiwa alam dengan tepat. 
d. Setelah mengamati penjelasan dari guru, siswa mampu merancang dan 
melakasanakan eksperimen simulasi peristiwa alam yaitu gunung meletus 
dengan runtut.   
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E. Materi Pembelajaran 
Peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Student center 
 Metode : Eksperimen 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 materi peristiwa alam di Indonesia 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru mengucapkan salam pembuka. 
b. Guru meminta salah satu siswa maju ke depan kelas untuk memimpin teman-
temannya berdoa. 
c. Siswa memperhatikan guru saat menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi. 
d. Siswa memperhatikan guru saat melakukan apersepsi tentang peristiwa alam, 
“Apakah anak-anak pernah menonton berita di televisi? Beritanya tentang apa 
saja? Adakah yang pernah melihat tanah longsor, gunung meletus dan gempa 
bumi? Itu merupakan beberapa contoh peristiwa alam”  
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa, 
sementara siswa diminta untuk mendengarkan. 
f. Siswa diminta menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
eksperimen berupa simulasi gunung meletus. (tahap persiapan: menyiapkan 
alat dan bahan) 
2. Kegiatan Inti (120 menit) 
a. Guru memberikan penjelasan tentang 5 peristiwa alam yang terjadi di 
Indonesia, sementara siswa mendengarkan. 
b. Siswa mengamati gambar dari contoh-contoh peristiwa alam yang dibawa 
oleh guru, kemudian melakukan tanya jawab tentang dampak dari peristiwa 
alam.  
c. Guru dan siswa melakukan diskusi untuk mengetahui usaha apa saja yang 
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya peristiwa alam. 
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d. Guru memberikan intruksi untuk membagi kelas menjadi 5 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 6-7 siswa. Setelah itu siswa diminta berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing.  
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan dilakukan 
eksperimen berupa simulasi gunung meletus. (tahap persiapan: menetapkan 
tujuan dan kesesuaiannya dengan metode eksperimen) 
f. Masing-masing kelompok menerima lembar eksperimen yang disajikan pada 
lampiran 5 halaman 135. Lembar tersebut berupa prosedur pelaksanaan 
eksperimen simulasi gunung meletus kemudian melakukan eksperimen 
berupa simulasi peristiwa alam gunung meletus di bawah pengawasan dan 
bimbingan guru. (tahap pelaksanaan: melakukan  eksperimen) 
g. Masing-masing kelompok menuliskan hasil dan jawaban pertanyaan  pada 
lembar eksperimen simulasi gunung meletus yang sudah disiapkan. (tahap 
pelaksanaan: membuat laporan hasil eksperimen)  
h. Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
eksperimen dan diskusi kelompok tentang simulasi peristiwa alam gunung 
meletus. (tahap tindak lanjut: mendiskusikan hasil eksperimen) 
i. Kelompok lain memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap 
perwakilan kelompok yang telah mempresentasikan hasil eksperimen 
kelompoknya. (tahap tindak lanjut: mendiskusikan hasil eksperimen) 
j. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan evaluasi terhadap 
hasil eksperimen simulasi gunung meletus yang telah dilakukan. (tahap 
tindak lanjut: mendiskusikan  hambatan ketika eksperimen) 
3. Kegiatan akhir (10 menit) 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran pada hari tersebut. 
b. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari. 
c. Guru menanyakan perasaan siswa setelah pembelajaran. 
d. Siswa diberikan pr untuk mempelajari kembali materi yang sudah dibahas 
yaitu simulasi gunung meletus. 
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e. Siswa diminta membersihkan peralatan yang sudah digunakan untuk 
eksperimen simulasi gunung meletus dan menyimpannya kembali. 
f. Guru meminta salah satu siswa memimpin berdoa untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
g. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan 2 materi peristiwa alam di Indonesia 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
b. Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali kegiatan pembelajaran.  
c. Siswa memperhatikan ketika guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Guru dan siswa melakukan pengulangan materi peristiwa alam yang terjadi 
di Indonesia. 
b. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk dengan 
bimbingan guru yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.. 
c. Masing-masing kelompok menerima lembar kerja peristiwa alam yang 
terlampir pada halaman 138, kemudian melakukan diskusi untuk 
mengerjakannya. 
d. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi tentang peristiwa 
alam kelompoknya. 
e. Guru dan siswa melakukan koreksi atas pekerjaan masing-masing kelompok. 
f. Siswa mengerjakan soal evaluasi tentang peristiwa alam yang terjadi 
Indonesia yang diberikan oleh guru. Soal evaluasi peristiwa alam disajikan 
pada lampiran 8 halaman 148. 
g. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan untuk kemudian dikoreksi oleh guru. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi dan mengulas materi pelajaran peristiwa 
alam yang terjadi di Indonesia yang telah dipelajari sebelumnya. 
b. Guru menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
c. Salah satu siswa mempimpin berdoa untuk mengakiri pembelajaran. 
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d. Guru mengucapkan salam. 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran:  
a. Alat dan bahan untuk eksperimen 
1) Baki 
2) Botol ukuran 250 ml 
3) Sedotan 
4) Cutter 
5) Cuka,  
6) Baking soda 
7) Pewarna makanan(merah) 
8) Sabun cuci 
9) Air 
10)  Plastisin. 
b. Lembar Eksperimen gunung meletus (terlampir pada halaman 135). 
c. Lembar Kerja Siswa tentang peristiwa alam (terlampir pada halaman 138). 
d. Lembar Evaluasi Siswa mengenai peristiwa (terlampir pada halaman 148). 
2. Sumber Pembelajaran : 
a. S. Rositawaty dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2008.  
b. Tim Bina Karya Guru. 2008. IPA SD untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: 
Erlangga.  
c. Tim Sains Quadra. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas 5 Sekolah 
Dasar. Jakarta: Quadra.  
d. Silabus IPA Kelas V 
e. Kurikulum KTSP 
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I. Penilaian  
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian proses dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
b. Penilaian keterampilan proses IPA dengan menggunakan instrumen. 
c. Penilaian sikap dengan menggunakan instrumen.  
2. Instrumen Penilaian 
c. Rubrik penilaian keterampilan proses IPA 
d. Rubrik penilaian sikap. 
 
Kulon Progo,   Mei  2017 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
NURI MAHAYATI, S.Pd                                         
NIP : 19670417 198604 2 001 
  
            Guru Kelas V,  
 
 
SUPARMI, S.Pd.SD 
NIP : 19580329 198303 2 002 
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Lampiran 3. Lampiran Materi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
A. Materi Pembelajaran Siklus I 
Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Air termasuk sumber 
daya alam yang dapat diperbaharui karena air tidak akan pernah habis meskipun 
terus digunakan. Hal ini disebabkan air mengalami proses pendauran 
(perputaran/siklus). 
Daur air merupakan perputaran/sirkulasi air secara terus-menerus dari bumi 
ke atmosfer dan kembali ke bumi. Daur air terjadi melalui proses penguapan 
(evaporasi), pengendapan (presipitasi), dan pengembunan (kondensasi). Daur air di 
mulai dari menguapnya air dari berbagai sumber karena pengaruh panas dari sinar 
matahari. Seperti air di laut, sungai dan danau. Proses ini disebut evaporasi 
(penguapan). Uap air naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan udara tidak 
dapat lagi menampung uap air. Proses ini disebut presipitasi (pengendapan). Pada 
saat suhu uap air turun, uap air akan berubah menjadi titik-titik air. Titik-titik ini 
membentuk awan, proses ini disebut kondensasi (pengembunan). Titik-titik air di 
awan kemudian akan turun menjadi hujan. 
Berikut bagan proses daur air 
 
Macam- macam Tahapan Proses Daur/ Siklus Air :  
1. Siklus pendek 
a. Air laut menguap menjadi uap gas karena panas matahari. 
b. Terjadi kondensasi dan pembentukan awan. 
c. Turun hujan di permukaan bumi. 
2. Siklus sedang 
a. Air laut menguap menjadi uap gas karena panas matahari. 
b. Terjadi kondensasi. 
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c. Uap bergerak oleh tiupan angin ke darat. 
d. Pembentukan awan. 
e. Turun hujan di permukaan daratan. 
f.  Air mengalir di sungai menuju laut. 
3. Siklus panjang/ siklus besar 
a. Air laut menguap menjadi uap gas karena panas matahari. 
b. Uap air mengalami sublimasi. 
c. Pembentukan awan mengandung kristal es. 
d. Awan bergerak oleh tiupan angin ke darat. 
e. Pembentukan awan. 
f. Turun salju. 
g. Pembentukan gletser. 
h. Glestser mencair membentuk aliran sungai. 
i. Air mengalir di sungai menuju darat kemudian ke laut.  
         
 Manfaat air bagi dalam kehidupan sehari-hari : 
1. Minum 
2. Memasak  
3. Mandi 
4. Mencuci  
5. Memberi minum hewan 
6. Menyirami tanaman 
7. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 
8. Membersihkan kotoran, dll
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Kegiatan Manusia yang Mempengaruhi Daur Air 
Daur air dapat terganggu dengan adanya kegiatan manusia. Kegiatan manusia 
yang dapat menyebabkan terganggunya daur air adalah penebangan pohon di hutan 
secara belebihan yang mengakibatkan hutan menjadi gundul.Pada saat hujan turun, air 
hujan tidak langsung jatuh ke tanah karena tertahan oleh daun-daun yang ada di pohon. 
Hal ini menyebabkan jatuhnya air tidak sekuat hujan. Air dari daun akan menetes ke 
dalam tanah atau mengalir melalui permukaan batang. Jatuhnya air ini menyebabkan 
tanah tidak terkikis. 
Air hujan yang meresap ke dalam tanah selain dapat menyuburkan tanah juga 
disimpan sebagai sumber mata air yang muncul ke permukaan menjadi air yang jernih 
dan kaya akan mineral.  Hutan yang gundul karena penebangan liar menyebabkan air 
hujan langsung jatuh ke tanah. Hal ini menyebabkan air tidak dapat diserap dengan 
baik oleh tanah karena langsung mengalir ke sungai dan danau. Selain itu, apabila 
terjadi hujan terus menerus dapat mengakibatkan longsor dan banjir. Hutan yang 
gundul menyebabkan daur air menjadi terganggu. Hal ini disebabkan karena cadangan 
air yang berada di dalam tanah semakin berkurang, sehingga air yang berada di sungai 
dan danau menjadi lebih sedikit. 
Kegiatan manusia lainnya yang juga dapat mengakibatkan terganggunya daur air, 
di antaranya : 
1)  Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan, 
2)  Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari,  
3)  Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain, dan 
4) Melakukan penebangan liar di hutan. 
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B. Materi Pembelajaran Siklus II 
Jenis-jenis Peristiwa yang terjadi di Indonesia 
Semua jenis aktivitas alam disebut juga peristiwa alam. Segala macam bencana 
alam termasuk dalam peristiwa alam. Sekarang kita akan mempelajari berbagai macam 
bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. 
1).  Gempa Bumi 
Gempa dibedakan menjadi tiga, yaitu gempa vulkanik, runtuhan, dan tektonik. 
Gempa yang paling hebat yaitu gempa tektonik. Gempa tektonik terjadi karena adanya 
pergeseran kerak bumi. Sebagian besar gempa tektonik terjadi ketika dua lempeng 
saling bergesekan. Gempa bumi ini dapat mengakibatkan pohon – pohon tumbang, 
bangunan runtuh, tanah terbelah, dan makhluk hidup termasuk manusia menjadi 
korban. 
Gempa bumi mempunyai kekuatan yang berbeda – beda. Kekuatan gempa diukur 
menggunakan satuan skala Richter. Alat untuk mengukur gempa yaitu seismograf. 
Terjadinya gempa tektonik dimulai dari sebuah tempat yang disebut pusat gempa. 
Pusat gempa dapat berada di daratan atau lautan. Pusat gempa yang berada di lautan 
dapat menyebabkan gempa bumi di bawah laut. Gempa seperti ini  bisa menyebabkan 
gelombang hebat yang disebut tsunami. Gelombang itu bergerak menuju pantai dengan 
kecepatan sangat tinggi dan kekuatannya sangat besar. Kecepatannya dapat mencapai 
1.000 km per jam. Ketika mencapai pantai, gelombang tersebut naik sehingga 
membentuk dinding raksasa. Tinggi gelombang laut normal antara 1 – 2 m. namun, 
saat tsunami tinggi gelombang laut dapat mencapai 30 – 50 m. Gelombang ini akan 
bergerak cepat menuju daratan dan merusak segala sesuatu yang dilaluinya. 
2).  Gunung Meletus 
Gunung api yang sedang meletus dapat memuntahkan awan debu, abu dan 
lelehan batuan pijar atau lava. Lava ini sangat panas. Saat menuruni gunung, lava ini 
dapat membakar apa saja yang dilaluinya. Namun saat dingin, aliran lawa ini mengeras 
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dan menjadi batu. Apabila lava ini bercampur dengan air hujan, dapat mengakibatkan 
banjir lahar dingin. 
Gunung meletus sering disertai dengan gempa bumi. Gempa bumi yang 
disebabkan oleh gunung meletus disebut gempa bumi vulkanik. Misalnya gempa yang 
terjadi saat gunung Krakatau meletus pada tahun 1883. Letusan gunung krakatu ini 
juga mengakibatkan gelombang tsunami.  
Letusan gunung api dapat mengakibatkan berbagi dampak yang merugikan. Lava 
pijar yang dimuntahkan oleh gunung api dapat membakar kawasan hutan yang 
dilaluinya. Berbagai jenis tumbuhan dan hewan mati terbakar. Apabila lava pijar ini 
mengalir sampai ke pemukiman penduduk, dapat memakan korban jiwa manusia dan 
menyebabkan kerusakan yang cukup parah. 
3).  Banjir 
Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. Curah hujan 
dikatakan tinggi jika hujan turun secara terus menerus yang besarnya lebih dari 50 mm 
per hari. Air hujan dapat mengakibatkan banjir jika tidak mendapat cukup tempat untuk 
mengalir. Seringkali sungai tidak mampu menampung air hujan sehinngga air meluap 
menjadi banjir. Sepanjang bulan Januari 2008 terjadi banjir di berbagi daerah. Banjir 
melanda kota – kota besar seperti Jakarta, Semarang, Solo, Aceh, dan Lampung. 
Bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Rumah – 
rumah dan ribuan hectare sawah yang ditanami padi rusak. Jalan – jalan terputus tidak 
bisa dilewati. Korban banjir pun dapat terancam berbagai penyakit seperti diare, kolera 
dan penyakit – penyakit kulit. 
4). Tanah Longsor 
Tanah longsor biasanya disebabkan oleh hujan yang deras. Hal ini karena tanah 
tidak sanggup menahan terjangan air hujan akibat adanya pengundulan hutan. Tanah 
longsor dapat meruntuhkan semua benda di atasnya. Selain itu, tanah longsor dapat 
menimbun rumah – rumah penduduk yang ada di bawahnya. Sepanjang bulan Januari 
2008 terjadi tanah longsor di beberapa daerah. Bencana ini di antaranya terjadi di 
Brebes dan Tawangmangu yang memakan banyak korban harta dan jiwa. 
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5).  Angin Puting Beliung 
Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencang dan bergerak 
memutar. Puting beliung bisanya terjadi pada saat hujan deras yang diserta angin 
kencang. Kecepatan angin puting beliung bisa mencapai 175 km/jam. Angin putting 
beliung dapat menerbangkan segala macam benda yang dilaluinya. Akhir – akhir ini 
angin puting beliung sering terjadi di Negara kita. Beberapa daerah yang mengalami 
angin puting beliung yaitu Magelang, Lampung, Garut, Nusa Tenggara Timur, dan 
Banjarmasin. 
Peristiwa - peristiwa alam tersebut tidak dapat kita cegah sehingga dapat terjadi 
secara tiba - tiba. Namun, sebenarnya peristiwa alam itu dapat diperkirakan 
sebelumnya. Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) dapat memperkirakan peristiwa 
alam itu akan terjadi. Informasi itu diumumkan kepada masyarakat sehingga 
masyarakat dapat menyelamatkan diri. BMG juga bertugas mengamati kondisi cuaca 
harian. Stasiun Meteorologi yang mengamati kondisi cuaca, biasanya berada di kota - 
kota besar. BMG mempunyai alat - alat pengukur cuaca dan iklim antara lain seperti 
berikut.  
1)   Alat untuk mengukur curah hujan (penakar hujan). 
2)   Alat untuk mengukur kecepatan angin (anemometer). 
3)   Alat untuk mengukur tekanan udara (barometer). 
   Dampak dari Peristiwa Alam yang terjadi di Indonesia 
1. Pohon – pohon menjadi tumbang. 
2. Banyak bangunan runtuh. 
3. Tanah menjadi terbelah sehingga jalanan terputus. 
4. Menimbulkan penyakit, seperti diare, kolera, dan penyakit kulit lainnya. 
5. Makhluk hidup termasuk manusia menjadi korban. 
 
 
 
127 
 
    Usaha-usaha yang Dilakukan untuk Mencegah Terjadinya Peristiwa Alam  
1. Selalu membuang sampah pada tempatnya. 
2. Tidak mendirikan bangunan di sepanjang tepi sungai. 
3. Melakukan penanaman pohon, khususnya di lereng bukit atau lahan miring lainnya. 
Gambar Peristiwa Alam 
1. Gempa Bumi 
 
2. Gunung Meletus  
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3. Banjir 
 
4. Tanah Longsor  
 
5. Angin Puting Beliung  
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Lampiran 4. Lembar Eksperimen Siklus I 
Lembar Ekperimen Daur Air 1 
Nama Kelompok     : 1.................................................... 
  2..................................................... 
  3..................................................... 
.  4..................................................... 
  5..................................................... 
  6..................................................... 
  7..................................................... 
Judul : Daur Air  
Tujuan  : Mengetahui terjadinya daur air di alam 
Alat dan bahan  :  
 1. Baki  
 2. Botol plastik bekas 
 3. Kardus yang sudah dibuang tutupnya 
 4. Tali rafia 
 5. Cutter 
 6. Gunting 
 7. Perekat 
 8. Pensil warna/ crayon/ spidol 
 9. Es batu 
 10. Air panas 
Langkah Kerja  : 
1. Tulislah nama anggota kelompokmu di kolom yang sudah disediakan! 
2. Potong memanjang pada salah atu sisi botol dengan menggnakan cutter, lalu buat 4 
lubang kecil di sampingnya. Seperti pada gamnar 1 berikut. 
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3. Potong kedua sisi kardus yang panjang, membentuk lereng dengan dipotong miring, 
kemudian beri warna! Lalu buatlah 4 lubang kecil pada kardus! Seperti gambar 2 di 
bawah ini. 
 
4. Buatlah bentuk awan dari kardus yang tidak terpakai kemudian beri warna, lalu beri 
lem dan tempelkan pada botol!  
5. Pasangkan tali rafia ke lubang-lubang yang ada di botol, lalu kaitkan ke kardus! 
Seperti gambar 3 berikut ini. 
 
6. Taruhlah nampan di dasar kardus dan beri air panas! (lakukan dengan pengawasan 
dari guru) 
7. Masukkan es batu ke dalam botol! 
Gambar 1. Botol yang sudah 
dipotong dan diberi 4 lubang kecil  
Gambar 2. Kardus yang  sudah 
dipotong dan diberi 4 lubang kecil. 
Gambar 3. Awan ditempelkan pada 
botol, lalu mengatikan botol dan 
kardus menggunakan rafia. 
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8. Amati eksperimen yang dilakukan, kemudian tulis hasil pengamatan dan diskusi 
kelompokmu ke dalam lembar hasil pengamatan! 
9. Setelah selesai eksperimen, bersihkan peralatan dan tempat, kemudian  simpan 
peralatan yang sudah tidak digunakan! 
Hasil Pengamatan  
1. Berdasarkan hasil pengamatan bedakan macam-macam daur air yang ada beserta 
ciri-cirinya. Kemudian klasifikasikan dalam eksperimenmu tadi termasuk daur air 
yang mana? Jelaskan ! 
2. Prediksikan ! 
a. Apa yang akan terjadi pada es batu diletakkan di atas nampan yang berisi air 
panas ? 
b. Apa yang akan terjadi jika nampan berisi air dingin ? 
c. Apa yang terjadi jika es batu yang dimasukkan ke dalam botol jumlahnya sedikit? 
d. Apa yang akan terjadi jika es batu yang dimasukkan ke dalam botol lebih banyak? 
e. Berdasarkan pengamatanmu apa yang menyebabkan air di bumi ini tidak habis? 
f. Berdasarkan hasil pengamatanmu, coba jelaskan proses terjadinya daur air secara 
singkat ! 
3. Berdasarkan pengamatanmu, kegiatan apa sajakah yang dilakukan manusia yang 
dapat mengganggu terjadinya daur air ? 
4. Kesimpulan  
Daur air merupakan perputaran air secara terus-menerus dari..... ke..... dan kembali 
lagi ke...... Proses pertama daur air ialah ..... yang terjadi akibat pengaruh sinar 
matahari. Uap air naik dan berkumpul di udara yang lama kelamaaan udara tidak 
dapat menampung lagi dan terjadilah proses ...... Pada saat suhu uap air turun maka 
berubah menjadi titik-titik air membentuk awan mengalami .... dan turun 
menjadi....... 
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Lembar Ekperimen Daur Air II 
 
 Nama Kelompok     : 1.................................................... 
  2..................................................... 
  3..................................................... 
.  4..................................................... 
  5..................................................... 
  6..................................................... 
  7..................................................... 
 Judul : Daur Air  
 Tujuan  : Menggambarkan proses terjadinya daur air  
 Alat dan bahan  :  
 1. Aqua gelas 
 2. Plastik bening 
 3. Karet gelang 
 4. Es batu  
 Langkah Kerja  : 
1. Tulislah nama anggota kelompokmu di kolom yang sudah disediakan! 
2. Masukkan es batu ke dalam aqua gelas yang sudah tidak ada airnya! 
3. Masukkan aqua gelas ke dalam plastik bening, kemudian ikat menggunakan 
karet. 
4. Letakkan di bawah terik sinar matahari! 
5. Amati eksperimen yang kalian lakukan, kemudian tulis hasil pengamatan dan 
diskusi kelompokmu ke dalam lembar hasil pengamatan! 
6. Setelah selesai eksperimen, bersihkan peralatan dan tempat, kemudian  simpan 
peralatan yang sudah tidak digunakan! 
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Hasil Pengamatan  
1. Berdasarkan pengamatan kelompokmu apa yang terjadi dengan es di dalam 
aqua gelas?  
Jawab :  
 
 
 
 
 
 
2. Tuliskan rangkaian peristiwa yang terjadi pada es batu tersebut! 
Jawab: 
 
 
 
 
 
 
3. Gambarlah proses terjadinya daur air secara lengkap pada kertas! 
Jawab :  
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4. Tuliskan cara untuk menghemat air! 
Jawab:  
  
 
 
 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian! 
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Lampiran 5. Lembar Eksperimen Siklus II 
Lembar Ekperimen Siklus II Gunung Meletus 
Nama Kelompok     : 1.................................................... 
  2..................................................... 
  3..................................................... 
.  4..................................................... 
  5..................................................... 
  6..................................................... 
  7..................................................... 
Judul  : Gunung Meletus  
Tujuan  : Mengetahui proses terjadinya gunung meletus 
Alat dan bahan  :  
 1. Baki  
 2. Botol plastik bekas 
 3. Sedotan 
 4. Cutter    
 5. Cuka 
 6. Baking Soda 
 7. Pewarna makanan (merah) 
 8. Sabun cuci 
 9. Air 
 10. Plastisin  
  
Langkah Kerja  : 
1. Tulislah nama anggota kelompokmu di kolom yang sudah disediakan ! 
2. Potonglah botol plastik bekas menjadi 2 bagian menggunakan cutter! Ambil bagian 
atas botol tersebut! Seperti gambar 1 di bawah ini. 
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3. Lapisi botol tersebut menggunakan plastisin, bentuk hingga menyerupai gunung 
dengan mulut botol dibiarkan terbuka! Letakkan di atas baki. Seperti pada gambar 
2 berikut ini. 
 
4. Masukkan sabun cuci, air, baking soda dan pewarna makanan merah ke dalam botol 
tersebut. Lalu aduklah campuran tersebut menggunakan sedotan, hingga tercampur 
rata! 
 
Gambar 1. Botol yang sudah 
dipotong dan diambil bagian 
atasnya. 
Gambar 2. Botol yang sudah 
dilapisi plastisin dengan mulut 
botol terbuka. 
Gambar 3. Botol yang sudah 
dilapisi plastisin, dan bahan-
bahan yang akan dimasukkan 
ke dalam botol 
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5. Tambahkan cuka sedikit demi sedikit ke dalam campuran tersebut! 
6. Amati eksperimen yang telah dilakukan dan apa yang terjadi! 
7. Tulis hasil pengamatan ke dalam lembar hasil pengamatan! 
8. Setelah selesai eksperimen, bersihkan peralatan dan tempat, kemudian  simpan 
peralatan yang sudah tidak digunakan ! 
Hasil Pengamatan  
1. Berdasarkan hasil pengamatan dan eksperimen yang telah dilakukan, apa yang 
terjadi? Bagaimanakah semburan lava pada kelompokmu? 
2. Prediksikan ! 
a. Bahan apa saja yang diperlukan dalam eksperimen yang dapat menyebabkan 
semburan? 
b. Apa yang akan terjadi jika cuka yang dimasukkan ke dalam botol yang berisi 
campuran (baking soda, air, pewarna makanan merah, dan sabun cuci) terlalu 
sedikit? 
c. Apa yang akan terjadi jika cuka yang dimasukkan ke dalam botol yang berisi 
campuran (baking soda, air, pewarna makanan merah, dan sabun cuci) banyak? 
d. Berdasarkan pengamatanmu apa yang menyebabkan adanya semburan lava pada 
eksperimenmu? 
3. Berdasarkan pengamatanmu, peristiwa alam gunung meletus tersebut dapat 
menimbulkan dampak apa saja? Sebutkan!  
4. Kesimpulan  
Pada eksperimen gunung meletus tersebut terjadi reaksi antara .... dan .... sehingga 
menimbulkan........ Jika cuka yang ditambahkan pada botol tersebut sedikit maka...... 
Dan jika cuka yang ditambahkan pada botol tersebut banyak maka..... 
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Lembar Kerja Peristiwa Alam II 
 
 Nama Kelompok     : 1.................................................... 
  2..................................................... 
  3..................................................... 
.  4..................................................... 
  5..................................................... 
  6..................................................... 
  7..................................................... 
  
Perhatikan gambar berikut, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan 
di bawahnya! 
 
1. Peristiwa alam apakah yang terjadi pada gambar? 
Jawab: 
 
 
2. Menurut kalian, apa yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa tersebut? 
Jawab :  
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3. Menurut kalian, apa yang seharusnya dilakukan masyarakat agar tidak terjadi 
peristiwa alam tersebut? 
Jawab :  
 
 
 
 
 
 
 
4. Menurut kalian, dampak apa saja yang ditimbulkan dari peristiwa alam 
tersebut? 
Jawab :  
 
 
 
 
 
 
5. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian! 
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Lampiran 6. Soal Evaluasi Siklus I 
Soal Evaluasi Siklus I Kelas V 
Materi Daur Air 
 
 
 
 
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
1.Ciri-ciri air bersih ialah.... 
a. berwarna kuning 
b. berbau harum 
c. terasa asin 
d.bening 
2. Air dibutuhkan dalam jumlah yang sangat besar dalam .... 
a. pembangkit listrik 
b. pencucian pakaian 
c. pengolahan makanan 
d.pencucian kendaraan bermotorl
3. Kegiatan berikut ini yang tidak membutuhkan air adalah .... 
a. menyiram tumbuhan 
b. menjemur kerupuk 
c. mencuci pakaian 
d.mandi 
4. Uap air di tempat tinggi dapat mengalami kondensasi atau pengembunan karena.... 
a. terkena panas matahari 
b. terdorong gas yang mencemari udara 
c. tertiup angin 
d. bersentuhan dengan suhu dingin  
5. Air di udara kembali ke tanah saat terjadi .... 
a. penguapan 
b. pengembunan 
c. hujan 
d. pengendapan 
6. Awan terbentuk dari....   
a. Pendinginan air laut di bumi 
b. Kumpulan uap air 
c. Pengkristalan uap air  
d. Pemanasan air laut di bumi
Nama : 
Nomor : 
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7. Jumlah air di bumi paling banyak terdapat di.... 
a. laut 
b. sungai 
c. rawa 
d. danau  
8. Air yang keluar dari celah-celah pegunungan atau bukit disebut... 
a. air laut 
b. air sungai 
c. mata air  
d. air danau 
9. Beberapa wilayah di Indonesia sering mengalami kekeringan pada musim 
kemarau. Sumur mengering, begitu juga dengan sungai-sungai. Penyebab 
kekeringan pada musim kemarau adalah.... 
a. air tercemar limbah pabrik 
b. sungai penuh dengan sampah 
dan limbah pabrik 
 
c. sinar matahari terlalu terik  
d. penebangan pohon di hutan dan 
di daerah resapan air yang tidak 
terkendali  
10. Berikut ini hal yang dapat kita lakukan agar di musim kemarau tidak kekurangan 
air dan di musim hujan tidak kebanjiran, yaitu.... 
a. tidak melakukan penebangan 
liar 
b. tidak melakukan reboisasi 
c. menanam rumput di 
pekarangan 
d. merawat bunga 
11. Daerah yang sulit mendapatkan air bersih adalah wilayah di .... 
a. hutan 
b. pegunungan 
c. dekat pembuangan limbah 
d. pedesaan 
12. Bahan-bahan yang sudah tidak berguna dan dapat  menimbulkan pencemaran bagi 
lingkungan sekitar disebut....  
a. sampah 
b. limbah  
c. bahan kimia  
d. polusi 
13. Yang merupakan contoh cara menghemat air bersih adalah, kecuali.... 
a. menutup kran setelah 
digunakan 
b. menyiram tanaman dengan air 
secukupnya 
c. mencuci kendaraan jika kotor 
d. membiarkan kran terbuka 
setelah digunakan  
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14. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara... 
a. penggalian sungai sedalam 
mungkin 
b. pembuatan irigasi sebanyak 
mungkin 
c. penghijauan kembali hutan 
yang gundul 
d. perluasan tanah pertanian
15. Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan air untuk mandi, masak, minum,  
mencuci, dll harus.... 
a. hemat 
b. berlebihan 
c. seenaknya 
d. boros
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B.     Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
1. Jelaskan terjadinya daur air! 
Jawab :  
 
 
Proses Daur Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Sebutkan 3 kegunaan dari air bersih!  
Jawab :  
 
 
 
 
 
3. Sebutkan 3 cara yang dapat kamu lakukan untuk menghemat air! 
Jawab :  
 
 
 
1.  
4. 
3. 
2. 
Jadi air mengalami proses 
Kegunaan air bersih: 
 
Cara menghemat air: 
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4. Sebutkan 3 cara untuk menjaga ketersediaan air bersih di lingkungan kita!  
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
5. Apa sajakah ciri-ciri air bersih? 
Jawab :  
Cara menjaga ketersediaan air: 
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Soal Evaluasi Siklus 1 
A. Pilihan Ganda 
No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
1. D Benar = 1 
Salah  = 0 
2. A Benar = 1 
Salah  = 0 
3. B Benar = 1 
Salah  = 0 
4. D Benar = 1 
Salah  = 0 
5. C Benar = 1 
Salah  = 0 
6. B Benar = 1 
Salah  = 0 
7. A Benar = 1 
Salah  = 0 
8. C Benar = 1 
Salah  = 0 
9. D Benar = 1 
Salah  = 0 
10. A Benar = 1 
Salah  = 0 
11. C Benar = 1 
Salah  = 0 
12. B Benar = 1 
Salah  = 0 
13. D Benar = 1 
Salah  = 0 
14. C Benar = 1 
Salah  = 0 
15. A Benar = 1 
Salah  = 0 
Skor maksimal pada soal pilihan ganda adalah 15 
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B. Uraian  
No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
1. Proses daur air : 
Air mengalami penguapan (evaporasi) 
akibat pengaruh sinar matahari. Uap air naik 
dan berkumpul di udara yang lama kelamaaan 
udara tidak dapat menampung lagi dan 
terjadilah proses pengendapan (presipitasi) . 
Pada saat suhu uap air turun maka berubah 
menjadi titik-titik air membentuk awan 
mengalami pengembunan (kondensasi) dan 
turun menjadi hujan. 
3 = siswa mampu menjawab 
sesuai pernyataan dengan 
jelas dan lengkap. 
2 = siswa mampu menjawab 
sesuai pernyataan dengan 
jelas tetapi kurang lengkap. 
1 = siswa mampu menjawab 
sesuai pernyataan tetapi 
kurang jelas dan lengkap. 
0 = siswa menjawab belum 
sesuai dengan pernyataan  
2. Kegunaan air bersih : 
a. Mencuci 
b. Mandi 
c. Minum  
d. Memasak  
e. Pembangkit listrik 
f. Memasak  
g. Menyiram tanaman 
 
3 = siswa mampu menjawab 
3 pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 
2 pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 
1 pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
3. Cara menghemat air : 
a. Menutup kran setelah digunakan 
b. Mencuci pakaian sedikit demi sedikit 
c. Mencuci kendaraan jika sudah kotor 
d. Menyiram tanaman dengan air bekas 
cucian 
3 = siswa mampu menjawab 
3 pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 
2 pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 
1 pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
4. Cara menjaga ketersediaan air bersih: 
a. Membuang sampah pada tempatnya 
b. Menanami lahan yang kosong 
c. Memperluas daerah resapan air 
d. Menggunakan air secukupnya 
3 = siswa mampu menjawab 
3 pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 
2 pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 
1 pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
5. Ciri – ciri air bersih: 
a. Tidak berwarna 
b. Tidak berbau 
3 = siswa mampu menjawab 
3 pernyataan benar 
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c. Tidak berasa 
d. Bening  
2 = siswa mampu menjawab 
2 pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 
1 pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
Skor maksimal pada soal uraian adalah 15 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 8. Soal Evaluasi Siklus II 
Soal Evaluasi Siklus II Kelas V 
Materi Peristiwa Alam 
 
 
 
 
A. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat! 
1.Peristiwa alam yang dapat terjadi karena kegiatan manusia adalah.... 
a. gempa bumi 
b. banjir 
c. gunung meletus 
d.tsunami 
2. Pergerakan lempengan bumi akan menimbulkan .... 
a. gempa vulkanik 
b. gunung meletus 
c. gempa tektonik 
d.banjir 
3. Seismometer adalah alat untuk .... 
a. mengukur kekuatan gempa 
b. mendeteksi letusan pada gunung 
berapi  
c.mengontrol aktivitas gunung 
berapi  
d. merekam getaran gempa bumi
4. Peristiwa alam yang terjadi di laut yang ditandai dengan goncangan pada bumi, 
ombak semakin besar dan ketinggian bertambah kemudian menghantam ke daratan 
disebut.... 
a. gunung meletus 
b. gempa bumi 
c. banjir 
d. tsunami  
5. Letusan gunung berapi mengeluarkan banyak materi, materi yang dapat 
menyuburkan tanah adalah.... 
a. abu dan lahar dingin b. awan panas 
Nama : 
Nomor : 
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c. pasir d. belerang 
6. Gempa vulkanik disebabkan oleh....   
a. pergeseran kerak bumi 
b. gerakan di bawah laut 
c. pergerakan inti bumi  
d. letusan dari gunung api
7. Berikut kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terjadinya banjir.... 
a. membuang sampah pada 
tempatnya 
b. membuang sampah di sungai 
c. mencuci baju di sungai 
d. membersihkan sampah di 
selokan  
8. Hujan yang lebat akan merapuhkan lereng-lereng dataran dari bebatuan dan tanah 
yang tidak ditanami pohon. Hal ini mengakibatkan terjadinya peristiwa alam... 
a. banjir 
b. gunung meletus 
c. gempa bumi  
d. tanah longsor 
9. Banjir yang terjadi di kota-kota besar biasanya disebabkan oleh.... 
a. air sungai meluap  
b. banyaknya gedung sehingga 
berkurangnya daerah resapan 
air  
c. penggundulan hutan 
d. tidak memiliki saluran air   
10. Gempa dapat terjadi akibat.... 
a. banjir 
b. angin puting beliung 
c. gunung meletus 
d. kekeringan 
11. Alat untuk mengukur kecepatan angin disebut .... 
a. anemometer 
b. termometer 
c. seismometer 
d. barometer 
12. Jenis penyakit yang sering timbul akibat banjir adalah....  
a. pernafasan 
b. hati  
c. jantung  
d. kulit 
13. Berikut tanda-tanda gunung berapi akan meletus, kecuali.... 
a. sumber-sumber mata air 
menjadi kering 
b. tumbuhan di sekitar kawah 
tumbuh subur 
c. terjadi gempa berkekuatan kecil 
d. suhu di sekitar kawah gunung 
naik  
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14. Usaha yang dilakukan manusia untuk mencegah terjadinya peristiwa alam, kecuali 
... 
a. membuang sampah pada 
tempatnya 
b. tidak mendirikan bangunan di 
tepi pantai  
c. menimbun sampah di sungai 
d. melakukan penanaman pohon 
pada lahan kosong dan lereng-
lereng 
15. Kegiatan manusia yang tidak mengubah permukaan bumi adalah.... 
a. membersihkan sungai 
b. membangun perumahan 
c. membangun waduk 
d. penambangan
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B.     Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
1. Sebutkan 3 contoh peristiwa alam yang sering terjadi di Indonesia! 
Jawab :  
 
 
 
2. Apa ciri-ciri yang muncul bila akan terjadi gunung meletus? sebutkan minimal 
3.  
Jawab :  
 
 
 
 
 
3. Rumah Pak Ali berada di dekat sungai, setiap pagi Pak Ali membuang sampah 
–sampahnya ke sungai. Apakah kamu setuju dengan kegiatan yang dilakukan 
Pak Ali tersebut? Mengapa? 
Jawab :  
 
 
 
 
4. Bagaimana cara untuk mencegah terjadinya peristiwa alam banjir? Sebutkan 3 
saja.  
Jawab :  
 
 
 
 
 
Alasan  
Cara mencegah banjir: 
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5. Apa sajakah dampak terjadinya peristiwa alam? Sebutkan minimal 3. 
Jawab :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak peristiwa alam: 
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Lampiran 9. Rubrik Penilaian Soal Evaluasi Siklus II 
A. Pilihan Ganda 
No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
1. B Benar = 1 
Salah  = 0 
2. C Benar = 1 
Salah  = 0 
3. A Benar = 1 
Salah  = 0 
4. D Benar = 1 
Salah  = 0 
5. A Benar = 1 
Salah  = 0 
6. D Benar = 1 
Salah  = 0 
7. B Benar = 1 
Salah  = 0 
8. D Benar = 1 
Salah  = 0 
9. B Benar = 1 
Salah  = 0 
10. C Benar = 1 
Salah  = 0 
11. A Benar = 1 
Salah  = 0 
12. D Benar = 1 
Salah  = 0 
13. B Benar = 1 
Salah  = 0 
14. C Benar = 1 
Salah  = 0 
15. A Benar = 1 
Salah  = 0 
Skor maksimal pada soal pilihan ganda adalah 15 
B. Uraian  
No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran 
1. Peristiwa alam : 
a. gempa 
b. gunung meletus 
c. tanah longsor 
d. banjir 
 3 = siswa mampu menjawab 3 
pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 2 
pernyataan benar 
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e. angin puting beliung 
f. tsunami 
 
1 = siswa mampu menjawab 1 
pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
2. Ciri-ciri akan terjadi gunung meletus: 
a. Terdengar suara gemuruh  
b. Terjadi gempa berkekuatan kecil 
c. Suhu di sekitar kawah gunung 
naik 
d. Sumber-sumber mata air kering 
e. Hewan-hewan berpindah tempat  
f. Tumbuhan di sekitar kawah layu 
 
3 = siswa mampu menjawab 3 
pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 2 
pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 1 
pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
3. Tidak setuju, karena hal tersebut 
dapat menyebabkan terjadinya banjir 
dan merusak lingkungan atau 
memcemari lingkungan.  
3 = siswa mampu menjawab 
sesuai pernyataan dengan jelas 
dan lengkap. 
2 = siswa mampu menjawab 
sesuai pernyataan dengan jelas 
tetapi kurang lengkap. 
1 = siswa mampu menjawab 
sesuai pernyataan tetapi kurang 
jelas dan lengkap. 
0 = siswa menjawab belum sesuai 
dengan pernyataan  
4. Cara mencegah terjadinya banjir:  
a. Membuang sampah pada 
tempatnya 
b. Tidak mendirikan bangunan di 
tepian sungai 
c. Melakukan penanaman pohon 
pada lahan kosong 
d. Tidak menambang pasir  
3 = siswa mampu menjawab 3 
pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 2 
pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 1 
pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
5. Dampak peristiwa alam: 
a. Pohon – pohon menjadi tumbang. 
b. Banyak bangunan runtuh. 
c. Tanah menjadi terbelah sehingga 
jalanan terputus. 
d. Menimbulkan penyakit, seperti 
diare, kolera, dan penyakit kulit 
lainnya. 
e. Makhluk hidup termasuk manusia 
menjadi korban 
3 = siswa mampu menjawab 3 
pernyataan benar 
2 = siswa mampu menjawab 2 
pernyataan benar 
1 = siswa mampu menjawab 1 
pernyataan  
0 = siswa belum mampu 
menjawab dengan benar 
Skor maksimal pada soal uraian adalah 15 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 10.  Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA 
Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA 
Tujuan : lembar observasi ini disusun guna mengamati keterampilan proses IPA  
siswa selama pembelajaran IPA. 
Petunjuk: 
1. Observer berada di dekat kelompok yang diamati. 
2. Pengamatan ditujukan pada siswa dalam kelompok yang ditentukan. 
3. Berilah skor pada nomor siswa sesuai pedoman penskoran yang ada pada 
lembar berikutnya.  
No
. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan 
Proses 
Kelompok .... Kelompok.... 
No siswa 
            
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang 
sesuai 
            
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
            
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan 
            
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen 
secara lisan maupun tulisan 
            
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh 
            
Jumlah             
Kulon Progo,........................ 
Observer  
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Lampiran 11. Pedoman Penilaian Keterampilan Proses IPA 
Lembar Observasi Keterampilan Proses IPA 
Keterampilan mengobservasi (Observation) 
4 = Siswa melakukan pengamatan dengan menggunakan  indera secara lengkap, 
cermat, dan tepat.  
3 = Siswa melakukan pengamatan dengan menggunakan indera secara lengkap, 
cermat, tetapi tidak tepat. 
2 = Siswa melakukan pengamatan dengan menggunakan indera secara lengkap, 
tetapi tidak cermat, dan tidak tepat. 
1= Siswa melakukan pengamatan dengan menggunakan indera namun secara tidak 
lengkap, tidak cermat, dan tidak tepat.  
0 = Siswa tidak melakukan pengamatan. 
Keterampilan Mengklasifikasi  
4 = Siswa dapat membedakan macam dari hasil eksperimen yang dilakukan 
berdasarkan ciri-cirinya dengan menyebutkan secara lengkap. 
3= Siswa dapat membedakan macam dari hasil eksperimen yang dilakukan 
berdasarkan ciri-cirinya tetapi dapat secara tidak lengkap. 
2= Siswa dapat membedakan macam dari hasil eksperimen yang dilakukan, tetapi 
tidak dapat menyebutkan ciri-cirinya. 
1= Siswa tidak dapat membedakan macam dari hasil  eksperimen yang dilakukan, 
tetapi dapat menyebutkan ciri-cirinya meskipun tidak lengkap. 
0= Siswa tidak dapat membedakan macam dari hasil eksperimen yang dilakukan 
dan tidak dapat menyebutkan ciri-cirinya. 
Keterampilan Memprediksi  
4= Siswa dapat menjawab minimal 4 dari semua soal prediksi yang ada pada lembar 
eksperimen dengan tepat.  
3= Siswa dapat menjawab 3 dari semua soal prediksi yang ada pada lembar 
eksperimen dengan tepat. 
2= Siswa menjawab 2 dari semua soal prediksi yang ada pada lembar eksperimen 
dengan tepat. 
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1= Siswa menjawab 1 dari semua soal prediksi yang ada pada lembar eksperimen 
dengan tepat. 
0= Siswa tidak dapat menjawab soal prediksi yang ada dalam lembar eksperimen. 
Keterampilan Mengomunikasikan  
4= Siswa dapat menuliskan hasil pengamatan dengan lengkap, dan dapat 
menyampaikan hasil eksperimen dengan tepat dan efektif (penjelasan mudah 
dipahami, pemilihan kata sesuai bahasa Indonesia baku). 
3= Siswa dapat menuliskan hasil pengamatan dengan lengkap, dan dapat 
menyampaikan hasil eksperimen dengan tepat, tetapi tidak efektif (penjelasan 
mudah dipahami, beberapa pemilihan kata tidak sesuai bahasa Indonesia baku). 
2= Siswa dapat menuliskan hasil pengamatan secara lengkap, dan dapat 
menyampaikan hasil eksperimen tetapi  tidak tepat dan tidak efektif (penjelasan 
sulit dipahami, beberapa pemilihan kata tidak sesuai bahasa Indonesia baku). 
1= Siswa tidak dapat menuliskan hasil pengamatan secara lengkap, dan dapat 
menyampaikan hasil eksperimen namun tidak tepat dan tidak efektif (penjelasan 
sulit dipahami, beberapa pemilihan kata tidak sesuai bahasa Indonesia baku). 
0= Siswa tidak dapat menuliskan hasil pengamatan secara lengkap dan tidak dapat 
menyampaikan hasil eksperimen dengan tepat dan efektif.  
Keterampilan Menginferensi  
4= Siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatan berdasarkan semua data hasil 
ekperimen dengan teliti, cermat, dan lengkap. 
3= Siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatan berdasarkan semua data hasil 
ekperimen dengan teliti, cermat, tetapi kurang lengkap. 
2= Siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatan berdasarkan semua data hasil 
ekperimen dengan teliti, kurang cermat, dan kurang lengkap. 
1= Siswa dapat menyimpulkan hasil pengamatan terhadap semua data hasil 
ekperimen tetapi dengan kurang teliti, kurang cermat, dan kurang lengkap. 
0= Siswa tidak dapat menyimpulkan hasil pengamatan yang dilakukan.  
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Lampiran 12. Lembar Observasi Sikap Ilmiah 
Lembar Observasi Sikap Ilmiah  
 Tujuan : lembar observasi ini disusun guna mengamati sikap ilmiah siswa selama 
pembelajaran IPA. 
Petunjuk: 
1. Observer berada di dekat kelompok yang diamati. 
2. Pengamatan ditujukan pada siswa dalam kelompok yang ditentukan. 
3. Berilah skor pada nomor siswa sesuai rubrik penilaian yang ada pada lembar 
berikutnya.  
No
. 
 
Aspek Sikap Ilmiah 
Kelompok .... Kelompok.... 
No siswa 
            
1. Rasa Ingin Tahu             
2. Kerja sama             
3. Tanggung jawab             
Jumlah             
 
 
Kulon Progo,........................ 
Observer  
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Lampiran 13. Pedoman Penilaian Sikap Ilmiah  
 
No Dimensi sikap Skor Kriteria 
1. Rasa ingin 
tahu 
 
  
4 Jika : 
a. siswa mau bertanya dan memperhatikan penjelasan 
dari guru  
b. siswa antusias menjawab seluruh pertanyaan 
c. siswa tidak takut dalam melakukan eksperimen dan 
mau mencoba hal-hal baru 
d. siswa bersemangat menyiapkan alat dan bahan 
percobaan serta mengikuti langkah kegiatan dengan 
seksama. 
3 Jika siswa melakukan 3 hal sesuai dengan keterangan 
dari point 4 diatas.  
2 Jika siswa melakukan 2 atau 1 hal sesuai dengan 
keterangan dari point 4 diatas. 
1 Jika siswa tidak mampu melakukan sesuai dengan 
keterangan dari point 4 diatas. 
2. Kerja sama 4 
 
 
 
 
 
 
 
Jika :  
a. siswa mampu berpasrtisipasi aktif dalam kelompok. 
b. siswa mau memperhatikan dengan seksama 
pekerjaan yang dilakukan temannya. 
c. siswa mau membantu teman yang mengalami 
kesulitan selama eksperimen. 
d. siswa menuliskan hasil pengamatan berdasarkan 
diskusi kelompok 
3 Jika siswa melakukan 3 hal sesuai dengan keterangan 
dari point 4 diatas.  
2 Jika siswa melakukan 2 atau 1 hal sesuai dengan 
keterangan dari point 4 diatas. 
1 Jika siswa tidak mampu melakukan sesuai dengan 
keterangan dari point 4 diatas. 
3. Tanggung 
Jawab 
 
 
 
4  Jika :  
a. siswa melaksanakan eksperimen sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. 
b. siswa menjaga kebersihan alat dan tempat 
dilakukannya eksperimen. 
c. siswa mau menerima saran dari temannya. 
d. siswa berani mengutarakan pendapatnya. 
3. Jika siswa melakukan 3 hal sesuai dengan keterangan 
dari point 4 diatas. 
2 Jika siswa melakukan 2 atau 1 hal sesuai dengan 
keterangan dari point 4 diatas. 
1 Jika siswa tidak mampu melakukan sesuai dengan 
keterangan dari point 4 diatas. 
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Lampiran 14. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  
dengan Metode Eksperimen 
 
Berilah skor 1-4 dengan cara memberi tanda () pada kolom yang tersedia, 
dengan makna 4 = sangat baik; 3 = baik; 2 = cukup; dan 1 = kurang!  
Aspek yang 
diamati 
Indikator 1 2 3 4 Catatan 
Pra 
Pembelajaran 
Persiapan ruang, sumber, alat, 
bahan, dan media pembelajaran 
     
Pemeriksaan kesiapan siswa      
Mengajak berdoa       
Melakukan presensi kehadiran 
siswa 
     
Membuka 
Pelajaran  
Melakukan apersepsi      
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
     
Memberikan motivasi kepada 
siswa 
     
Inti 
Pembelajaran 
Penguasaan materi pelajaran       
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
     
Menggunakan media 
pembelajaran yang efektif dan 
efisien 
     
Menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen: 
1. Melakukan diskusi bersama 
siswa mengenai prosedur, 
peralatan, dan bahan untuk 
eksperimen 
     
2. Membagi kelompok sesuai 
kebutuhan eksperimen 
     
3. Membimbing dan 
mengawasi siswa selama 
eksperimen 
     
4. Memonitor siswa dalam 
melakukan diskusi 
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kelompok untuk 
menuliskan hasil 
eksperimen 
5. Memonitor siswa dalam 
mengerjakan LKS 
     
6. Memfasilitasi siswa dalam 
mempresentasikan hasil 
eksperimen kelompoknya 
     
7. Memberikan konfirmasi 
dan evaluasi terhadap hasil 
eksperimen siswa 
     
Menutup 
Pembelajaran 
Melibatkan siswa dalam 
meyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
Memberikan arahan kegiatan 
selanjutnya 
     
Melibatkan siswa dalam 
menjaga kebersihan tempat dan 
peralatan eksperimen 
     
Jumlah      
 
          Kulon Progo, ......................... 
Observer  
 
            (                                         ) 
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Lampiran 15. Rangkuman Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA 
Pratindakan 
No. Siswa 
Mengam
ati 
Mengkla
sifikasi 
Mempredi
ksi 
Mengomu
nikasikan 
Menginfer
ensi 
1 BW 2 - 2 3 2 
2 FR 2 - 2 2 2 
3 IMA 2 - 2 2 2 
4 NAR 3 - 2 2 2 
5 AAP 2 - 2 2 3 
6 ADS 3 - 2 3 2 
7 ANA 2 - 2 3 2 
8 AMP 2 - 2 2 2 
9 AAH 2 - 3 2 3 
10 BAS 2 - 3 3 3 
11 CRS 3 - 3 2 3 
12 DMW 2 - 3 3 3 
13 DKS 2 - 2 2 3 
14 EYRH 3 - 2 3 2 
15 EDS 2 - 2 2 2 
16 HA 3 - 3 3 3 
17 ISNS 2 - 3 2 2 
18 INL 2 - 3 2 3 
19 JBP 2 - 3 2 3 
20 KDY 3 - 3 3 3 
21 MHA 2 - 3 2 3 
22 MBMI 2 - 2 2 2 
23 NZB 3 - 3 3 3 
24 RNZ 2 - 3 2 2 
25 RAS 2 - 3 3 3 
26 RFAH 2 - 3 2 2 
27 SD 3 - 2 3 3 
28 SDS 2 - 2 2 2 
29 SWM 3 - 2 3 3 
30 SNM 3 - 3 3 2 
31 YRP 2 - 3 2 3 
32 CKW 2 - 3 2 3 
33 DSM 2 - 3 2 3 
34 RDP 2 - 2 2 3 
Jumlah 78 0 86 79 87 
Persentase 57,3% 0 63,23% 58,1% 63,9% 
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Lampiran 16. Data Mentah Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA Siklus 1  
No. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan 
Proses 
Kelompok I Kelompok II 
No siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang 
sesuai 
3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan 
2 2 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen 
secara lisan maupun tulisan 
3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh 
3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
Jumlah 13 13 16 17 17 16 13 10 17 15 17 16 15 17 
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No. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan 
Proses 
Kelompok III Kelompok IV 
No siswa 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang 
sesuai 
3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan 
4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen 
secara lisan maupun tulisan 
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 
Jumlah 18 17 16 16 17 19 17 16 19 17 15 12 13 16 
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No. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan Proses 
Kelompok V 
No siswa 
29 30 31 32 33 32 
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang sesuai 
4 3 3 2 4 4 
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
3 4 3 3 3 4 
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang akan terjadi 
berdasarkan hasil pengamatan 
4 3 4 3 4 3 
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen secara lisan 
maupun tulisan 
3 3 3 2 3 3 
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 
3 4 3 3 3 3 
Jumlah 17 17 16 13 17 17 
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Lampiran 17. Rangkuman Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA        
Siklus I 
No. Siswa 
Mengam
ati 
Mengkla
sifikasi 
Mempredi
ksi 
Mengomu
nikasikan 
Menginf
erensi 
1 BW 3 2 2 3 3 
2 FR 3 2 2 3 3 
3 IMA 3 3 2 3 3 
4 NAR 3 3 3 3 3 
5 AAP 3 3 3 4 3 
6 ADS 3 3 4 3 3 
7 ANA 3 3 2 2 2 
8 AMP 2 2 2 2 2 
9 AAH 3 4 4 3 3 
10 BAS 3 3 3 2 3 
11 CRS 3 3 3 3 3 
12 DMW 3 3 3 3 3 
13 DKS 4 3 3 2 3 
14 EYRH 3 2 4 3 3 
15 EDS 3 3 4 3 3 
16 HA 3 3 4 3 3 
17 ISNS 3 3 3 2 3 
18 INL 3 3 3 3 3 
19 JBP 3 3 3 3 3 
20 KDY 4 3 4 3 4 
21 MHA 3 3 3 2 3 
22 MBMI 2 3 4 3 3 
23 NZB 3 3 3 3 4 
24 RNZ 3 3 3 2 3 
25 RAS 3 3 3 2 3 
26 RFAH 2 2 3 2 2 
27 SD 3 2 2 3 3 
28 SDS 2 3 4 2 3 
29 SWM 4 3  2 4 4 
30 SNM 3 3 3 3 4 
31 YRP 3 3 4 3 3 
32 CKW 2 2 3 2 3 
33 DSM 3 3 4 3 3 
34 RDP 3 4 3 2 3 
Jumlah 100 97 105 95 103 
Persentase 73,5% 71,3% 77,2% 69,8% 75,7% 
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Lampiran 18. Data Mentah Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA Siklus II 
No. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan 
Proses 
Kelompok I Kelompok II 
No siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang 
sesuai 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen 
secara lisan maupun tulisan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
Jumlah 18 18 19 19 19 18 18 17 19 19 19 18 18 18 
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No. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan 
Proses 
Kelompok III Kelompok IV 
No siswa 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang 
sesuai 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi berdasarkan hasil 
pengamatan 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen 
secara lisan maupun tulisan 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh 
3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
Jumlah 16 20 18 17 15 17 13 16 17 18 18 17 17 16 
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No. 
 
Kriteria Penilaian Keterampilan Proses 
Kelompok V 
No siswa 
29 30 31 32 33 34 
1. Mengamati 
Menggunakan alat indera yang sesuai 
4 4 4 4 4 4 
2. Mengklasifikasi 
Menggolongkan objek pengamatan 
berdasarkan ciri-cirinya 
4 4 4 3 3 4 
3. Memprediksi 
Memperkirakan peristiwa yang akan terjadi 
berdasarkan hasil pengamatan 
4 4 3 3 4 4 
4. Mengomunikasikan 
Menyampaikan hasil eksperimen secara lisan 
maupun tulisan 
4 3 3 3 4 3 
5. Menginferensi  
Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 
4 4 4 4 4 4 
Jumlah 20 19 17 17 18 19 
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Lampiran 19. Rangkuman Hasil Observasi Keterampilan Proses IPA     
Siklus II 
No. Siswa 
Mengam
ati 
Mengkla
sifikasi 
Mempre
diksi 
Mengomu
nikasikan 
Menginfer
ensi 
1 BW 4 3 4 3 4 
2 FR 4 3 4 3 4 
3 IMA 4 4 4 3 4 
4 NAR 4 4 4 3 4 
5 AAP 4 4 4 3 4 
6 ADS 4 3 4 3 4 
7 ANA 4 3 4 3 4 
8 AMP 4 3 3 3 3 
9 AAH 4 4 4 3 4 
10 BAS 4 4 4 3 4 
11 CRS 4 4 4 3 4 
12 DMW 4 3 4 3 4 
13 DKS 4 3 4 3 4 
14 EYRH 4 3 4 3 4 
15 EDS 3 3 4 3 3 
16 HA 4 4 4 4 4 
17 ISNS 4 4 3 3 4 
18 INL 3 3 4 3 4 
19 JBP 3 4 3 3 3 
20 KDY 4 4 3 4 4 
21 MHA 4 3 3 4 3 
22 MBMI 4 3 3 3 3 
23 NZB 4 4 3 3 3 
24 RNZ 3 4 4 4 3 
25 RAS 4 4 3 3 4 
26 RFAH 3 4 4 3 3 
27 SD 4 4 3 4 4 
28 SDS 3 3 4 3 3 
29 SWM 4 4 4 4 4 
30 SNM 4 4 4 3 4 
31 YRP 4 4 3 3 4 
32 CKW 4 3 3 3 4 
33 DSM 4 3 4 4 4 
34 RDP 4 4 4 3 4 
Jumlah 130 121 125 109 127 
Persentase 95,5% 88,9% 91,9% 80,1% 93,3% 
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Lampiran 20. Rangkuman Hasil Observasi Sikap Ilmiah Pratindakan 
No. Siswa Rasa Ingin Tahu Kerja Sama Tanggung Jawab 
1 BW 2 2 1 
2 FR 1 2 2 
3 IMA 2 2 2 
4 NAR 2 2 2 
5 AAP 2 3 3 
6 ADS 3 2 2 
7 ANA 2 2 2 
8 AMP 1 2 1 
9 AAH 2 2 2 
10 BAS 2 3 2 
11 CRS 3 2 2 
12 DMW 3 3 3 
13 DKS 2 3 3 
14 EYRH 3 3 2 
15 EDS 2 3 3 
16 HA 2 3 2 
17 ISNS 2 3 3 
18 INL 1 2 2 
19 JBP 2 3 2 
20 KDY 3 3 3 
21 MHA 2 2 2 
22 MBMI 2 3 2 
23 NZB 3 3 3 
24 RNZ 1 2 2 
25 RAS 3 3 2 
26 RFAH 1 2 2 
27 SD 2 3 3 
28 SDS 2 2 3 
29 SWM 2 2 3 
30 SNM 2 3 2 
31 YRP 2 2 3 
32 CKW 2 2 2 
33 DSM 2 3 3 
34 RDP 3 3 3 
Jumlah 71 85 79 
Persentase 52,2% 62,5% 58,1% 
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Lampiran 21. Data Mentah Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siklus I 
No. 
 
Kriteria Penilaian Sikap Ilmiah 
Kelompok I Kelompok II 
No siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Rasa Ingin Tahu 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 
2. Kerja Sama 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 
3. Tanggung Jawab 2 2 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 
Jumlah 7 7 9 10 11 7 11 8 9 12 7 9 11 12 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian Sikap Ilmiah 
Kelompok III Kelompok IV 
No siswa 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1. Rasa Ingin Tahu 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 
2. Kerja Sama 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
3. Tanggung Jawab 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
Jumlah 8 12 10 6 8 12 12 8 12 12 11 9 10 11 
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No. 
 
Kriteria Penilaian Sikap Ilmiah 
Kelompok V 
No siswa 
29 30 31 32 33 34 
1. Rasa Ingin Tahu 4 3 3 2 4 4 
2. Kerja Sama 4 4 3 3 4 4 
3. Tanggung Jawab 4 2 2 2 4 4 
Jumlah 12 9 8 7 12 12 
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Lampiran 22. Rangkuman Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siklus I 
No. Siswa Rasa Ingin Tahu Kerja Sama Tanggung Jawab 
1 BW 3 2 2 
2 FR 3 2 2 
3 IMA 3 3 3 
4 NAR 3 3 4 
5 AAP 3 4 4 
6 ADS 3 2 2 
7 ANA 3 4 4 
8 AMP 2 3 3 
9 AAH 3 3 3 
10 BAS 4 4 4 
11 CRS 3 2 2 
12 DMW 3 3 3 
13 DKS 3 4 4 
14 EYRH 3 4 4 
15 EDS 3 3 3 
16 HA 3 4 4 
17 ISNS 3 3 4 
18 INL 2 2 2 
19 JBP 2 3 3 
20 KDY 4 4 4 
21 MHA 3 4 4 
22 MBMI 2 3 3 
23 NZB 4 4 4 
24 RNZ 3 4 4 
25 RAS 3 4 4 
26 RFAH 2 3 3 
27 SD 3 4 3 
28 SDS 3 4 4 
29 SWM 4 4 4 
30 SNM 3 4 2 
31 YRP 3 3 2 
32 CKW 2 3 2 
33 DSM 4 4 4 
34 RDP 3 4 4 
Jumlah 101 114 111 
Persentase 74,2% 83,8% 81,6% 
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Lampiran 23. Data Mentah Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siklus II 
No. 
 
Kriteria Penilaian Sikap Ilmiah 
Kelompok I Kelompok II 
No siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Rasa Ingin Tahu 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
2. Kerja Sama 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
3. Tanggung Jawab 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 
Jumlah 12 11 11 12 12 11 11 7 12 12 11 11 11 11 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian Sikap Ilmiah 
Kelompok III   Kelompok IV 
No siswa 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1. Rasa Ingin Tahu 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
2. Kerja Sama 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 
3. Tanggung Jawab 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 
Jumlah 10 11 11 10 9 11 11 10 11 10 11 10 11 10 
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No. 
 
Kriteria Penilaian Sikap Ilmiah 
Kelompok V 
No siswa 
29 30 31 32 33 34 
1. Rasa Ingin Tahu 4 4 4 4 4 3 
2. Kerja Sama 4 4 4 3 3 4 
3. Tanggung Jawab 4 4 3 2 4 4 
Jumlah 12 12 11 9 11 11 
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Lampiran 24. Rangkuman Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siklus II 
No. Siswa Rasa Ingin Tahu Kerja Sama Tanggung Jawab 
1 BW 4 4 4 
2 FR 4 4 3 
3 IMA 4 4 3 
4 NAR 4 4 4 
5 AAP 4 4 4 
6 ADS 4 4 3 
7 ANA 4 4 3 
8 AMP 2 3 2 
9 AAH 4 4 4 
10 BAS 4 4 4 
11 CRS 4 4 3 
12 DMW 4 4 3 
13 DKS 4 3 4 
14 EYRH 4 4 3 
15 EDS 4 3 3 
16 HA 3 4 4 
17 ISNS 3 4 4 
18 INL 4 3 3 
19 JBP 3 2 4 
20 KDY 4 3 4 
21 MHA 3 4 4 
22 MBMI 4 3 3 
23 NZB 4 3 4 
24 RNZ 4 3 3 
25 RAS 3 4 4 
26 RFAH 3 4 3 
27 SD 4 3 4 
28 SDS 4 3 3 
29 SWM 4 4 4 
30 SNM 4 4 4 
31 YRP 4 4 3 
32 CKW 4 3 2 
33 DSM 4 3 4 
34 RDP 3 4 4 
Jumlah 127 122 118 
Persentase 93,3% 89,7% 86,7% 
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Lampiran 25. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Berilah skor 1-4 dengan cara memberi tanda () pada kolom yang tersedia, dengan makna 4 = sangat baik; 3 = baik; 2 = cukup; 
dan 1 = kurang!  
Aspek yang 
diamati 
Indikator 1 2 3 4 Catatan 
Pra 
Pembelajaran 
Persiapan ruang, sumber, alat, bahan, 
dan media pembelajaran 
    
Guru sudah mempersiapkan segala yang 
diperlukan dengan baik 
Pemeriksaan kesiapan siswa     Guru hanya menanyakan kabar siswa 
Mengajak berdoa      Guru meminta salah satu siswa memimpin berdoa 
Melakukan presensi kehadiran siswa     Guru menanyakan apakah ada yang tidak masuk 
Membuka 
Pelajaran  
Melakukan apersepsi 
    
Guru mengajak bernyanyi Tik-Tik Bunyi Hujan 
dilanjut tanya jawab tentang air 
Menyampaikan tujuan pembelajaran  
    
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
Memberikan motivasi kepada siswa 
    
Guru memberikan semangat kepada siswa untuk 
rajin belajar 
Inti 
Pembelajaran 
Penguasaan materi pelajaran  
    
Guru sudah mampu menyampaikan pembelajaran 
sesuai materi 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
    
Guru menyampaikan pembelajaran sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai 
Menggunakan media pembelajaran 
yang efektif dan efisien 
    
Guru menggunakan gambar untuk memudahkan 
siswa memahami materi 
179 
 
Menggunakan metode pembelajaran 
eksperimen: 
1. Melakukan diskusi bersama siswa 
mengenai prosedur, peralatan, dan 
bahan untuk eksperimen 
    
Guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan 
ekperimen serta menjelaskan alat dan bahan yang 
akan digunakan 
2. Membagi kelompok sesuai 
kebutuhan eksperimen 
    
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok masing-
masing 6-7 siswa 
3. Membimbing dan mengawasi 
siswa selama eksperimen 
    Guru mengawasi jalannya eksperimen 
4. Memonitor siswa dalam melakukan 
diskusi kelompok untuk 
menuliskan hasil eksperimen 
    
Guru mengecek satu per satu kelompok untuk 
melihat jalannya diskusi setelah eksperimen 
5. Memonitor siswa dalam 
mengerjakan LKS 
    Guru mengawasi siswa saat mengerjakan LKS 
6. Memfasilitasi siswa dalam 
mempresentasikan hasil 
eksperimen kelompoknya 
    
Guru mempersilahkan kelompok untuk presentasi 
dan memberikan tepuk tangan setelah presentasi 
7. Memberikan konfirmasi dan 
evaluasi terhadap hasil eksperimen 
siswa 
    
Guru melakukan evaluasi setelah semua kelompok 
presentasi 
 
Menutup 
Pembelajaran 
Melibatkan siswa dalam meyimpulkan 
materi pembelajaran 
    
Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran 
Memberikan arahan kegiatan 
selanjutnya     
Guru memberikan pr untuk siswa yaitu dengan 
meminta siswa untuk mempelajari kembali materi 
yang sudah dibahas 
Melibatkan siswa dalam menjaga 
kebersihan tempat dan peralatan 
eksperimen 
    
Guru meminta siswa untuk selalu menjaga 
kebersihan dan kerapian tempat dengan cara 
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mengajak siswa untuk membersihkan tempat dan 
alat yang digunakan untuk eksperimen 
Jumlah  2 24 44  
Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 =  
 
70
80
 x 100 = 87,5  
 
                Kulon Progo,   Mei 2017 
Observer  
 
              (                                              ) 
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Lampiran 26. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Berilah skor 1-4 dengan cara memberi tanda () pada kolom yang tersedia, dengan makna 4 = sangat baik; 3 = baik; 2 = cukup; 
dan 1 = kurang!  
Aspek yang 
diamati 
Indikator 1 2 3 4 Catatan 
Pra 
Pembelajaran 
Persiapan ruang, sumber, alat, bahan, 
dan media pembelajaran     
Guru masuk kelas sebelum siswa datang, sudah 
mempersiapkan ruang, sumber dan belajar, serta 
alat dan bahan yang akan digunakan eksperimen  
Pemeriksaan kesiapan siswa 
    
Guru menanyakan kepada siswa sudah siap belajar 
atau belum 
Mengajak berdoa  
    
Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 
berdoa 
Melakukan presensi kehadiran siswa 
    
Guru melakukan presensi dengan menanyakan 
apakah ada yang tidak masuk 
Membuka 
Pelajaran  
Melakukan apersepsi 
    
Guru menanyakan kepada siswa apakah pernah 
menonton berita gunung meletus, dan peristiwa 
alam selain gunung meletus 
Menyampaikan tujuan pembelajaran  
    
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
Memberikan motivasi kepada siswa 
    
Guru memberikan motivasi untuk selalu rajin 
belajar dan semangat dalam pembelajaran 
Inti 
Pembelajaran 
Penguasaan materi pelajaran  
    
Guru sudah mampu menyampaikan pembelajaran 
sesuai materi 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
    
Guru menyampaikan pembelajaran sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai 
Menggunakan media pembelajaran 
yang efektif dan efisien 
    
Guru menggunakan gambar dan video untuk 
memudahkan siswa memahami materi 
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Menggunakan metode pembelajaran 
eksperimen: 
1. Melakukan diskusi bersama siswa 
mengenai prosedur, peralatan, 
dan bahan untuk eksperimen 
    
Guru menyampaikan langkah-langkah dalam 
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan, alat dan 
bahan yang diperlukan untuk eksperimen 
2. Membagi kelompok sesuai 
kebutuhan eksperimen 
    
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok masing-
masing 6-7 siswa 
3. Membimbing dan mengawasi 
siswa selama eksperimen 
    
Guru berkeliling mengawasi kegiatan eksperimen 
dari masing-masing kelompok dan memberikan 
bimbingan pada kelompok maupun siswa yang 
belum paham 
4. Memonitor siswa dalam 
melakukan diskusi kelompok 
untuk menuliskan hasil 
eksperimen 
    
Guru mengarahkan masing-masing kelompok saat 
menuliskan hasil eksperimen, mengecek satu per 
satu kelompok untuk melihat jalannya diskusi 
setelah eksperimen 
5. Memonitor siswa dalam 
mengerjakan LKS 
    
Guru mengawasi siswa saat mengerjakan LKS  
6. Memfasilitasi siswa dalam 
mempresentasikan hasil 
eksperimen kelompoknya 
    
Guru mempersilahkan kelompok untuk presentasi 
dan memberikan penguatan berupa tepuk tangan 
setelah presentasi 
7. Memberikan konfirmasi dan 
evaluasi terhadap hasil 
eksperimen siswa 
    
Guru melakukan evaluasi setelah semua kelompok 
presentasi 
Menutup 
Pembelajaran 
Melibatkan siswa dalam 
meyimpulkan materi pembelajaran 
    
Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan 
pembelajaran 
Memberikan arahan kegiatan 
selanjutnya 
    
Guru meminta siswa untuk  mempelajari materi 
selanjutnya  
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Melibatkan siswa dalam menjaga 
kebersihan tempat dan peralatan 
eksperimen 
    
Guru mengajak siswa membersihkan tempat dan 
alat yang digunakan untuk eksperimen 
Jumlah    80  
Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 =  
 
80
80
 𝑥 100 = 100 
 
 
                Kulon Progo,  Juni 2017 
Observer  
 
                         (                                                ) 
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Lampiran 27. Catatan Lapangan 
Siklus/ Pertemuan : I/ 1 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu   : 07.00-09.20 WIB 
 
Pembelajaran dimulai pada  pukul 07.00 yaitu jam pertama pelajaran. Guru 
memasuki kelas lebih awal daripada siswa untuk mempersiapkan pembelajaran. 
Guru mengucapkan salam lalu meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. 
Setelah itu guru menanyakan kabar siswa, “Bagaimana kabarnya hari ini?” dan 
melakukan presensi. Pada pertemuan pertama ini siswa belajar tentang proses daur 
air yang ada di alam. Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk mengikuti 
pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran hari tersebut.  
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi didahului dengan 
menunjukkan gambar berupa proses daur air. Siswa kemudian semakin antusias dan 
memperhatikan gambar yang dibawa oleh guru. Namun ada pula siswa yang tidak 
memperhatikan ke depan dan berbicara dengan teman sebangkunya. Guru pun 
memberikan perhatian kepada siswa yang berbicara sendiri dengan memanggil 
namanya. Setelah itu siswa mau memperhatikan dan mengikuti pembelajaran. Guru 
menjelaskan kegiatan selanjutnya yang kan dilakukan lalu membentuk 5 kelompok 
yang setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa.  
Pada saat pembagian kelompok, suasana kelas menjadi ribut dan gaduh 
masing-masing siswa sibuk mencari teman kelompoknya. Melihat hal tersebut guru 
mengkondisikan siswa agar tetap tenang agar tidak mengganggu kelas yang 
lainnya. Setiap siswa dibagikan nomor untuk dipasang di saku bajunya hal ini untuk 
mempermudah observer dalam melakukan penilaian. Setelah semua siswa tenang, 
kemudian siswa diarahkan bergabung dengan kelompoknya untuk melakukan 
eksperimen di luar kelas. Suasana gaduh kembali terjadi dimana siswa malah 
berjalan-jalan ke tempat lain. Guru dibantu observer mengkondisikan siswa agar 
kembali ke tempat yang sudah ditentukan. 
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Setelah siswa bergabung dengan kelompok masing-masing, guru dibantu 
observer membagikan lembar kerja untuk kelompok. Guru menyampaikan 
prosedur atau langkah-langkah kegiatan eksperimen yang kan dilakukan satu per 
satu dari awal hingga akhir sementara siswa memperhatikan. Selama diskusi 
berlangsung, beberapa siswa dalam kelompok tidak ikut serta dalam melakukan 
eksperimen, hanya melihat. Bahkan ada siswa yang terlihat melamun, dan berjalan-
jalan melihat eksperimen kelompok lainnya kemudian ditegur oleh guru. Pada saat 
dilakukan eksperimen terdapat beberapa kelompok yang masih kebingungan dan 
memerlukan bimbingan dari guru. Guru dibantu observer mengawasi jalannya 
diskusi dan eksperimen untuk menanyakan apakah ada yang merasa belum paham, 
karena sebagian besar siswa belum pahan namun tidak berani bertanya. 
Setiap kelompok menuliskan hasil eksperimen dan menjawab pertanyaan 
yang disiapkan pada lembar kerja. Pembelajaran kembali dilakukan di dalam kelas 
karena hari sudah semakin terik. Setiap kelompok kembali melanjutkan diskusi di 
dalam kelas. Diskusi berjalan dengan gaduh, siswa merasa kegerahan berada di 
dalam kelas sehingga waktu untuk melakukan diskusi semakin lama dan tidak 
sesuai batasan waktu yang diberikan guru. Setelah selesai diskusi, setiap kelompok 
secara bergantian melakukan presentasi di depan kelas. Guru menentukan 
kelompok mana yang  akan melakukan presentasi terlebih dahulu.    
Pada saat melakukan presentasi, sebagian besar siswa masih terlihat malu-
malu menyampaikan hasil diskusi dari eksperimen kelompoknya. Terdapat satu 
kelompok yang saling tunjuk temannya yang akan menyampaikan hasil diskusinya, 
namun pada akhirnya semua mau maju ke depan. Selain itu terdapat siswa yang 
tidak melakukan presentasi, yang mengganggu temannya yang sedang melakukan 
presentasi di depan. Setelah kelompok tersebut selesai presentasi, kemudian guru 
menegurnya. Setiap kelompok yang selesai presentasi diberikan apresiasi dengan 
tepuk tangan agar mereka lebih semangat dan percaya diri. 
Guru memberikan evaluasi, dan mengomunikasikan hambatan yang terjadi 
selama melakukan eksperimen. Siswa di bawah bimbingan guru membersihkan 
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peralatan dan tempat yang digunakan eksperimen. Pembelajaran berakhir dan guru 
memberikan pr untuk mempelajari pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut.  
 
Siklus/ Pertemuan : I/ 2 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 31 Mei 2017 
Waktu   : 09.15-10.25 WIB 
  
Pertemuan kedua silus I ini dilakukan selama 2 x 35 menit atau 2 jam 
pelajaran. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam kepada siswa 
lalu menanyakan kabar siswa. Sebagian siswa mau menjawab salam yang diberikan 
guru. Sementara sebagian lainnya tidak mau menjawab, sehingga guru terus 
mengulangi mengucapkan salam hingga semua siswanya menjawab salam yang 
diberikan. Guru kemudian menanyakan apakah ada yang tidak masuk sekolah. 
Guru menanyakan pekerjaan rumah yang diberikan pada hari sebelumnya 
yaitu mempelajari kembali materi yang telah dipelajari bersama. Sebagian besar 
siswa menjawab ingat akan pekerjaan rumah yang diberikan, namun terdapat 4 
siswa yang menjawab lupa. Guru mengingatkan, lalu menjelaskan kembali materi 
yang telah di sampaikan. Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya yang sama 
seperti kemarin. Guru kembali membacakan daftar kelompok dan anggotanya.  
Pembelajaran dilakukan hanya di dalam kelas, guru membagi tempat duduk 
bagi masing-masing kelompok. Kemudian semua kelompok menempati tempat 
duduk sesuai pembagian guru, suasananya lebih kondusif meskipun ada siswa yang 
masih berjalan-jalan. Masing-masing kelompok mendengarkan penjelasan dan 
arahan dari guru, lalu mendapatkan lembar kerja untuk didiskusikan bersama 
kelompoknya. Guru dibantu observer membagikan kembar kerja kelompok dan 
memberikan arahan. 
Masing-masing kelompok mulai berdiskusi, beberapa siswa berani bertanya 
apabila terdapat perintah yang kurang jelas. Guru berkeliling mendekati setiap 
kelompok untuk mengamati jalannya diskusi dan menanyakan apakah ada perintah 
yang tidak jelas. Masing-masing kelompok yang telah mempresentasikan diberikan 
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apresiasi berupa tepuk tangan dan ucapan terimakasih. Kemudian guru dan siswa 
melakukan koreksi kembali atas pekerjaan masing-masing kelompok. 
Setelah itu siswa diminta kembali ke tempat duduk semula, tidak harus 
bergabung dengan teman kelomopknya. Suasana kembali agak riuh karena siswa 
berebut tempat duduk, namun tidak mengganggu kelas lainnya. Guru menjelaskan 
bahwa siswa harus mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru dengan 
sungguh-sungguh. Pembagian lembar evaluasi siswa kepada 34 siswa dibantu oleh 
observer. Pengerjaan soal evaluasi diberi batasan waktu agar tidak kembali 
meminta jam pelajaran jam berikutnya.  
Terdapat 2 siswa yang berbicara selama proses pengerjaan soal, kemudian 
didekati dan dibimbing oleh guru agar tidak mengganggu teman lainnya. 
Selanjutnya, setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, lembar jawaban 
dikumpulkan ke depan kelas. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 
tentang yang dipelajari. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan, siswa menjawab senang akan pembelajaran 
yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam. 
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Siklus/ Pertemuan : II/ 1 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu   : 07.00-09.10 WIB 
 
Pertemuan pertama siklus II dilakukan pada waktu yang sama yaitu 4 jam 
pelajaran. Guru sudah mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan 
sebelum pembelajaran. Kegiatan diawali dengan guru mengucapkan salam kepada 
siswa lalu meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. Guru menanyakan 
kabar siswa dan melakukan presensi. Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 34 
siswa dapat mengikuti pembelajaran pada hari tersebut. Guru melakukan apersepsi 
dengan menanyakan kepada siswa terkait peristiwa alam yang pernah dilihat dan 
terjadi di sekitar misalnya gunung meletus yang pernah dilihat di televisi maupun 
koran. Siswa antusias menjawab dan menyebutkan peristiwa alam yang pernah 
mereka lihat. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa paham dan memberikan 
semangat untuk tidak pernah bosan belajar. Siswa memperhatikan guru menyajikan 
gambar dan video terkait peristiwa alam yang pernah terjadi di Indonesia. Guru 
memberikan penjelasan mengenai peristiwa alam lalu usaha apa saja yang dapat 
dilakukan untuk mencegah terjadinya peristiwa alam. Siswa mencatat hal-hal 
penting yang telah disampaikan oleh guru. Kemudian dilakukan pembagian 
kelompok yang sama seperti siklus I, sehingga siswa lebih cepat dalam 
pengkondisiannya. Guru memberikan intruksi mengenai pembagian tempat 
masing-masing kelompok, lalu siswa diminta bergabung bersama dengan 
kelompoknya. 
Guru dibantu observer membagikan alat, bahan, dan lembar kerja kelompok 
yang akan digunakan selama eksperimen. Guru memandu siswa dimulai dengan 
membacakan alat dan bahan, tujuan eksperimen, kemudian langkah-langkah 
eksperimen dimulai dari yang pertama. Guru memberikan batasan waktu untuk 
setiap kegiatan yang dilakukan, serta memberikan pengarahan bagi setiap 
kelompok untuk melakukan pembagian tugas. Guru mengawasi jalannya kegiatan 
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eksperimen dengan berkeliling ke setiap kelompok. Siswa lebih percaya diri dan 
mau bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum jelas, tanpa guru meminta 
untuk bertanya. 
Kegiatan eksperimen berlangsung kondusif dan masing-masing kelompok 
menunjukkan kerja sama yang baik. Saling berkomunikasi antar anggota, dan 
mengerjakan lembar kerja secara bersam-sama. Eksperimen selesai sesuai dengan 
waktu yang ditentukan, lalu setiap kelompok mempresentasikan hasil 
eksperimennya ke depan kelas secara bergantian. Siswa melakukan presentasi 
dengan lebih percaya diri, selesai presentasi semua memberikan tepuk tangan 
sebagai bentuk apresiasi. Guru melakukan koreksi terhadap hasil eksperimen yang 
disampaikan siswa.  
Siswa saling bekerja sama untuk membersihkan alat dan bahan yang 
digunakan eksperimen. Kemudian guru memberikan refleksi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan. Siswa dierikan pekerjaan rumah (pr) untuk 
mempelajari materi yang dipelajari pada hari tersebut. Kemudian siswa dan guru 
bersama-sama membuat kesimpulan dari pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
diakhiri dengan mengucapkan salam. 
 
Siklus/ Pertemuan : II/ 2 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 14 Juni 2017 
Waktu   : 09.15-10.25 WIB 
 
 Pertemuan kedua siklus II kegiatan pembelajaran dilakukan selama 2 x 35 
menit atau 2 jam pelajaran. Pembelajaran dilakukan di dalam kelas, guru mengawali 
dengan mengucapkan salam kepada siswa. Giri menanyakan apakah ada siswa yang 
tidak masuk dan menanyakan kabar siswa. Pada siklus II pertemuan kedua ini 
materi yang disampaikan sama dengan materi pada pertemuan pertama. Guru 
menanyakan kepada siswa tentang pekerjaan rumah yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
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 Siswa dan guru mempelajari kembali secara sekilas materi yang disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan 
seksama. Guru memberikan intruksi agar siswa belajar dengan cara berkelompok, 
dan memberikan informasi pembagian tempat duduk masing-masing kelompok. 
Pembagian kelompok terjadi secara kondusif, siswa sudah tidak gaduh lagi.  
Siswa bergabung dengan kelompok, kemudian guru membagikan lembar 
tugas untuk dikerjakan dan didiskusikan bersama kelompoknya. Masing-masing 
kelompok mulai melakukan diskusi, sementara observer dan guru mengamati 
jalannya diskusi tersebut. Beberapa siswa berani bertanya ketika terdapat perintah 
yang kurang jelas. Masing-masing kelompok melakukan diskusi berdasarkan waktu 
yang telah disepakati dan selesai tepat pada waktunya. Kemudian siswa diminta 
menyampaikan hasil diskusinya ke depan kelas berdasarkan urutan kelompok. 
Setiap kelompok yang selesai presentasi deberikan tepuk tangan dan ucapan 
terimakasih dan selamat karena sudah menyelesaikan tugasnya. Guru memberikan 
koreksi atas pekerjaan masing-masing kelompok dan memberikan penguatan.  
Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran selama 2 hari 
tersebut. Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan selama 2 hari dan siswa menjawab senang. Guru mengucapkan 
terimakasih kepada siswa yang telah bersedia belajar bersama dengan sangat 
antusias. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.  
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Lampiran 28. Dokumentasi Pembelajaran 
Siklus I 
  
  
  
Gambar 6. Mengerjakan  LKS secara 
individu 
Gambar 5. Mempresentasikan  hasil 
eksperimen kelompok  
Gambar 4. Kelompok melakukan 
kegiatan eksperimen 
Gambar 3. Siswa melakukan 
pengamatan selama  kegiatan 
eksperimen  
Gambar 2. Pembelajaran di luar 
ruangan saat pembagian kelompok. 
Gambar 1. Proses Pembelajaran di 
dalam ruangan. 
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Siklus II 
  
  
  
Gambar 12. Siswa mengerjakan LKS 
secara individu 
Gambar 11. Kelompok 
mengomunikasikan hasil eksperimen 
Gambar 10. Siswa mengamati hasil 
eksperimen 
Gambar 9. Siswa melakukan 
eksperimen 
Gambar 8. Siswa melakukan pembagian 
tugas kelompok eksperimen 
Gambar 7. Siswa melakukan 
pembelajaran dengan guru 
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Lampiran 29. Lembar Hasil Eksperimen Siswa Siklus I 
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Lampiran 30. Lembar Hasil Eksperimen Siklus II 
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Lampiran 31. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 32. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 33. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
